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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami ucapkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena 

atas berkat dan karunia-Nya maka Laporan Kerja Praktek ini dapat kami 

selesaikan. 

Laporan Kerja Praktek ini adalah kurikulum di Fakultas Teknik Jurusan 

Teknik Sipil Universitas Medan Area dan merupakan syarat bagi setiap mahasiswa 

yang akan melaksanakan Tugas Akhir. 

Maka untuk memenuhi syarat tersebut diatas, kami telah melaksanakan 

kerja praktek selama 2 ( dua ) bulan untuk memperoleh data - data di lapangan 

pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT. Sucofindo di Jalan Dosomuko 

Pelabuhan Belawan. 

Dengan selesainya Laporan Kerja Praktek ini kami tidak lupa mengucapkan terima 

kasih sedalam - dalamnya kepada : 

1. Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Medan Area, Ir. H. Edy Hermanto. 

2. Dasen Pembimbing Kerja Praktek, lr.H. lrwan, MT 

3. Bapak Kepala Cabang PT. SUCOFINDO Ir. M. HERU RIZA . CH, MM 

4. Bapak Pimpinan PT. RIUNG UTAMA, 

5. Bapak Pengawas Lapangan PT. RIUNG UTAMA. 

6. Karyawan dan karyawati PT. RIUNG UTAMA 

7. CV. TIRTA SARI CONSUL TANT, selaku konsultan perencana. 

8. Para pekerja - pekerja proyek . 

9. Orang tua kami yang telah banyak memberikan dorongan moril maupun 

material. 

10. Teman - teman seperjuangan sekalian yang turut membantu kami dalam 

menyelesaikan Laporan Kerja Praktek ini . 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan Laporan Kerja Praktek ini. 
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Semoga Laporan Kerja Praktek ini dapat bermanfaat bagi kita semua 

dimasa yang akan datang. 

Medan, Oktober 2002 

Penyusun, 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Kerja Praktek merupakan bagian dari salah satu kurikulum, yang 

dilaksanakan dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan untuk dapat 

menyusun Tugas Akhir pada Program Studi Teknik Sipil Universitas Medan Area, 

melalui kerja praktek ini mahasiswa diharapkan mendapatkan pengetahuan 

tentang aplikasi teori - teori ilmiah dilapangan dan memperoleh pengetahuan yang 

berguna dalam mewujudkan metode kerja yang akan dihadapi setelah mahasiswa 

menamatkan studi. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Adapun tujuan pelaksanaan kerja praktek Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Medan Area ini adalah : 

• Untuk menumbuhkan motivasi mahasiswa baik didalam menjalani proses 

penyelesaian pendidikan formal, maupun setelah terjun kemasyarakat. 

• Untuk meningkatkan cara berpikir mahasiswa dalam menerapkan ilmu 

dilapangan. 

• Membandingkan disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dengan 

dilapangan. 

• Memecahkan masalah dilapangan sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dipelajari. 

• Dapat memperoleh keterampilan dalam penguasaan pekerjaan. 

• Sebagai landasan penyusunan Tugas Sarjana. 

1.3. Manfaat Kerja Praktek 

A. Bagi Mahasiswa 

• Dapat memahami atau mengetahui berbagai aspek diperusahaan tempat 

kerja praktek misalnya teknik pembuatan lantai I plat beton, kolom 

sampai pada pengecoran. 
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• Cara perhitungan pembuatan lantai I plat beton kolom dilapangan. 

• Memperoleh kesempatan berlatih kerja dilapangan. 

• Membandingkan teori-teori yang diperoleh dibangku perkuliahan dengan 

praktek dilapangan. 

• Memahami cara melaksanakan penelitian untuk menghasilkan karya 

ilmiah. 

• dapat mengumpulkan data dari lapangan guna penyusunan Tugas 

Sarjana. 

B. Bagi Fakultas 

Memperluas Jurusan Teknik Sipil serta mempererat kerja sama dengan 

perusahaan. 

C. Bagi Perusahaan 

• Laporan kerja praktek dapat dijadikan bahan masukan ataupun usulan­

usulan perbaikan seperlunya dalam penyelesaian masalah-masalah di 

perusahaan. 

• Dapat melihat keadaan di perusahaan dari segi pandangan mahasiswa 

yang sedang kerja praktek. 

• Sebagai sumbangan perusahaan dalam memajukan pembangunan 

dibidang pendidikan. 

1.4. Deskripsi Kerja Praktek 

• Setiap mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan harus 

melaksanakan kerja praktek pada suatu perusahaan atau lembaga 

pemerintah atau swasta. 

• Kerja praktek ini bersifat : Latihan kerja praktek yang disiplin atau yang 

bertanggung jawab sesuai dengan karyawan/ti yang bekerja pada 

perusahaan yang bersangkutan memajukan usul-usul perbaikan 

seperlunya dari sistem kerja yang dimuat dari laporan. 

• membuat laporan kerja praktek yang harus dilegalisasi oleh perusahaan 

yang bersangkutan. 

2 
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• Laporan kerja praktek harus terpisah dengan penyusunan Tugas 

Sarjana. 

1.5. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Mengingat waktu pelaksanaan kerja praktek pada proyek pembangunan 

gedung Akademi Pariwisata ini berlangsung hanya tiga bulan, sehingga praktikan 

tidak dapat mengikuti pelaksanaan dilapangan secara keseluruhan. 

Adapun Ruang lingkup pekerjaan yang diikuti oleh praktikan dilapangan 

selama tiga bulan tersebut adalah : 

• Sistem organisasi dan managemen di PT. RIUNG UTAMA. 

• Fasilitas dan sarana penunjang (utility). 

• Penggalian lubang poer dan sloof. 

• Pemasngan bekisting. 

• Pengecoran kolom, plat lantai, listplank, dan tangga. 

• Finishing dinding dan pemasangan atap. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran kerja praktek diperL1sahaan PT. RIUNG UTAMA, maka 

perlu suatu metode pengumpulan data yang diperoleh untuk menyelesaikan 

kerja praktek tepat pada waktunya sesuai dengan yang dikerjakan. 

Pengumpulan data ini dapat dilakukan : 

• Melakukan pengamatan. 

• Mengadakan wawancara. 

• Diskusi dengan pembimbing diperusahaan dan dengan karyawan/ti. 

1.7. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Adapun langkah - langkah pemecahan masalah adalah sebagai berikut : 

• Tahap persiapan : Mempersiapkan hal-hal yang perlu dalam 

kerja praktek diperusahaan, antara lain adalah 

pengenalan perusahaan petunjuk-petunjuk 

lapangan dan sebagainya. 
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• Studi kepustakaan : Membaca buku-buku karangan ilmiah dan 

majalah yang berhubungan dengan pemecahan 

masalah yang ada dilapangan sehingga dapat 

diperoleh teori-teori yang digunakan dengan cara 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

• Peninjauan lapangan : Pengenalan pimpinan, karyawan/ti dan melihat 

• Pengumpulan data 

• Analisa data 

• Evaluasi data 

• Pengolahan data 

U/pom11 Kerin Prnktek 

dari dekat perusahaan dan aktivitasnya 

(managemen dan proses produksi). 

: Pengumpulan data untuk tugas khusus yang 

diberikan tentang masalah yang ada untuk 

penulisan kerja praktek. 

: Analisis data yang diperoleh berdasarkan teori­

teori dan perumusan data yang digunakan. 

: Evaluasi seluruh data yang diperoleh 

serta pengolahannya untuk laporan yang 

digunakan. 

: Pengolahan seluruh data yang diperoleh serta 

evaluasi, untuk laporan penulisan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Maksud dan Tujuan Perusahaan PT. RIUNG UTAMA 

Maksud dan tujuan dari perseroan "PT. RIUNG UTAMA adalah dalam 

bidang : 

• Mendirikan dan menjalankan perusahaan pendirian bangunan 

(Arsitektur ), jalan, jembatan, parit dan pekerjaan irigasi lainnya, 

melaksanakannya ( Kontraktor ) dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan itu. 

• Mendirikan dan menjalankan perusahaan pemasangan instalasi mesin, 

jaringan listrik dan air bersih. 

• Bertindak sebagai agen, leveransir, grosir, supplier, distributor dan 

pengeceran dari perusahaan - perusahaan lain, kecuali agen 

perusahaan perjalanan. 

• Berdagang seumumnya dalam arti kata seluas luasnya termasuk 

didalamnya perdagangan export import, interinsuler dan lokal baik atas 

tanggungan sendiri maupun tanggungan pihak lain, secara komisi 

ataupun bersama - sama dengan pihak lain. 

• Mengusahakan perwakilan I keagenan dari perusahaan - perusahaan 

atau perseroan - perseroan lain baik dari dalam negeri maupun dari luar 

negeri. 

• Mendirikan dan menjalankan perusahaan - perusahaan pertambangan, 

pengangkutan, jasa pengangkutan, perindustrian dan perbengkelan. 

• Mendirikan dan menjalankan perusahaan - perusahaan perkebunan, 

pertanian, real estate, peternakan, perikanan dan seterusnya melakukan 

segala perbuatan apa saja yang ada hubungannya dengan maksud dan 

tujuan dari perseroan terbatas tersebut. 

• Perseroan berhak menjalankan segala kegiatan dan usaha untuk 

mencapai maksud dan tujuan dalam ayat diatas baik atas tanggungan 
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sendiri maupun bersama - sama dengan pihak lain, dengan cara dan 

bentuk yang sesuai dengan keperluan perseroan serta dengan 

mengindahkan peraturan perundangan yang berlaku, untuk itu perseroan 

berhak bekerja sama termasuk tetapi tidak terbatas secara usaha 

patungan dan juga berhak mendirikan atau turut menjadi pemegang 

saham dari bahan hukum lain baik dalam maupun luar negeri, yang 

mempunyai maksud dan tujuan yang sama atau hampir sama dengan 

maksud dan tujuan perseroan ini. 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan PT. RIUNG UTAMA 

Perilaku manusia senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu ( 

goaloriented ) tetapi kemampuan kerja setiap manusia terbatas baik fisik, daya 

pikir, waktu, tempat, pendidikan dan faktor lain yang membatasi kegiatan manusia. 

Adanya keterbatasan ini menyebabkan manusia tidak dapat mencapai 

sebagian besar tujuannya melalui kerja sama dengan orang lain. Hal - hal tesebut 

diatas merupakan dasar panting mengapa manusia selalu hidup dalam berbagai 

macam organisasi seperti perusahaan - perusahaan, pemerintah dan lain - lain. 

Organisasi sendiri mempunyai banyak defenisi. Hampir setiap disiplin ilmu 

pengetahuan mencoba untuk mendefenisikan apa arti organisasi dari sudut 

pandang masing - masing disiplin ilmu pengetahuan. Terjadinya banyak defenisi 

yang berbeda menandakan permasalahan multi disipliner, kompleks, mempunyai 

banyak aspek dan tidak dapat dimonopoli oleh salah satu disiplin saja, apa lagi 

oleh salah satu subdisiplin. Semua defenisi tentang or_gnisasi itu benar apabila 

rumusnya mempunyai dasar yang bisa diterima. 

Organisasi dapat dipandang dari berbagai perspektif tergantung pada latar 

belakang dan kepentingan peneliti, elemen - elemen karakteristik organisasi yang 

ditekankan dalam pembahasan mereka yang bervariasi. 

Organisasi pada umumnya dikembangkan sebagai ·· instrumen bagi 

pencapaian tujuan - tujuan tertentu dan cenderung muncul dalam situasi dimana 

orang - orang menyadari manfaat organisasi sebagai suatu jalan terbaik 

pelaksanaan kegiataan kolektif. Jadi, atas dasar sifat dasar organisasi menyangkut 
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b. Perencana ( Biro Perencana ) yaitu berupa uang honorarium 

perencanaan. 

c. Pemborong ( Kontraktor Bangunan ) yaitu : berupa harga bangunan 

d. Dinas - dinas instansi yang bersangkutan dengan bangunan tersebut. 

• Prinsipal wajib menunjuk perencana, seorang perencana atau biro 

perencana yang ditunjuk oleh prinsipal dengan surat perintah tugas. 

• Prinsipal wajib mengangkat direksi sebagai wakilnya dalam pengawasan 

pelaksanaan pekerjaan. 

• Prinsipal wajib menetapkan Kontraktor. 

• Prinsipal wajib menandatangani surat perjanjian borongan ( Kontrak ) 

b. Syarat - syarat Prinsipal : 

• Prinsipal perorangan, harus memiliki dana anggaran biaya dan tanah 

bangunan yang diperlukan. 

• Prinsipal dinas ( pemerintah/departemen ) harus memiliki surat keputusan 

otorisasi dan tanah bangunan yaitu pejabat penerima SKO. 

• Prinsipal swasta, harus memiliki surat pengangkatan, dana anggaran biaya 

dan tanah bangunan. 

2.3.2 Perencana 

Perencana atau Penase/Jat/Adviser adalah ahli bangunan yang menerima 

pekerjaan dari prinsipal yang biasa disebut arsitek yaitu perorangan atau badan 

yang dipergunakan keahliannya yang berdasarkan surat perintah tugas dari 

prinsipal. Dalam pekerjaannya arsitek akan menyalurkan. keinginan - keinginan 

prinsipal dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan, maupun manfaat 

penggunaannya. 

Pada umumnya perencana mengemukakan bentuk beserta rencana biaya 

sementara yang diingini prinsipal dimana kemungkinan principal memberikan juga 

pendapatnya. Mengerjakan perencanaan bangunan dapat berupa atau berbentuk : 

• Perorangan yaitu ahli Arsitek. 

• Biro - biro perencana ( Biro Arsitek ). 

• Jawatan Teknik. 
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b. Perencana ( Biro Perencana ) yaitu berupa ':lang honorarium 

perencanaan. 

c. Pemborong ( Kontraktor Bangunan ) yaitu : berupa harga bangunan 

d. Dinas - dinas instansi yang bersangkutan dengan bangunan tersebut. 

• Prinsipal wajib menunjuk perencana, seorang perencana atau biro 

perencana yang ditunjuk oleh prinsipal dengan surat perintah tugas. 

• Prinsipal wajib mengangkat direksi sebagai wakilnya dalam pengawasan 

pelaksanaan pekerjaan. 

• Prinsipal wajib menetapkan Kontraktor. 

• Prinsipal wajib menandatangani surat perjanjian borongan ( Kontrak ) 

b. Syarat - syarat Prinsipal : 

• Prinsipal perorangan, harus memiliki dana anggaran biaya dan tanah 

bangunan yang diperlukan. 

• Prinsipal dinas ( pemerintah/departemen ) harus memiliki surat keputusan 

otorisasi dan tanah bangunan yaitu pejabat penerima $KO. 

• Prinsipal swasta, harus memiliki surat pengangkatan, dana anggaran biaya 

dan tanah bangunan. 

2.3.2 Perencana 

Perencana atau Penasellat/Adviser adalah ahli bangunan yang menerima 

pekerjaan dari prinsipal yang biasa disebut arsitek yaitu perorangan atau badan 

yang dipergunakan keahliannya yang berdasarkan surat perintah tugas dari 

prinsipal. Dalam pekerjaannya arsitek akan menyalurkan keinginan - keinginan 

prinsipal dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan, maupun manfaat 

penggunaannya. 

Pada umumnya perencana mengemukakan bentuk beserta rencana biaya 

sementara yang diingini prinsipal dimana kemungkinan principal memberikan juga 

pendapatnya. Mengerjakan perencanaan bangunan dapat berupa atau berbentuk : 

• Perorangan yaitu ahli Arsitek. 

• Biro - biro perencana ( Biro Arsitek ). 

• Jawatan Teknik. I 
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a. Hak dan Kewajiban Kontraktor : 

• Menerima uang pembayaran borongan tepat pada waktunya menurut 

syarat-syarat yang tercantum pada bestek. 

• Melaksanakan tugas pelaksanaan sesuai dengan gambar bestek, 

ketentuan-ketentuan yang berlaku dari bestek. 

• Mengikuti/tunduk kepada direksi atas segal perintah atau petunjuk yang 

tertuang pada bestek. 

• Membuat laporan kepada direksi tentang perkembangan kemajuan 

pekerjaan dilapangan termasuk keadaan badan, keadaan tugas/pekerjaan 

dan lain - lain. 

b. Syarat - syarat Kontraktor : 

• Memiliki' modal yang sesuai Refrensi Bank. 

• Memiliki tenaga ahli yang cukup. 

• Memiliki kantor dan ruang kerja (Work Shop) 

• Memiliki peralatan kerja. 

• Memiliki daftar riwayat hidup dan daftar riwayat kerja yang baik. 

2.3.5 Pelaksana 

Pelaksana atau Uitvoider adalah seorang teknisi yang bertanggung jawab 

atas pelaksanaan pekerjaan. Dia ditunjuk oleh seorang kontraktor atau setiap saat 

berada ditempat pekerjaan, karena dalam beberapa hal kontraktor sering 

berhalangan. 

Penunjukannya harus diberitahu kepada direksi, disertai penjelasan identitas 

dirinya, karena direksi dapat menolak pelaksana yang dianggap tidak memenuhi 

syarat. 

'2.4 Unsur - unsur Pelaksanaan Pembangunan 

Dalam melaksanakan pekerjaan bangunan, ada beberapa cara, tergantung 

siapa yang membangun pemerintah, swasta atau perorangan. 
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a. Hak dan Kewajiban Kontraktor : 

• Menerima uang pembayaran borongan tepat pada waktunya menurut 
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berada ditempat pekerjaan, karena dalam beberapa hal kontraktor sering 
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Penunjukannya harus diberitahu kepada direksi, disertai penjelasan identitas 

dirinya, karena direksi dapat menolak pelaksana yang dianggap tidak memenuhi 
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Dalam cara pelelangan melalui undangan, pemborong yang diundang 

sangat terbatas jumlahnya dan bagi pemborong yang tidak memenuhi syarat 

pra kualifikasi tidak dapat diikut sertakan dalam undangan. 

Pemborong yang diundang biasanya telah memenuhi syarat pra kualifikasi, 

ini berarti juga telah memenuhi syarat bonafiditas, baik teknis maupun 

administrasi termasuk modal perusahan. 

Berikut ini akan diterangkan orang - orang yang terlibat langsung dari badan 

pelaksanaan lapangan di dalam Proyek Pembangunan gedung kantor PT. 

Sucofindo oleh PT.RIUNG UTAMA 

1. Manager Proyek ( Direktur Proyek ) 

Berfungsi sebagai kepala cabang dalam pengelolaan proyek sedemikian 

rupa sehingga tercapai tujuan proyek, yaitu penyelesaian proyek pada waktunya 

dengan kualitas yang memenuhi persyaratan dan memberikan keuntungan . yang 

baik bagi perusahaan. 

a. Tugas - tugas Manager Proyek ( Direktur Proyek ) 

• Mempelajari dengan seksama, menilai dan bila perlu mengajukan usul -

usul perubahan dalam rangka penerapan value engineering kepada Kabag. 

Perencana (perencana) terhadap petunjuk pelaksanaan proyek yang 

ditanda tangani kemudian melaksanakan proyek sesuai dengan 

pedomannya yaitu pelaksaan proyek tersebut. 

• Mengelola tugas - tugas peencanaan teknis, pengendalian operasi serta 

pengawasan mutu dan keselamatan kerja . 

• mengelola tugas - tugas pembelian material yang diperlukan proyek, 

pergudangan dan peralatan yang diperlukan proyek sesuai dengan 

spesifikasi dan RAAP yang ditentukan. 

• Mengelola pelaksanaan pekerjaan fisik secara efisien sesuai dengan RAAP 

yang ditentukan. 

• Mengelola administrasi proyek (pembukuan, keuangan dan umum). Sesuai 

dengan ketentuan yang ada diserahkan kepad penawas proyek. 
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• Membuat laporan yang ditentukan dan laporan yang berhubungan dengan 

tug as. 

• Penyelesaian masalah dan memberi tugas/kerja maupun pihak lain, 

termasuk kontrak- kontrak, SPK, berita acara maupun tagihan - tagihan. 

• Mengatur hubungan bawahannya dengan pihak luar. 

b. Wewenang Manager Proyek ( Direktur Proyek ) 

• Menentukan harga satuan bahan, upah, alat, sub kontraktor maupun biaya 

langsung. 

• Menunjuk sub kontraktor sampai batas nilai tertentu. 

• Mensyahkan bukti pembayaran. 

• Berhubungan dengan pihak luar perusahaan dalam rangka pelaksanaan 

tugasnya. 

c. Tanggung Jawab Manager Proyek ( Direktur Proyek ) 

• Tercapainya tujuan proyek, yaitu proyek telah dilaksanakan pada waktunya 

dengan mutu sesuai dengan persyaratan dengan memberikan keuntungan 

yang optimal pada perusahaan serta tidak melampaui RAAP yang sah. 

• Semua biaya yang menyimpang dari RAAP harus mendapat izin yang 

berwenang. 

• Pelaksanaan proyek tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

2. Kepala Bagian Perencanaan 

Kepala Bagian Perencanaan proyek berfungsi sebagai pembantu manager 

proyek ( Direktur Proyek ) dalam melaksanakan perencanaan yang diperlukan oleh 

proyek dan mengadministrasikan kontrak. 

a. Tugas - tugas Kepala Bagian Perencanaan 

• Mengelola tugas - tugas perencanaan teknis dan moral 

• Mengelola tugas - tugas perencanaan biaya administrasi kontrak. 

• Mengelola tugas - tugas perencanaan metode pelaksanaan. 
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• Menanda tangani semua dokumen yang berhubungan dengan unitnya dan 

paraf masing - masing sub urusannya. 

• Melakukan tugas - tugas yang diperintahkan manajer proyek. 

• Memberikan informasi kepada unit - unit yang memerlukan. 

• Membuat laporan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan laporan lain 

yang berhubungan dengan tugasnya. 

b. Wewenang Kepala Bagian Perencanaan. 

Mengadakan hubungan dengan unit lain untuk mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan pihak luar dalam rangka menjalankan tugasnya. 

c. Tanggung Jawab Kepala Bagian Perencanaan 

• Bertanggung jawab kepada manager proyek. 

• Melakukan tugasnya sebaik mungkin sesuai dengan anjuran manager 

proyek. 

1. Staf Perancanaan Proyek ( Draftman ) 

Stat perencanaan proyek berfungsi sebagai pembantu kepala bagian 

perencanaan dalam mengelola operasi fisik pelaksanaan proyek, berupa 

penggambaran perencanaan dan mutu yang dikehendaki oleh perusahaaan. 

a. Tugas - tugas Staf Perencanaan Proyek ( Draftman ) 

• Mempelajari, menganalisa dan melaksanakan analisa dengan pendekatan 

value engeneering analysis terhadap perencanc;ian yang diterima Kepala 

Bagian Perencanaan. 

• Menyelesaikan masalah teknis dengan Kepala Bagian Perencanaan. 

• Melakukan pengawasan mutu pelaksanaan pekerjaan dengan rencana 

semula. 

• Mengarahkan jobliat - jobliat kepada Kepala Pelaksana I Pengawas untuk 

dilaksanakan. 

• Meneliti dan mensyahkan tagihan - tagihan mandor dan sub kontraktor yang 

berhubungan dengan volume fisik lapangan dan harga satuan. 
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b. Wewenang Staf Perencanaan Proyek ( Draftman ) 

Mengadakan hubungan langsung dengan unit lain untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan tugasnya. 

c. Tanggung Jawab Staf Perencanaan Proyek ( Draftman) 

• Bertanggung jawab dengan Kabag. Perencanaan. 

• Bertanggung jawab langsung dengan Kepala Koordinator Proyek. 

4. Kepala Bagian Pengawasan ( Pengawas Proyek ) 

a. Kepala Bagian Pengawasan berfungsi : 

Mempelajari, menganalisa dan melaksanakan evaluasi melalui pendekatan 

value engeneering analysis terhadap perencanaan yang diterima dari Kabag. 

Perencanaan, antara lain : metode pelaksanaan, target penggunaan alat, tenaga 

kerja, biaya dan shop drawing. 

• Memimpin dan mengawasi kegiatan pelaksanaan pekerjaan dilapangan 

sesuai dengan rencana semula. 

• Melakukan pengecekan terhadap prestasi mandor, sub kontraktor, tenaga 

kerja harian dan sebagainya. 

• Membuat laporan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

• Membuat SPK ke mandor dengan persetujuan Kabag. Perncanaan. 

• Menyiapkan laporan yang diperintahkan Kabag. Perencanaan. 

• Membuat SPP, ban penerimaan dari mandor. 

b. Wewenang Kepala Bagian Pengawasan. 

Mengadakan hubungan dengan unit lain demi kelancaran tugasnya juga 

menjaga hubungan yang harmonis dengan pihak pekerja. 
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BAB Ill 

PERSYARATAN BAHAN 

3.1. Umum 

Pada umumnya material yang dipakai untuk konstruksi bangunan seperti ini 

adalah agregat kasar, agregat halus, semen, air, kayu, besi dan sebagainya. Untuk 

tidak menyimpang dari persyaratan yang direncanakan pada konstruksi sebagai 

dasar umumnya, bahan - bahan yang digunakan dalam melaksanakan suatu 

bangunan dapat dibagi atas dua bagian besar yaitu : 

• Bahan -bahan untuk elemen struktur yang terdiri dari : 

Semen, agregat halus, agregat kasar, air, besi tulangan dan kayu. 

• Bahan -bahan untuk elemen non struktur yang terdiri dari : 

a. Kayu tripleks (9 mm) untuk bekisting balok, dan lantai. 

b. Bekisting kolom digunakan kayu dan perancah atau scaffolding. 

Bila perlu pengawas dapat memerintahkan agar diadakan pemeriksaan pada 

bahan campuran atau pada campuran bahan yang dipakai dalam pelaksanaan 

konstruksi beton bertukang untuk menguji apakah syarat mutu terpenuhi. 

3.2. Semen 

Semen adalah bahan pengikat yang bersifat kohesif dan adhesif yang 

memungkinkan melekatnya fragmen - fregmen mineral menjadi satu massa yang 

padat. Kegunaan semen ini semata - mata untuk bahan pengikat yang akan 

mengikat agregat halus, agregat kasar dengan bantuan air sehingga bahan -

bahan tersebut membentuk satu kesatuan yang disebut beton. 

Semen yang digunakan dalam pelaksanaan konstruksi beton harus 

mempunyai kualitas yang baik sebab semen menentukan kualitasbeton itu sendiri. 

Dengan demikian sebelum suatu jenis semen dipakai dalam suatu proyek terlebih 

ahulu diketahui sifat - sifat semen tersebut. 
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Sif at - sifat semen : 

• Warna : Semen tanpa temperatur dengan bahan - bahan lain berwarna abu 

- abu kehijau - hijauan dan setelah membatu menjadi abu - abu kebiru -

biruan. 

• Berat jenis semen dalam keadaan membatu mempunyai berat jenis yang 

berlainan, tergantung pada kapurnya dan ketelitian waktu pembuatannya 

umumnya antara 3, 12 - 3,25 yaitu angka - angka lebih tinggi dari pada 

berat jenis bahan - bahan ikat lainnya. 

• Pengikat : Semen dicampur dengan air hingga menjadi seperti bubur akan 

menjadi keras didalam waktu tertentu. Pembuatan ini merupakan suatu 

rekasi antara senyawa-senyawa semen dengan air yang menyebabkan 

adanya rekasi- reaksi kimianya tidaklah dapat dilukiskan dengan pasti, tapi 

hanya air dalam hal ini bersatu sebagai penghidrat dan penghidrolisanya. 

Semen produksi dalam negeri terdiri dari berbagai macam merek. yang 

mempunyai kualitas yang berbeda. Berkaitan dengan itu, maka pemilihan dan 

pemakaian semen haruslah mendapat perhatian oleh pelaksana konstruksi. 

3.3. Agregat Halus ( Pasir ) 

Dalam mempergunakan beton bertulang pada konstruksi bangunan maka 

bentuk agregat halus (pasir) diajukan beberapa syarat antara lain : 

1. Agregat halus (pasir) tidak boleh bercampur dengan bahan - bahan organik, 

tanah liat maupun napal. 

2. Agregat halus (pasir) tidak boleh mengandung kersih belerang yang dapat 

dikenal dari warnanya, yaitu: kuning emas berkilap. 

3. Pasir tidak boleh dipakai, kecuali bagian garamnya dikeluarkan hinga bersih 

betul. 

Pasir yang baik untuk pekerjaan beton adalah pasir ( agregat halus ) kwarsa 

etapi pasir ( agregat halus ) yang butir - butirnya berlainan besarnya dan 

empunyai jenis yang tinggi. 
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Keadaan gradasi mempengaruhi kekuatan suatu campuran agregat yang memiliki 

butiran yang hampir sama tidak baik digunakan untuk campuran beton. Pada 

pelaksanaan dilapangan agregat halus (pasir) yang dipakai telah memenuhi syarat 

sesuai dengan PBI 1971. 

3.4. Agregat Kasar 

Yang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat yang mempunyai 

diameter lebih besar dari 5 mm. Agregat kasar beton dapat berupa kerikil hasil 

desintegrasi alami dari batu - batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari 

Stone Crusher (pemecah batu). 

Kerikil adalah bagian yang tidak bekerja aktif dalam pengerasan baton. 

Menurut PBI 1971 kerikil adalah agregat kasar deng_an besar butir lebih dari 5 mm. 

Sama halnya dengan agregat halus bahwa pembutiran haruslah beraneka ragam. 

Persyaratan - persyaratan yang dalam penggunaan agregat kasar dalam 

campuran beton diperjelas dalam Peraturan beton Bertulang Indonesia 1971 . 

Diantaranya butir kasar harus lulus dan tidak berpori. Agregat kasar harus bersifat 

kekal artinya tidak pecah dan hancur karena pengaruh cuaca, tidak mengandung 

lumpur > 1 %, kekerasannya harus memenuhi pengujian Rudellof atau mesin Los 

Angeles serta mempunyai gradasi sesuai peraturan I persyaratan. 

Dilapangan agregat kasar yang dipakai telah sesuai dengan ketentuan PBI 1971. 

3.5. Air 

Pada pekerjaan konstruksi beton Air adalah merupakan pencampur yang 

turut menentukan kualitas beton. 

Syarat - syarat yang dipakai untuk campuran beton : 

• Tidak boleh dipakai air yang mengandung bagian campuran yang dapat 

memberi suatu warna pada suatu adukan, misalnya seperti besi yang akan 

memberi warna coklat pada adukan. 

• Tidak boleh mempergunakan air laut, mengakibatkan kerusakan pada 

konstruksi beton. 
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• Tidak boleh menggunakan air yang mengandung bahan - bahan busuk. 

• Air jernih yang mengandung bahn - bahan lain boleh dipakai asal kadarnya 

kecil. Air yang lemah lebih baik dipakai dari pada air yang keras. 

• Pemakaian banyak air pada suatu adukan adalah tergantung pada jenis 

adukannya, keadaan dari pekerjaannya, keadaan udara dan lain - lain. 

Sebagai angka rata - rata dapat diambil untuk adukan yang kedap air adalah 

Cement Portland (CP) = 22% dari campurannya (bagian takarannya). 

Demikian pula PH air yang harus bersifat netral agar tidak merusakkan besi 

tulangan pada beton, PH air yang diperkenankan adalah berkisar antara 6,8 -

7,2 (PBI 1971). 

Air yang dipakai dilapangan menggunakan air sumur bor dan Ph airnya tetah 

sesuai dengan ketentuan diatas dan cukup baik. 

3.6. Besi Beton dan Kawat Beton 

Besi tulangan berfungsi sebagai penahan gaya tarik dan lentur akibat 

momen yang bekerja pada konstruksi beton agar dapat menj~di baja tulangan 

pada konstruksi besi tersebut tidak boleh menunjukkan retak -retak, bergelombang 

dan lain - lain, baik dalam waktu mengerjakan maupun dalam pengangkutan, 

pembengkokan dan pemotongan. 

Besi tulangan menurut bentuknya dibagi dalam batang polos dan batang 

berutir (biasanya digunakan untuk tutangan pengikat sengkang/spiral). Sebagai 

pengikat rangkaian tulangan besi dipakai kawat beton yang elastis yang terbuat 

dari baja lunak dengan diameter 1 mm. Ukuran batang besi tutangan yang dipakai 

didalam penampang balok beton tidak boleh mempunyai selisih lebih kurang dari 3 

mm terhadap diameter tulangan terkecil pada pembesian didalam balok tersebut, 

dan harus diikat erat dengan kawat beton dengan diameter minimal 2,5 mm 

dengan jarak besi tutangan sengkang tidak lebih dari 24 kali diameter tulangan besi 

terkecil. 

Dalam pemasangan atau perangkai tulangan harus memenuhi persyaratan 

sesuai dengan ketentuan diantaranya tentang pembengkokan tutangan, 

pemutusan, jarak antar tulangan, selimut beton dan sebagainya. 
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3.7. Kayu Sebagai Bahan Konstruksi 

Kayu, papan dan kayu lap is terutama digunakan untuk bekisting · yang 

bersifat sementara. Papan dan kayu lapis digunakan untuk bekisting kolom, pada 

pekerjaan kolom, balok dan lantai, sedangkan kayu digunakan sebagai perancah. 

Kayu banyak digunakan karena : 

• Mempunyai kekuatan yang tinggi dan bobotnya rendah. 

• Mempunyai daya penahan yang tinggi terhadap tistrik dan kimia. 

• Mudah dikerjakan. 

• Bila ada kerusakan dengan mudah dapat diganti dan bisa diperoleh dalam 

waktu yang singkat. 

3.8. Batu - bata 

Batu - bata terutama digunakan sebagai dinding pemisah ruangan yang 

bersifat permanen pada pekerjaan struktur (Pedoman Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Rumah dan Gedung I PU). 

• Sebagai pengisi tembok I kolom - balok. 

• Sebagai pondasi yaitu awal dari bahan batu kali diseimbangkan. 

• Sebagai kolom I tiang yaitu untuk memberi variasi atau keindahan. 
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BAB IV 

METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN 

4.1. Pekerjaan Persiapan 

• Pembersihan lapangan. 

• Melakukan pengukuran disetiap segi. 

• Pembuatan barak ( direksi keet ) sementara tempat penyimpanan alat -

alat kerja. 

• Pengadaan utilitas seperti sumber air untuk keperluan pelaksanaan 

pekerjaan, termasuk pompa air dan reservoir atau bak air. 

4.2. Pekerjaan Cetakan dan Acuan 

Gelagar acuan (scaffolding) dan tiang acuan (shoring) adalah suatu 

konstruksi sementara yang digunakan untuk mendukung setakan beton (concerete 

form). 

Cetakan beton juga suatu konstruksi sementara yang didalamnya atau 

diatasnya dapat distel baja tulangan dan sebagai wadah dari adonan beton yarig 

akan dicorkan sesuai dengan bentuk yang dikehendaki. 

Jadi acuan dan cetakan harus dapat menahan berat baja tulangan, adukan 

beton yang dicorkan. Bila permukaan beton harus diselesaikan lagi dengan 

plesteran papan adukan tidak perlu diserut, tetapi bila permukaan beton yang 

terletak langsung pada cetakan licin atau tidak perlu pekerjaan penyelesaian 

dengan lapisan plester, maka papan cetakan harus diserut terlebih dahulu atau 

digunakanplat baja, plywood atau multipleks yang sudah hatus dan licin. 

Pada pemakaian papan cetakan dari kayu, biasanya ukuran tebal 2-3 cm 

sedang lebarnya 15-20 cm. Untuk gelagar acuan biasanya ukuran papan lebih 

tebal 3-5 cm. 

Tiang - tiang acuan dari kayu, dahulu banyak dipakai kayu yang berpenampang 

bulat (dolk) dengan garis tengah 7-13 cm. 

Meskipun cetakan atau acuan dibuat dari kayu yang murah, tetapi kayunya 

cukup baik dan tidak boleh terlalu basah, sebab kayu terlalu basah akan mudah 

melengkung dan pecah. Kayu - kayu untuk cetakan dari acuan dapat dipakai 
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beberapa kali, tergantung dari mutu kayunya. Mungkin juga hanya dapat dipakai 

satu kali bila mutu kayunya jelek. 

4.3. Pekerjaan Pembesian 

Pekerjaan pembesian ini dilaksanakan, semua besi-besi yang digunakan 

harus memenuhi syarat - syarat sebagai berikut : 

• Peraturan beton Indonesia (PSI 1971 ). 

• Sebas dari kotoran - kotoran, lapis minyak, karat, tidak cacat dan retak. 

• Mempunyai penampang - penampang yang sama. 

• Ukuran sesuai gambar. 

Pembengkokan besi beton dalam hal ini yang mana tempatnya harus 

berdekatan dengan lokasi tempat dibangunnya gedung tersebut. Dan 

pembengkokan dilakukan harus secara hati-hati, teliti dan tepat pada ukuran posisi 

pembengkokan sesuai gambar dan tidak menyimpang dari PSI 1971 . 

Pembentukan, pembengkokan, penyetelan besi tulangan setelah dilakukan, 

kemudian diangkat kedalam bekesting . Penempatan tulangan ini harus 

diperhatikan terhadap selimut beton yang dikerjakan dengan tenaga manusia, 

sebaiknya dengan menggunakan alat pembengkokan yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Selesai pemotongan dan pembengkokan besi tulangan, maka besi tulangan 

tersebut dibawa atau dilangsir oleh sipekerja ketempat pelaksanaan pekerjaan. 

Selanjutnya penempatan dilakukan pada daerah masing - masing dimana besi 

tulangan tadi akan dipasang. Sebelum pemasangan besi dimulai terlebih dahulu 

dipasang batu atau sebagai pengganjal antara besi dengan bekesting yang juga 

mempunyai fungsi sebagai selimut beton. 

4.4 Pekerjaan Pengecoran Pada Kolom 

Setelah dilakukan pemasangan bekesting dan pengawas menyatakan 

bahwa pengecoran sudah dapat dilaksanakan, maka dilakukan pengadukan beton. 

Untuk pekerjaan ini dipakai adukan mollen beton. Sebagai bahan atau material 

untuk pengecoran ini adalah semen, pasir, kerikil dan air dengan perbandingan 

campuran 1 : 2 : 3 + air. 
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Sebelum pekerjaan dimulai semua peralatan dan material serta peralatan 

pendukung harus disiapkan dilokasi pengecoran, seperti peralatan cangkol, sendok 

semen, kereta sarong dan juga jalan atau landasan untuk tempat-tempat peralatan 

pengecoran. 

Pengecoran dilakukan dari titik terjauh dari penerimaan adukan beton. Hal 

ini dilakukan untuk menjaga agar pekerjaan tidak akan terganggu akibat kereta 

sarong dan pekerja - pekerja yang lewat. 

Adonan beton bertulang atau dimasukkan kedalam bekesting lantai, dimulai 

dari ujung hingga tengah bentangnya. Adonan tersebut dirojok dan digetarkan 

dengan Vibrator untuk mendapat kepadatan yang diinginkan. 

Untuk memperoleh hasil pengecoran yang baik faktor cuaca sangat 

berpengaruh untuk pekerjaan tersebut. Apabila cuaca tidak baik atau mendung 

serta hujan maka hasil pengecoran tersebut berpengaruh pada kekuatan lantai 

yang telah dicer. 

4.5 Pekerjaan Plat Lantai dan Balok Pada Lantai II 

Setelah selesai pemasangan bekesting maka pemasangan besi tulanga.n 

dapat dilaksanakan. Pekerjaan ini dilakukan sebelumnya mempermudah pekerja, 

jadi pekerjaan pembesian terlebih dahulu direncanakan besi yang dipasang adalah 

besi tulangan plat lantai dan balok, untuk menghindarkan tulangan tidak terlalu 

rapat pada persilangan memanjang dan melintang dibuat pengganjalan. 

Pada plat - plat dimana tulangan pokok tesebut harus dibuat tulang 

pembagi. Apabila tulang pembagi terdiri dari besi atau baja dari mutu yang sama 

serta baja tulangan pokok, maka luas tulang pembagi tersebut harus diambil 

minimum 20% dari luas tulangan pokoknya. Apabila kedua tulangan itu beda 

utunya, maka persentase luas tulangan pembagi tersebut hanya diambil 2 kali 

erbandingan kekuatan rencana baja tulangan pokok dan baja tulangan pembagi. 

Jumlah persentase minimum sebesar 20% diatas juga berlaku bagi tulangan 

lat diarah momen yang terkecil pada plat yang memikul lentur dalam dua arah. 

ada plat yang dicer setempat, diameter dari tulangan pokok dari jenis baja lunak 

an baja sedang harus minimum 8 mm dan dari tulangan pembagi minimum 6 mm. 
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Pada penggunaan batang tulangan dari jenis baja keras, diameter dari 

tulangan pokok harus diambil minimum 5 mm dan dari tulangan pembagi minimum 

4 mm. Plat - plat yang memikul beban vertikal kebawah, walaupun menurut 

perhitungan teoritis oleh pengaruh pembebanan bentang bentang plat yang 

berbatasan hanya memikul beban negatif, tetapi harus juga diberi tulangan bawah. 

Jumlah tulangan bawah ini harus diambil minimum sama dengan tulangan 

yang diperlukan oleh plat tersebut untuk memikul beban - beban vertikal yang 

sama, tetapi dengan tepi - tepinya terjepit penuh. Ketetuan ini tidak berlaku untuk 

kantilever. Apabila arah beban vertikal tersebut adalah keatas maka analog dengan 

hal diatas, pada plat harus senantiasa dipasang tulangan atas. Dengan selesainya 

pekerjaan tulangan maka sebelum pengecoran dilakukan .terlebih dahulu 

pemeriksaan kembali bekesting apakah masih dalam keadaan baik ataupun ada 

yang lepas maka penurunan akan terjadi pada saat pengecoran dilakukan. 

4.6 Pengecoran Plat Lantai dan Balok Pada Lantai II 

Sebelum pengecoran dimulai maka terlebih dahulu diperiksa 

keadaanapakah masih dalam keadaan baik, jangan sampai ada tulangan berimpit, 

yang dapat mengakibatkan kekuatan tulang berkurang dan dalam pengikatan 

dalam campuran car. Pada bagian bawah tulangan yaitu perletakan dengan 

tripleks pakai ganjal (hack) pada waktu pengecoran diatas baiknya dipasang 

jembatan tempat jalan untuk pengecoran diatas tulangan supaya tidak 

mengganggu pekerjaan. 

Untuk adukan beton keatas adalah menggunakan tangga lift dengan 

menggunakan bantuan mesin diesel. Mesin mollen diletakkan berdekatan dengan 

tangga lift agar setelah campuran beton diaduk sampai matang yang kemudian 

keluar dari mollen, dapat dengan mudah dinaikkan keatas. 

Campuran beton yang dipakai adalah 1 : 2 : 3 +air dengan mutu beton K.75 

yang diawasi oleh seorang pengawas lapangan. Pengecoran dimulai dengan 

pengecoran balok dan seterusnya pengecoran plat lantai. 

Pada waktu pengecoran adukan beton yang diserakkan dilantai dan balok harus 

digetarkan dengan vibrator agar beton tersebut merata turun kebawah dan padat. 
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Tebal plat lantai adalah 13 cm, pelaksanaan pengecoran pada plat lantai dilakukan 

bertahap, yang mana pada saat pengecoran harus ada tumpuan dari bawah plat 

lantai diatas dinding bagnunan yang dapat menahan beban dari atas. Mengingat 

bahwa beton harus dijaga betul untuk menahan beban maka ketahanan konstruksi 

harus betul - betul dijaga agar kualitas beton terjamin. 

Setelah beton kering, berjangka waktu ±20 hari, maka beton harus disiram 

dengan air agar tidak terjadi keretakan pada beton tersebut. Untuk efisiensi waktu 

dan tenaga kerja penyiraman dihampar pada setiap permukaan beton supaya 

penguapan lebih sedikit. Untuk mendapat ketahanan yang kuat, penyiraman 

dilakukan sampai 20 hari setelah pengecoran. 

4. 7 Si stem Pelaksanaan Pekerjaan Pemancangan Pondasi Tiang Pancang. 

Pada pekerjaan pemancangan tiang pancang, kedudukan tiang pancang 

tidak dapat ditentukan secara langsung. Tetapi ter.lebih dahulu harus dilakukan 

survey dengan alat Theodolith ataupun Waterpas untuk mencari titik yang akar:i 

dipancangkan dengan tiang pancang. Titik yang akan diletakkan tiang pancang 

tersebut ditandai dengan patok. Sedangkan panjang tiang pancang yang akan 

dipergunakan tergantung dari sejauh mana ditemukan tanah keras sewaktu dalam 

pekerjaan pemancangan tiang pancang. Kemudian bila tanah keras sudah dijumpai 

dan penekanan masih terus dilakukan maka tiang akan pecah sendiri. Dengan 

demikian maka pada saat tiang pecah disitulah batas maksimum panjang tiang 

yang diperlukan. 

Dari uraian diatas perlu kita ketahui bahwa tiang pancang ini adalah tiang 

pancang pratekan, dibuat dengan menggunakan beton ready mixer. Tiang ini dicor 

dipabrik pembuatannya. Bentuk tiang pancang pratekan adalah segitiga sama sisi. 

Pada kedua ujung tiang dipakai plat penyambung yang ditanam kedalam tiang 
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pancang. Fungsinya adalah untuk menyambung tiang yang satu dengan yang lain 

kemudian dilas, bilamana proses pemancangan tanah keras belum dijumpai, 

sehingga untuk itu perlu disambung dengan tiang berikutnya. 

Sistem pemancangannya adalah dengan menggunakan indirect hydraulic 

jacking technology sehingga lebih praktis dan bebas getaran selama dalam 

pemancangan, tidak menimbulkan polusi maupun kebisingan akibat tumbukan 

serta relatif lebih cepat didalam proses pelaksanaan pemancangannya. 
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4.8 Pekerjaan Galian Poer Dan Sloof 

Pekerjaan galian lubang poer dan sloof telah dapat dilakukan apabila 

seluruh pemancangan tiang pancang pada titik yang telah ditentukan telah selesai 

dilakukan. 

Pekerjaan penggalian lubang poer dilakukan dengan mempergunakan 

peralatan manual antara lain dengan menggunakan cangkul dan alat lainnya. 

Dengan mempergunakan alat manual , dimaksudkan untuk mendapatkan lubang 

yang lebih baik dan lebih teliti serta tidak menggangu kelancaran pelaksanaan 

pekerjaan lainnya. 

Pada waktu penggalian lubang poer, tiang pancang yang telah tertanam 

akan terlihat kembali sepanjang dalamnya galian lubang poer/sloof tersebut. 

Lubang poer tidak sama, karena ukuran lubang poer tergantung dari jumlah 

tiang pancang dalam satu titik pemancangan. 

4.9 Pemasangan Tulangan Poer 

Telah kita ketahui bahwa poer adalah suatu keadaan konstruksi beton 

bertulang yang terletak diatas atau diujung bagian atas dari pondasi tiang. Fungsi 

dari poer ini adalah untuk meratakan atau membagi beban yang diterimanya pada 

pondasi dibawahnya. 

Penulangan dalam poer harus direncanakan melalui perhitungan­

perhitungan khusus dan memerlukan ketelitian atau kontrol yang memenuhi 

persyaratan yang ditentukan dalam peraturan beton yang berlaku. Dari 

perhitungan-perhitungan tersebutlah gambar kerja penulangan poer dapat 

diselesaikan dan dilaksanakan dilapangan. Keadaan konstruksi poer dibuat sesuai 
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dengan perencanaan yang akan mendapatkan suatu konstruksi yang ekonomis 

dan tidak dikhawatirkan mengenai kekuatan daya dukungnya. 

4.10 Pekerjaan Pengecoran Poer 

Pekerjaan pengecoran poer harus dilaksanakan secara teliti dan konstruksi 

poer yang telah dibentuk dengan pemasangan begisting harus sesuai dengan 

konstruksi yang direncanakan. 

Pengecoran poer harus dilakukan satu kali pengecoran saja, hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan keseimbangan kekuatan didalam satu poer 

tersebut. Didalam melakukan pengecoran kepadatan dari . adonan sangat 

dibutuhkan agar jangan sampai ada rongga yang tidak terisi oleh beton car. 

4.11 Pekerjaan yang di ikuti di Lapangan 

4.11.1 Pekerjaan Balok dan Kolom 

4.11.1.1 Pembesian Balok (Pabrikasi Balok) 

Tahap pembesian balok yaitu: 

Jumlah dan dimensi balok telah didapatkan dari perhitungan 

perencanaan. Dalam hal ini digunakan tulangan 3 CJ 16 dan 2 o 16. 

Menentukan letak tulangan dilapangan adalah berdasarkan perhitungan 

gambar momen pada balok. 

Gambar terlampir dibawah ini : 
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4.11.1.2 
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Setelah bekisting kolom dibuat dan dipastikan bahwa balok sudah dapat di 

car, maka tahapan pekerjaan pengecoran adalah sebagai berikut : 

Basahi kolom dengan air semen !l 1 ember. 

Kemudian siram/tuangkan spesi ( semen-pasir) o 3 ember dengan 

perbandingan 1 : 1 1h : 2 (semen : pasir : air) . 

Lalu tuangkan campuran beton secara bertahap, dimana pada setiap 

ketinggian 40 cm dilakukan perojokan dengan menggunakan alat perojok 

(vibrator) . Dan usahakan alat mengenai besi kolom. Hal ini untuk 

menghindari terjadinya pelepasan ikatan antara beton dengan tulangan. 
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Kemudian lakukan pekerjan point c tersebut sampai ketinggian 3,2 m dan 

pada akhir pengecoran biarkan permukaannya kasar agar penyambungan 

dengan balok tidak terjadi keretakan atau agar saling mengikat. 

4.11.1.3 Pengecoran Balok 

Setelah bekisting balok dibuat dan dipastikan bahwa balok sudah dapat 
dicor, maka hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengecoran balok sebagai 
berikut : 

Pengecoran harus searah. 

Untuk mencegah timbul rongga-rongga kosong, maka adukan beton harus 

dipadatkan selama pengecoran dengan menggunakan alat pemadat 

mekanis (vibrator) . 

Dalam pemadatan jarum penggetar (jarum vibrator) harus dimasukkan 

kedalam adukan beton vertikal, tapi dalam keadaan khusus boleh miring 

sampai 450 . 

Selama penggetaran, jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal untuk 

menghindari pemisah bahan. 

Dan diusahakan jarum penggetar tidak mengenai bekisting balok dan 

tulangan agar tulangan tidak lepas dari beton. 

Dan apabila terjadi pemutusan pengecoran, maka diusahakan pemutusan 

tersebut dekat (o 1 m) dari tumpuan /kolom agar balok yang putus masih 

dapat dipikul oleh kolom. 

Dan pemutusan pengecoran tersebut tersebut dibuat miring agar balok yang 

putus sanggup memikul balok coran selanjutnya dan agar ikatan coran balok 

yang lama dengan yang baru lebih dekat. 

30 
.... qoran Kerja Prnktek 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.11.2 Pekerjaan Plat Atap I Dak Seton 

4.11.2.1 Penulangan Plat Atap I Penulangan Dak Seton 

Sesuai dengan perhitungan, direncakan tebal plat atap 10 mm (t = 10 cm). 

Lihat sketsa Penulangan sebagai berikut : 
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i-- -- -- --- . --- -- ----~- .. -·-·· ·1 

I ~ I 
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Gambar di atas direncakan pada perhitungan yang lain, namun untuk 

pelaksanaan di Proyek Gedung Kantor ini pembuatan/penyusunan penulangan 

dilakukan sebagai berikut : 
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Pada penulangan plat atap terdapat 2 tulangan (atas bawah) yang disusun 

dengan arah memanjang dan melintang (jarak o 15 cm), dengan diameter tulangan 

10 mm (o 10). 

Keterangan : 

Tulangan atas (1) adalah untuk tulangan susut beton yang direncanakan 

untuk mengantisipasi cuaca (panas dan hujan). 

Tulangan bawah (2) adalah untuk menahan tarik/beban yang diberikan pada 

plat. 

4.11.2.2 Pengecoran Oak Beton/Plat Atap 

Oak beton yang direncanakan diatas kamar mandi lantai Ill berfungsi 

sebagai atap, yang sekaligus untuk untuk mengatasi kebocoran pada atap. 

Dalam pelaksanaan pengecoran dak beton ini hal-hal yang perlu 

diperhatikan antara lain : 

Pengecoran tidak boleh putus, maksudnya adalah bahwa pengecoran 

dilakukan sekaligus (semua pembesian terlapisi beton dalam selang waktu 

yang sama), tidak terdapat jarak jarak waktu dalam pengecoran. Hal ini 

untuk menghindari adanya penyambungan seperti pada balok yang mungkin 

akan terdapat rongga/celah yang kecil yang cenderung meloloskan air 

hujan. 

Pada waktu pengecoran, agar beton benar-benar padat/rapat harus 

dilakukan pemadatan dengan alat vibrator. 
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Untuk bagian dak beton ini apabila masih dikuatirkan akan mungkin terjadi 

kebocoran/perembesan air hujan, maka dapat diantisipasi dengan memakai 

Membrane (terbuat dari lembaran plastik) . 

Conting (terbuat dari semacam ter, yang dikerjakan seperti halnya 

mencat). 

Bahan waterproof (tahan air) yang dilapisi pada setiap beton yang sudah 

dicorkan atau diplester. 
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4.12 Rencana Kerja dan Syarat - syarat ( RKS ) 

4.12.1 Penjelasan - penjelasan Teknik Pekerjaan 

Bahan bangunan dan peralatan yang dipergunakan untuk pekerjaan ini 

harus sesuai dengan kriteria - kriteria yang ditetapkan dalam Rencana Kerja dan 

Syarat - syarat ( RKS ) dalam pasal - pasal sebagai berikut : 

PASAL-1 
PEMERIKSAAN BAHAN 

1 . Pemasukan bahan bangunan ke lokasi pekerjaan untuk keperluan pekerjaan 

dimaksud, maka pemborong diwajibkan sebelumnya diwajib memberikan 

contoh ( sampel ) kepada direksi lapangan guna mendapat persetujuan apakah 

mutu/kualitas dari jenis bahan tersebut telah sesuai dengan yang telah 

ditetapkan, tanpa kecuali jenis bahan manapun maka tidak diperkenankan 

dimasukkan ke lokasi pekerjaan tanpa persetujuan direksi lapangan. 

2. Contoh/sampel bahan yang telah disetujui direksi lapangan harus selalu berada 

dilapangan dan ditempatkan pada tempat yang aman dalam direksi keet. 

3. Direksi lapangan berhak meminta keterangan mengenai asal bahan tersebut 

kepada kontraktor. 

4. Bahan - bahan yang akan dipergunakan diperiksa direksi pelaksana sebelum 

dipergunakan, apakah bahan tersebut telah sesuai dengan contoh bahan yang 

telah disetujui. 

5. Apakah terdapat perselisihan paham mengenai mutu dan jenis tersebut atau 

direksi lapangan meragukan kualitas bahan - bahan yang disediakan 

pemborong, maka direksi pelaksana berhak mengirimkan contoh - contoh 

bahan tersebut ke Balai Penelitian Bahan Bangunan untuk mendapatkan 

kebenaran mutu atau kualitas bahan yang dimaksud. 

Biaya yang timbul akibat pemeriksaan yang diuraikan dalam ayat 5 pasal ini 

adalah tanggung jawab pemborong. 

Jika ada bahan - bahan yang ditolak oleh direksi lapangan, maupun peralatan 

lainnya yang dipergunakan untuk pekerjaan ini, pemborong diwajibkan untuk 
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memindahkan dari lokasi pekerjaan selambat - lambatnya dalam tempo 2x24 

Jam setelah surat penolakan itu dikeluarkan oleh direksi lapangan. 

8. Bahan - bahan yang dinyatakan ditolak tidak diperkenankan untuk 

dipergunakan, dan teryata jika bahan yang dipergunakan cacat - cacat yang 

tidak memenuhi syarat harus segera dibongkar dan diganti dengan bahan yang 

lain yang bermutu baik sesuai dengan criteria yang telah ditentukan. 

9. Syarat - syarat dan mutu/kualitas bahan yang diminta untuk pekerjaan ini 

adalah harus memenuhi Rencana Kerja dan Syarat - syarat Kerja (RKS). 

PASAL-2 
PERLINDUNGAN TERHADAP CUACA 

Pemborong harus mengusahakan sendiri langkah - langkah untuk melindungi 

bahan - bahan bangunan dan peralatan pekerjaan serta pekerjaan itu sendiri dari 

cuaca, sehingga tidak berkurang akibat pengaruh cuaca. 

PASAL-3 
SKOPE PEKERJAAN 

Yang dimaksud dengan Skope Pekerjaan adalah untuk mendirikan bangunan 

eperti yang diuraikan pada judul RKS dan gambar kerja. 

alam hal ini, dalam arti yang sebenarnya sudah termasuk 

..,ngadaan/pendatangan bahan, pengolahan dan penyediaan alat serta sarana 

anunjang pelaksanaan pekerjaan. 

PASAL-4 
PENGUKURAN, PE~ATOKAN DAN PENENTUAN PEIL 

Pengukuran rencana " perlelatakan " bangunan harus dilakukan dengan teliti 

dan seksama, sehingga sesuai dengan Gambar Rencana dan Bestek. 

Penentuan ukuran - ukuran titik duga dan titik - titik pokok lainnya harus 

ibuat/dipasang propil - propil atau bouwplank yang cukup kuat dari kayu dan 

~esuai dengan petunjuk direksi lapangan. 

i ik duga/pokok tersebut tidak boleh dipindahkan tanpa persetujuan direksi 

angan. 
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4. Pemasangan patok - patok atau titik - titik duga yang telah terpasang maupun 

bouwplank, jika direksi lapangan menilai I mempertimbangkan /merasa perlu 

merobah I diperbaiki I dipindahkan I merevisi, pemborong harus melakukan 

dengan petunjuk dan pengarahan dari direksi lapangan. 

5. Ketinggian lantai bangunan adalah setinggi - tingginya 30 cm diatas permukaan 

halaman. 

6. Ketinggian Muka Bangunan ( Peil 0,00 ) yang tertera dalam gambar, dapat 

berubah sesuai dengan situasi dan lokasi lapangan, dimana hal ini ditetapkan 

kemudian dilapangan serta dijelaskan dalam " Rapat Pekerjaan " dan 

dituangkan pada "Serita Acara Penjelasan Pekerjaan ". 

7. Patak - patok titik duga/pokok yang dipasang, pemborong harus 

memperhitungkan mutu bahannya sehingga patok tersebut cukup kuat sampai 

pekerjaan pelaksanaannya. 

8. Apabila ada patok yang rusak, harus segera diganti dengan yang baru dan 

pemasangannya diketahui dan disetujui oleh direksi lapangan. 

PASAL- 5 
PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Pada dasarnya semua jenis pekerjaan tidak dapat dimulai/dikerjakan tanpa 

sepengetahuan dan persetujuan direksi, untuk itu pemborong harus 

memberitahukan sebelum pekerjaan itu dimulai . 

Semen. 

PASAL-6 
STANDARDDANMUTUBAHAN 

a. Semen yang dipakai adalah Portland Cemen, merek yang telah disetujui 

oleh badan yang berwenang dan memenuhi persyaratan standard Portland 

cement yang kelas I - 475. 

b. Umur semen tidak boleh melebihi dari (3) tiga bulan sejak diproduksi, harus 

baik, belum terdapat butiran - butiran beku/tertutup rapat, semen yang 

terdapat menggumpal atau mengeras/membatu, tidak dapat dip~rgunakan. 
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c. Pengangkutan semen harus terhindar dari cuaca dan kalau disimpan dalam 

gudang harus cukup mempunyai ventilasi , terhindar dari kelembaban 

dengan bahan - bahan yang dianggap merusak. 

d. Penumpukan semen pada gudang harus mempunyai jarak minimal 30 cm 

diatas lantai gudang dengan menggunakan alas dari kayu sehingga pada 

Bagian bawah ada sirkulasi udara secara merata. 

e. Penumpukan zak - zak semen digudang tidak boleh ditumpuk lebih dari 2 m 

tingginya dari tiap - tipa penerimaan yang baru harus dipisahkan dan 

diberikan tanda serta dipisahkan dengan yang lama dengan maksud agar 

pemakaian semen dilakukan menurut waktu pengirimannya. 

2. Agregat Halus ( Pasir ). 

a. Agregat harlus ( pasir ) harus terdiri dari butir yang keras, kekal dan tajam 

sebagai hasil diintegrasi alami dari batu - batuan atau berupa pasir batuan 

yang dihasilkan oleh alat - alat pemecah batu. 

b. Pasir tidak boleh mengandung Lumpur dari 5% ( ditentukan oleh berat kering 

), dan kalau melebihi dari ketentuan harus dicuci. 

c. Pasir tidak boleh mengandung bahan organic terlalu banyak yang dibuktikan 

dengan percobaan warna A " Bram Harder " ( dengan larutan NaOH ). 

d. Susunan butir - butirnya harus beraneka ragam besarnya dan harus 

memenuhi syarat - syarat sebagai berikut : 

Ayakan % Lewat Ayakan ( Berat Kering ) 

,_ 
4,00 mm 98% 

1,00mm 90% 

0,25 mm 80-90 % 

e. Pasir tidak mengandung garam. 
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3. Agergat Kasar ( Kerikil dan Batu Pecah ). ,~I.\~~:-<~~~ },~I 

a. Agregat kasar terdiri dari butir - butir keras tidak ber~orf_-tref~ f-f~~~ekal 
sebagai hasil disentegrasi alami dari batu batuan/batuan' ~pe~t( yang 

diperoleh dari pecahan batu. 

b. Agregat kasar yang mengandung butiran pipih hanya dapat dipakai bila 

jumlah butit - butir tersebut tidak melampaui 20% dari berat agregat 

seluruhnya. 

c. Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1 %, apabila mengandung lumpur 

lebih dari 1 %, agregat tersebut harus dicuci. 

d. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat - zat yang dapat merusak batu 

ataupun baja tulangan dan beton. 

e. Kekerasan dari butir - butiran kasar jika diperiksa dengan bejana penguji 

Rudolf beban penguji 20 t, maka harus memenuhi syarat - syarat sebagai 

berikut : 

- Tidak terjadi perubahan sampai fraksi 9,5 - 19 mm, lebih dari 24% berat. 

- Tidak terjadi perubahan sampai fraksi 19 - 30 mm, lebih dari 22% berat. 

Pengujian dapat dilakukan dengan mesin Pengauslos Angelos dengan 

mana tidak boleh terjadi kehilangan berat dari 50%. 

Susunan butir - · butirnya harus memenuhi syarat - syarat sebagai berikut 

Ayakan % Lewat Ayakan ( Berat Kering ) 

31 ,50 mm 100% ,___. - -

4,00 mm 2-100 % 

Selisih antara sisa - sisa komulatif diatas dua syarat yang berurutan 

adalah maksimum 0% dan minimum 10% berat. 

Selisih antara sisa - sisa komulatif diatas dua syarat yang berurutan 

adalah maksimum 0% dan minimum 10% berat. 

Besar agregat maksimum tidak boleh lebih dari 1 /5 jarak kecil bidang -

bidang samping dari cetakan 1 /3 dari tebal plat atau % dari jarak bersih 

minimum antara barang - barang atau berkas - berkas tukang sehingga 

terhindar adanya rongga - rongga atau sarana - sarana kecil tanah 

pengecoran. 
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4. Air. 

a. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung minyak, 

asam alkali, garam, bahan - bahan organis atau bahan - bahan lainnya 

yang dapat merusak beton atau baja tulangan. Dalam hal ini yang dapat 

dipakai adalah air bersih yang dapat diminum. 

b. Apabila terdapat keraguan mengenai air maka akan mengirimkan contoh air 

tersebut ke lembaga pemeriksaan bahan yang diakui untuk menyelidiki 

sampai sejauh mana air itu mengandung zat - zat yang dapat merusak 

beton atau baja tulangan, dengan biaya ditanggung oleh pemborong. 

c. Apabila pemeriksaan air seperti tersebut pada alinea b ayat ini tidak dapat 

dilakukan, maka dalam hal ini adanya keragu - raguan air harus diadakan 

percobaan perbandingan antara kekuatan mortel semen tambah pasir 

dengan memakai air dan dengan memakai air suling. Air tersebut dianggap 

dapat dipakai apabila kekuatan tekanan mortel dengan memakai air itu pada 

umur 7 dan 28 hari paling sedikit adalah 90% dari kekuatan mortel dengan 

memakai air suling pada umur yang sama. 

5. Baja Tulangan dan Pengikat. 

a. Baja tulangan yang dipergunakan untuk bangunan ini adalah baja tulangan 

yang bermutu seperti yang diisyaratkan adalah mutu U-24 dengan 

karakteristik 2.400 kg/cm2
. 

b. Kawat pengikat harus terbuat dari baja lunak dengan diameter minimum 1 

mm, yang telah dipijarkan lebih dahulu dan tidak bersepuh seng. 

c. Baja tulangan dan kawat pengikat harus bebas dari karat maupun organis 

lainnya yang dianggap bisa mengurangi daya lekatnya b~ja dengan beton. 

Batu Bata Merah 

Batu bata merah dari tanah liat melalui proses pembakaran dengan ukuran 

minimal tebal 6 cm, lebar 12 cm dan panjang 24 cm, ukuran tersebut 

diusahakan tidak menyimpang jauh. Batu bata merah yang dipergunakan 

adalah kualitas No. 1, berwarna merah tua, yang merata tanpa cacat atau 

mengandung kotoran dan mempunyai daya tekan ultimate 30 kg/cm2
. 
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7. Kayu 

a. Standard yang dipergunakan adslah harus memenuhi syarat seperti yang 

diuraikan/ditetapkan pada : 

Peraturan Umum untuk bahan bangunan di Indonesia NI - 3 

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI - 5 

Peraturan Bangunan Nasional dan Perlengkapannya 

b. Mutu kayu adalah · mutu A sesuai dengan PPKI, bebas dari getah, cacat -

cacat dan harus mengalami proses pengeringan udara minimum 3 (tiga) 

bu Ian. 

c. Kadar air dalam kayu harus lebih kecil atau sama dengan 15%, sedangkan 

L.mtuk pekerjaan - pekerjaan kasar harus lebih kecil atau sama dengan 20% 

dan harus dijaga supaya kadar air tersebut konstan baik pada saat 

penyimpanan pekerjaan maupun pada penyelesaian pekerjaan. 

Bahan - bahan lain yang digunakan untuk bangunan ini tetapi belum 

diuraikan mutu/kualitasnya dalam spesifikasi ini harus mempunyai standard yang 

sesuai dengan Sii tentang bahan - bahan tersebut, serta Galian C disesuaikan 

dengan Perda Kabupaten I Kota setempat. 

4.12.2 Spesifikasi Teknik Untuk Pekerjaan 

PASAL-1 
SITUASI PEKERJAAN 

1 . Lokasi pekerjaan Pembangunan Gedung Kantor PT. Sucofindo JI. 

Dosomuko Pelabuhan Be/awan. 

2. Tempat pekerjaan bangunan diserahkan kepada pemborong sebagaimana 

keadaannya pada waktu Aanwijzing lapangan. 

Dalam hal ini pemborong diwajibkan/dianjurkan untuk mengadakan penelitian 

lebih dahulu tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan sebelum rapat 

penjelasan dimulai. 

'""'·. Letak bangunan yang akan didirikan sudah dijelaskan pada gambar situasi. 
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PASAL-2 
LINGKUP PEKERJAAN 

Pekerjaan bangunan ini meliputi hal - hal sebagai berikut : 

I. PEKERJAAN PERSIAPAN, 

Meliputi pekerjaan Direksi Keet, Air Kerja, Pengukuranl Pematokan dan 

Pembersihan, Pemasangan Bouwplank, Keamanan. 

II. PEKERJAAN PONDASI, 

Meliputi pekerjaan Galian Tanah Pondasi, Urugan Tanah dan Pasir, 

Pasangan Pondasi Batu Kali Kosong, Pasangan Pondasi Batu Kali 1 :4, 

Pasangan Pondasi Batu Bata 1:3, Pasangan Lantai Kerja 1:3:5, Pondasi 

SetempatBeton Bertulang 1:2:3 

Ill. PEKERJAAN DINDING & SETON BERTULANG 

Meliputi pekerjaan Dinding Batu Bata 1:3 & 1:5, Pasangan Batu Marmer, 

Relief Dinding, Balok Sloof, Tiang Ko/om, Balok Latei, Ring Balok, Balok 

Sopi, Plesteran Dinding 1: 3 & 1: 5, Dinding Keramik KM/WC dan Dapur. 

IV. PEKERJAAN KUSEN PINTU/JENDELA 

Meliputi pekerjaan Kayu Kusen 8114 sesuai dengan type, Pasangan Daun 

Pintu, Pasangan Oaun Jendela, Kaea. 

V. PEKERJAAN RANGKA ATAP 

Meliputi pekerjaan Kuda - kuda, Garding, Rangka Atap, Papan Nok, Balok 

Jurai, Papan Talang Jurai, Papan Listplank. 

VI. PEKERJAAN PENUTUP ATAP & PLAFOND 

Meliputi pekerjaan Talang Jurai, Penutup Atap Genteng, Nok Atap Genteng, 

Rangka Plafond, Penutup Plafond Tripleks dan Gypsum, List Propil. 
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VII. PEKERJAAN LANTAI 

Meliputi pekerjaan Pasangan Lantai Ruangan, KMNv'C, Teras 

VIII. PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 

Meliputi pekerjaan Titik Lampu, Stop Kontak, Box Sekering. 

IX. PEKERJAAN SANITAIR 

Meliputi pekerjaan /nstalasi Air Bersih, Air Kotor, Bak Mandi Lapis Keramik, 

Septictank, Closet, Bak Kontrol. 

X. PEKERJAAN PENGECAT AN 

Meliputi pekerjaan Cat Kayu Kusen Pintu+Jendela+Listplank, Cat 

Tembok+Plafond, Cat Meni Kusen + Talang. 

XI. PEKERJAAN LAIN - LAIN 

Meliputi pekerjaan Pasangan Paving Block, Pasangan Pagar, Finishing. 

PASAL-3 
PEKERJAAN PERSIAPAN 

Pekerjaan Persiapan dengan persyaratan sebagai berikut : 

1. Meratakan tanah dilokasi yang akan dibangun termasuk pembongkaran 

bangunan lama ( jika ada ), mendatangkan atau membuang keluar, 

penebangan tanaman, pembabatan semak-semak, pembersihan seluruh lokasi 

pekerjaan bangunan. 

2. Pengukuran dan pembuatan papan ukur (bouwplank) mempergunakan kayu 

kelas II ukuran % "x 8 ", titik duga (+ 0,00) ditentukan diatas permukaan tanah 

yang sudah diratakan dan disesuaikan dengan gambar. 

3. Patok-patok harus kuat dan tidak mudah berubah posisinya, tanda-tanda 

sumbu harus tetap dan jelas dicat manie lurus dan mendatar. 

4. Membuat Bangsal Kerja ( Gudang Bahan ). 
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Pekerjaan Bangunan tersebut harus memenuhi syarat kesehatan dan 

pelaksanaannya dirundingkan dengan Direksi. 

5. Air Minum dan air untuk pelaksanaan Pembangunan Gedung harus memenuhi 

syarat kesehatan dan teknis. 

PASAL-4 
PEKERJAAN GALIAN TANAH 

1. Penggalian tanah diperlukan untuk menanam pondasi dan pipa-pipa saluran air 

hujan dan menanam pipa-pipa lainnya. (Bila ada pekerjaan pipa). 

2. Semua galian tanah untuk pondasi harus cukup lebar supaya pekerja dapat 

leluasa, juga dinding-dinding galian tanah harus cukup miring dan kuat 

sehingga tanah tidak akari longsor. 

3. Jika pada pekerjaan galian tanah ditemukan akar-akar kayu, bekas-bekas 

pondasi lama, kotoran-kotoran atau bagian-bagian tanah yang longsor dan tidak 

padat, bagian ini harus dikeluarkan seperlunya dan lubang bekas tersebut diisi 

dengan pasir lapis dan disiram air beberapa kali serta dipadatkan 90 % dari 

tanah asal, sehingga mencapai permukaan yang ditentukan. 

4. Tanah dari galian terkecuali lapisan humus, setelah dibersihkan dapat dipakai 

kembali untuk pekerjaan urugan pondasi. 

5. Tanah galian yang berlebih dapat dipakai untuk meratakan halaman, jika tanah 

galian tidak diperlukan lagi, sisanya harus diangkat keluar lapangan pekerjaan 

atas biaya pemborong. 

6. Galian Tanah yang telah selesai harus dilaporkan pada direksi dan harus 

diperiksa kebenarannya atau harus disetujui oleh direksi sebelum memulai 

pekerjaan selanjutnya. 

PASAL- 5 
PEKERJAAN TANAH 

Sebelum pelaksanaan, lapangan pekerjaan harus dibersihkan lebih dahulu dari 

semua kotoran-kotoran seperti : Tanah liat, rumput-rumput, puing-puing, akar-akar 

pohon dan sebagainya. 
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PASAL-6 
PEKERJAAN PASIR PASANG, KERIKIL DAN BATU KALI 

1. Pasir yang dipakai sebagai pasir pasang adalah : 

a. Pasir yang bersih dari apung, lumpur dan sampah-sampah. 

b. Pasir yang berbutir kasar yang berasal dari sungai yang bersifat kekal, tidak 

hancur oleh pengaruh cuaca. 

c. Pasir laut tidak diperkenankan dipakai, kecuali adanya petunjuk-petunjuk 

dari lembaga Pemeriksaan bahan-bahan yang diakui. 

2. Pasir timbun adalah pasir untuk menimbun/meninggikan lantai yang 

diameternya lebih halus dan halus dan harus bebas dari kotoran-kotoran. 

Penimbunannya dilakukan dengan cara lapis demi lapis setebal 10 Cm setiap 

lapis sampai mencapai ukuran yang diminta, setiap lapis diadakan penyiraman 

dengan air sampai tergenang dan dipadatkan dengan memakai mesin 

pemadaUstamper. 

3. Batu kerikil/mangga digunakan yang bebas dari kotoran-kotoran seperti humus, 

batu apung dan lain sebagainya, yang dalam pelaksanaannya harus terlebih 

dahulu diisi dan disiram air agar kotoran-kotoran yang melekat dapat terbuang. 

Jenis batu yang dipakai adalah batu yang cukup tua, keras (tidak mudah 

pecah). 

4. Batu kali yang digunakan adalah batu kali yang bebas dari kotoran-kotoran 

seperti humus, batu apung dan la in sebagainya, yang dalam pelaksanaannya 

harus terlebih dahulu diisi dan disiram air, agar kotoran-kotoran yang melekat 

dapat terbuang. Jenis batu yang dipakai adalah batu yang cukup tua, keras 

(tidak mudah pecah). 

PASAL- 7 
PEKERJAAN PONDASI 

1. Setelah galian pondasi diperiksa oleh direksi dan sesuai dengan ukuran 

didalam gambar bestek, maka dibuat lantai kerja dari bahan serta ukuran 

seperti dalam gambar kerja. 

2. Pondasi kolom dari beton bertulang dengan campuran 1 PC : 2 Ps : 3 Krl. 

3. Pondasi dibawah dinding dipakai pondasi cor 1 PC : 3 Ps : 5 Krl, 
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4. Penyambungan besi beton dari pondasi kolom ke kolom harus disediakan stik 

sepangjang 1,00 meter, atau minimal 50 kali diameter besi yang terbesar dari 

batas pengecoran terakhir sampai ujung besi . 

5. Ukuran besi dan ukuran pondasi disesuaikan dengan gambar dan peraturan 

yang berlaku. 

6. Sebelum pelaksana memulai pekerjaan pengecoran, pelaksana harus 

memberitahukan dahulu kepada direksi, bahwa pekerjaan pengecoran akan 

dimulai. 

PASAL-8 
PEKERJAAN SETON 

1. Pekerjaan beton bertulang adukan 1 Pc : 2 Ps : 3 Krl digunakan untuk : 

a. Tiang Kolom, Balok Sloof, Ring Balok, Balok Latei, Balok Sopi. 

b. Unsur pekerjaan lain sebagaimana dipersyaratkan dalam gambar rencana. 

2. Beton tidak bertulang 1 Pc : 3 Ps : 5 Krl digunakan untuk : 

a. Neut beton 

b. Tempat-tempat lain yang disebutkan dalam gambar. 

3. Bekisting/mall tersebut terbuat dari kayu klas II, terpasang kuat sehingga tidak 

mudah berubah pada waktu pegecoran. 

4. Pengadukan beton harus secara sempurna dengan menggunakan mesin 

pengaduk beton ( Seton Molen ) dan pemadatannya pada waktu pengecoran 

harus sempurna dengan Vibrator sehingga tidak terdapat hasil beton yang 

keropos. 

5. Pemborong tidak diperkenankan melakukan pengecoran sebelum pembesian 

diperiksa oleh direksi, begitu pula dengan pembongkaran bekisting. 

6. Persyaratan lain dari pekerjaan beton ini berpegang pada SKSNI 91 . 
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PASAL-9 
PEKERJAAN BATU BATA 

Batu Bata yang dipakai untuk dinding tembok, bak air, pelaksanaannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Oinding pasangan batu bata merah % batu dengan mempergunakan Spesi 1 : 

4, sedangkan untuk bagian yang kedap air dipakai spesi 1 : 3, dipasang 30 cm 

diatas lantai. 

Batu bata yang dipakai adalah mutu yang baik, keras dan matang sebelum 

dimulai pekerjaan pasangan batu bata, batu bata tersebut harus mendapat 

persetujuan dari Direksi mengenai mutunya. Pasangan batu bata dengan 

memakai spesi 1 : 3 juga digunakan untuk pasangan pondasi batu bata , 

dinding ruangan basah. 

2. Ukuran tebal dinding adalah 15 Cm. (setelah diplester). 

3. Pasangan batu bata harus tegak lurus dan siku, bentuk sesuai gambar, 

sebelum dipasang terlebih dahulu direndam di air dan pemasangannya tidak 

boleh lebih dari 1 meter tingginya. 

4. Jika pada bagian pekerjaan harus dihentikan sementara waktu dan selanjutnya 

disambung lagi , maka sambungan dibuat miring bukannya tegak lurus. 

5. Setelah selesai pemasangan batu bata, batu bata tersebut harus dibiarkan 

dahulu selama 24 jam, kemudian pasangan batu bata tersebut dilanjutkan pada 

pekerjaan pleteran dinding batu bata. 

PASAL-10 
PEKERJAAN PLESTERAN 

1. Plesteran harus dikerjakan oleh tukang yang ahli dan teliti dengan 

mempergunakan alat-alat yang baik. 

Plesteran dilakukan setelah selesainya pemasangan pipa-pipa kabel listrik dan 

pipa-pipa air serta instalasi lain yang ditentukan didalam gambar. 

Sebelum diplester, dinding harus disiram terlebih dahulu, sehingga mencapai 

kejenuhan. 
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4. Plesteran kedap air adalah plesteran dengan adukan 1 Pc : 3 Ps. 

5. Plesteran kedap air ( trasraam ) digunakan untuk dinding kedap air. 

6. Plesteran beton Adukan 1 Pc : 3 Ps 

7. Plesteran biasa dengan adukan 1 Pc : 5 Ps adalah plesteran untuk dinding batu 

bata. 

8. Plesteran dapat dikerjakan apabila pemasangan atap sudah selesai/ dikerjakan 

dibawah atap. 

9. Tebal plesteran masing-masing bidang setebal 1 s/d 1 ,5 Cm, sehingga tebal 

dinding % batu tidak boleh lebih dari 15 Cm. 

10. Plesteran yang langsung berhadapan dengan matahari 

dihindarkan. 

diusahakan 

PASAL-11 
PEKERJAAN LANT Al 

Pekerjaan lantai yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1 . Lantai ruangan dan teras dipasang dari Keramik 30x30 cm. 

2. Pemasangan lantai Keramik 30x30 cm harus rapi dan padat, sehingga tidak 

terdapat celah-celah atau lobang dilantai. 

3. Bahan untuk lantai harus memenuhi Standard lndustri Indonesia ( Sii) 

4. Pendasaran dibawah lantai : 

a. Dasar lantai sebelum di pasang terlebih dahulu dipadatkan dan dibersihkan 

dari akar-akar kayu atau timbunan yang mengandung campuran campuran 

bahan-bahan lainnya seperti : kayu, kertas, kaleng dan lain-lain. 

b. Setelah padat, baru dilaksanakan penyiraman pasir urug setebal sesuai 

dengan gambar kerja. 

c. Setelah rata, baru dilaksanakan pemasangan lantai Keramik 30x30 Cm. 

d. Pemasangan Plint Keramik 15x30 cm dilakukan setelah pekerjaan 

pemasnagan lantai selesai 

e. Pekerjaan Lantai Rabat Seton dipasang pada belakang dan samping 

kiri/kanan. 
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PASAL-12 
PEKERJAAN BESI 

Pekerjaan Besi dan cara pemakaiannya adalah sebagai berikut : 

1. Semua angker-angker dibuat dari besi bulat diameter 12 mm dipasang 

sebanyak yang ditentukan dalam gambar. 

2. Semua dek untuk setiap kozen pintu/tiang selasar dibuat dari besi bulat 

diameter 12 mm dan diberi gerigi pahatan (neut). 

3. Besi plat ukuran (tebal) 30.3 digunakan untuk sambungan-sambungan pada 

rangka kuda-kuda. 

4. Pada pembesian sloof, tiang kolom, balok latei , ring balok dan stik kolom utama 

dipasang besi yang disesuaikan dengan gambar. 

5. Angker pondasi dipakai besi ukuran 12 mm gunanya untuk mengikat sloof ke 

badan pondasi dengan jarak setiap 1, 50 meter. 

6. Angker pengikat kuda-kuda ke ring balok dipakai besi ukuran 5/8 " atau besi 

beton ukuran diameter 8 mm. 

PASAL-13 
PEKERJAAN KA YU 

Ukuran-ukuran kayu yang tercantum di dalam gambar rencana merupakan ukuran­

ukuran yang sudah jadi dalam pelaksanaannya. 

Ukuran-ukuran dan bahan kayu yang dipergunakan untuk bangunan adalah 

sebagai berikut : 

1 . Kayu damar lauUkapur digunakan untuk : 

a. Kozen Pintu/Jendela. 

b. Listplank dan Jalusi Kayu. 

c. Kuda - kuda. 

2. Kayu Meranti Batu digunakan unruk : 

a. Pintu Papan Panel. 

3. Kayu Meranti Klas II digunakan untuk : 

a. Rangka Atap. 

b. Gantungan Plafond. 
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4. Cara pelaksanaannya : 

a. Semua ukuran kayu yang tercantum di dalam gambar rencana adalah 

ukuran yang telah ditetapkan lurus dan tanpa cacat. 

b. Semua pekerjaan kayu yang terurai diatas, pasangan harus dipotong 

dengan mesin gergaji tanpa terkecuali . 

c. Tidak dibenarkan dipakai kayu yang kelembabannya tidak sesuai dengan 

peraturan. 

5. Pemeriksaan terhadap jenis/bentuk ukuran maupun mutu kayu wajib dilakukan 

secara teliti atas tanggung jawab pemborong dan dilaporkan kepada direksi. 

6. Penimbunan bahan ditempat pekerjaan sedapat mungkin diusahakan pada 

tempat pemeriksaan terhadap jenis/bentuk ukuran maupun mutu kayu wajib 

dilakukan secara teliti atas tanggung jawab pemborong dan dilaporkan kepada 

direksi. 

PASAL-14 
PEKERJAAN KOZEN, DAUN PINTU 

1. Semua kozen pintu dan kozen jendela dipakai kayu damar laut atau kayu kapur 

yang cukup kering dan baik. 

2. Ukuran kayu kozen disesuaikan dengan gambar rencana dan merupakan 

ukuran yang sudah diserut/jadi . 

3. Semua kozen yang akan dicat dengan cat minyak harus terlebih dahulu dicat 

dasar/didempul dan disetujui oleh direksi . 

4. Bidang-bidang kozen yang menyentuh adukan plesteran harus dipulas dengan 

bahan cat menie sebanyak 2 kali cat. 

5. Pemasangan kozen pintu harus mempunyai sepatu setinggi minimum 10 cm 

diatas permukaan lantai dari beton 1 Pc : 2 PS : 3 Krl. 

6. Pintu dibuat dari kayu meranti batu dan cara pembuatannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menempel papan panel kayu kerangka pintu dipakai bahan perekat 

AIBON, dikerjakan secara rapi dan baik. 

b. Pemasangan/penyetelan semua pintu dalam kozen harus baik, celah-celah 

spanning sama ratanya 2 mm dan tidak melengkung. 
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c. Tebal daun pintu _rangka kayu dan lapisan-lapisan papan panel kayu 2,5 Cm 

besih sudah diserut atau jadi. 

7. Papan jalusi dibuat dari kayu meranti batu/kapur yang cukup kering dan baik, 

diserut di keempat sisinya dan mempunyai ketebalan 1,5 Cm. 

8. Oaun pintu tidak diperkenankan mengena sampai lantai bangunan atau harus 

mempunyai jarak ± 5 mm. 

9. Lubang-lubang bekas paku atau lubang-lubang yang terdapat dipermukaan 

kayu, harus terlebih dahulu di dempul sebelum di cat. 

PASAL-15 
PEKERJAAN PINTU FOLDING GATE 

Sebelum dipasang kerangkanya terlebih dahulu diukur dilapangan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pemasangan. Untuk bingkai dipakai bingkai dari aluminium yang 

berkwalitas baik. Sebelum dipasang harus mendapat persetujuan dari direksi. 

PASAL-16 
PEKERJAAN ALAT - ALAT PENGGANTUNG I PENGUNCI 

Alat-alat penggantung/pengunci yang dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Semua alat penggantung dan pengunci untuk daun pintu dipakai buatan dalam 

negeri, mutu yang disetujui oleh direksi. 

2. Tiap-tiap daun pintu single dilengkapi sebagai berikut: 

a. 1 (satu) buah kunci tanam double lock, yang sekualitas dengan Merk Union. 

b. 3 (tiga) engsel cabut 5" bermutu baik. 

3. Pemborong diwajibkan untuk memberi contoh dari bahan yang dipakai kepada 

direksi sebelum pemasangan dilakukan. 
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PASAL-17 
PEKERJAAN ATAP DAN NOK ATAP 

Atap dan Rabung yang dipakai pada pekerjaan in i adalah sebagai berikut : 

1. Atap Primdeck. 

2. Nok atap Primdeck 

3. Paku Atap disesuaikan dengan pemakaian. 

PASAL-18 
PEKERJAAN PLAFOND 

Plafond dikerjakan sebagai berikut : 

1. Rangka plafond dari kayu meranti kelas 11 diresidu ukuran 2"x 3". 

2. Luas rangka plafond dalam setiap 10 M2 bujur sangkar dibuat 4 ( empat) buah 

penggantung untuk menggantungkan langit-langit pada konstruksi/kap kuda­

kuda dari kayu meranti kelas II. 

3. Pada bagian bawah rangka diserut rata dan datar, kemudian dicat manie 

setelah terpasang. 

4. Setiap pertemuan konstruksi rangka plafond harus memakai klos. 

5. Sebelum plafond dipasang seluruh sisi atas dan samping dari rangka plafond 

diresidu sampai tertutup rata. 

6. Penutup plafond dipakai adalah bahan tripleks dan gypsum yang kemudian 

penempatannya disesuaikan dengan gambar. 

7. Penutup plafond yang tepinya tidak lurus, retak-retak dan terdapat cacat-cacat, 

tidak dibenarkan dipakai . 

8. Pekerjaan pasangan penutup plafond dapat dikerjakan setelah pekerjaan 

instalasi listrik telah selesai dipasang. 
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PASAL-19 
PEKERJAAN PENGECATAN 

Pemakaian cat dilakukan sebagai berikut : 

1. Cat menie dipakai untuk bidang-bidang kayu, kap baja, pada sambungannya 

yang mengenai tembok juga besi-besi perkuatan. 

2. Cat kilat dipakai untuk kozen pintu/jendela, ventilasi , listplank kayu, daun pintu 

panel kayu, jalusi kayu. 

3. Seluruh bidang tembok luar/dalam serta penutup plafond dicat dengan cat 

tembok ( minimal 3 x cat) . Warna ditentukan oleh direksi. 

4. Sebelum pekerjaan pelaksanaan pengecatan, semua bidang yang akan di cat 

harus lebih dahulu di dempul dan diamplas sampai rata . 

5. Cat yang digunakan adalah cat yang berkwalitas baik dan produksi dalam 

negeri. 

6. Seluruh bidang tembok luar I dalam serta penutup plafond harus dicat kapur 

dahulu ( 1 xcat ) sebelum dilakukan pengecatan cat tembok emulsion ( 2xcat ). 

PASAL-20 
PEKERJAAN PARIT TERBUKA 

Pembuangan air hujan dari halaman dan air hujan dari atap dijadikan satu dengan 

memakai saluran terbuka terdiri dari pasangan trasraam 1 Pc : 2 Ps dan lantai 

saluran dibuat dari beton cor campuran 1 Pc: 3 Ps : 5 Krl, bentuk dan ukurannya 

disesuaikan dengan Gambar Rencana, dan airnya dialirkan ke selokan 

pembuangan ( riol kota praja bila ada ) dan harus disetujui direksi. 

PASAL-6 
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 

lnstalasi listrik harus seluruhnya ditanam dalam tembok demikian juga instalasi dari 

sarana ke sarana dengan menggunakan pipa PVC diameter 16 mm. Kawat listrik 

dipakai yang berkwalitas baik, jenisnya dengan ukuran kawat 2 % mm untuk 

ketegangan 220 Volt. 

52 
poran Kerja Praktek 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Stop kontak, saklar dipakai yang berkwalitas baik dan sebelum dipasang harus 

mendapat pesetujuan dari direksi. 

Pasangan lnstalasi Listrik didalam gedung harus lnstalateur yang diakui atau 

mendapat ijin dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) pada daerah setempat. 

Pemborong masih bertanggung jawab atas pemasangan instalasi listrik sampai 

dengan pengesahan dari PLN bahwa lnstalasi yang dipasang telah dapat disetujui 

untuk dimasukkan arus listrik/menyala, bahan-bahan untuk instalasi listrik harus 

sesuai dengan Standard lndustri Indonesia (Sii). 

4.12.3 Penyelesaian Pekerjaan 

1. Seluruh pekerjaan diselesaikan secara baik serta rapi dan disesuaikan 

dengan Rencana Kerja dan Syarat - syarat. 

2. Segala jenis pekerjaan yang belum tercamtum secara jelas didalam 

Rencana Kerja dan Syarat - sryarat, pelaksanaannya harus mendapat 

persetujuan I petunjuk dari Direksi Lapangan. 

3. Setelah seluruh pekerjaan selesai dikerjakan sesuai dengan Rencana 

Kerja dan Syarat - syarat, maka seluruh halaman harus dibersihkan dc;iri 

sisa - sisa bahan dan diratakan sebaik mungkin. 

4. Pemborong wajib mengurus Surat lzin Mendirikan Bangunan (SIMS) dari 

pekerjaan ini. 

5. Pemborong diwajibkan melunasi " ASTEK " sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

6. Membuat Papan Nama Proyek, ukuran disesuaikan dengan petunjuk 

Direksi. 
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ANALISA PONDASI 

BABV 

PERHITUNGAN PONDASI 

5.1 Latar Belakang Pemilihan Pondasi 

5.1.1. Survey Lapangan 

Maksud dan tujuan dilaksanakannya survey lapangan adalah untuk 

memperoleh data kekerasan/perlawanan tekan tanah dilokasi, yang kemudian dari 

data kekerasan/perlawanan tanah tersebut dapatlah direncanakan letak kedalaman 

dan daya dukung pondasi yang baik dan aman dari keruntuhan (failure) dan 

penurunan (settlement) . 

Penyelidikan dilaksanakan dengan menggunakan spesifikasi peralatan 

sebagai berikut : 

• Mesin sondir ringan kapasitas 2,5 ton. 

• Seperangkat pipa sondir lengkap dengan stang dalam (rod). 

• Manometer dua buah. 

• Angker. 

• Kunci - kunci 

• Dan lain - lain. 

Sondir test dilakukan sesuai dengan petunjuk standart ASTM D.3441 . Sondir 

gan kapasitas 2,5 ton yang dioperasikan secara manual dan dilengkapi dengan 

egemmen cone yang digunakan selama penyel idikan. 

Alat sondir melakukan penetrasi sampai kapasitas maksimumnya 2,5 ton 

-encapai kedalaman dibawah 10 m dari muka tanah. Penyelidikan lapangan 

- .akukan pada limabelas titik sondir (gambar 7). 
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Dari hasil penyelidikan tanah dengan menggunakan alat sondir ringan 

kapasitas 2,5 ton, dapat diketahui bahwa Penetrasi Perlawanan Konus (PPK) pada 

areal yang diuji bervariasi dari titik ke titik menggambarkan variasi kedalaman 

lapisan tanah. 

Dari kelima belas titik sondir tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Secara umum dapat dikatakan bahwa keadaan lapisan tanah didaerah 

pengetesan merupakan karakteristik tanah kota Medan, dimana terdapat 

lensa - lensa lapisan keras sebelum lapisan tanah yang keras dan stabil 

ditemui pada lapisan yang lebih dalam. 

b. Nilai perlawanan tekan tanah (PPK), mulai dari permukaan tanah hingga 

kedalaman ± 4,5 m, rata rata dibawah 50 kg/cm2
, kecuali pada titik sondir 

$3 dimana terdapat lensa kekerasan yang tipis pada kedalaman 2,0 m 

(PPK sebesar ± 65 kg/cm2
) , juga pada titik Ss. dan berikutnya pada titik 

Sa terdapat dua lensa kekersan (dengan ketebalan sebesar 0,04 m) pada 

kedalaman ± 2,5 m dan 4,0 m, pada titik 89 terdapat lensa kekerasan 

pada kedalaman ± 1,5 m yang mencapai PPK sebesar ± 85 kg/cm2 dan 

pada 812 terdapat lensa pada kedalaman ± 1,0 m. 

c. Lensa kekerasan (PPK ± 125 kg/cm2 
) mulai dari kedalaman 5,0 m 

sampai dengan 7,0 m terlihat pada kesebelas titik sondir (81 s/d 811) 

dimana titik-titik sondir ini terletak pada satu areal yang saat ini sebagian 

(masih) ditanami tebu, yang menggambarkan tekanan tanah pada areal 

ini adalah (hampir) homogen hingga kadalaman ini. Sedangkan pada 
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keempat titik sondir berikutnya (S12 s/d S1s) pola dari lensa tanah yang 

berbeda, yaitu pada kedalaman 6,0 m s/d 7,0 m dari permukaan tanah. 

d. Setelah melampaui lensa tanah pada kedalaman diatas, terlihat bahwa 

pada umumnya tekanan perlawanan tanah turun kembali, yaitu terletak 

pada range PPK sebesar 40 kg/cm2 sampai 60 kg/cm2
, dari kedalaman 7 

m hingga 12 m dari permukaan tanah. Walaupun pada kedalaman ± 9,5 

m dan ± 11,5 m dari permukaan tanah, sudah ada yang mencapai 

tekanan konus (PPK) > 150 kg/cm2 (bahkan mencapai tekanan200 

kg/cm2
), yaitu pada titik sondir S3, Ss, S13, S14, dan S1s. Untuk titik sondir 

yang lainnya, konus mencapai tekanan (PPK) > 150 kg/cm2 pada 

kedalaman 13,5 m atau lebih dari permukaan tanah. 

e. Secara umum dapat dikatakan bahwa pola perlawanan tekan tanah pada 

areal lokasi rencana kampus Akademi Pariwisata adalah sebagai berikut 

: dengan lensa tanah terdapat pada kedalaman 5,0 m s/d 7,0 m dari 

permukaan tanah, dan PPK mencapai tekanan > 150 kg/cm2 

dikedalaman 13,5 m dari permukaan tanah. 

5.1.2. Casar - Casar Pemilihan Pondasi 

Melihat master plan dari areal yang diinvestigasi ini adalah untuk Pendidikan 

Pariwisata yang pada suatu saat akan berkembang menjadi lebih besar nantinya 

(mengingat kebutuhan perkembangan zaman), maka pada bangunan tersebut 

yang direncanakan akan dibangun saat ini perlu diantisipasi kemungkinan adanya 

penambahan jumlah lantai bangunan, maka perlu direncanakan adanya pondasi 

an struktur yang tepat. 
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Dari uraian sebelumnya telah diketahui data perlawanan/kekerasan tanah 

pada daerah penyelidikan dimana rencana proyek akan dibangun maka pondasi 

yang dapat digunakan ada beberapa alternatif. 

Dari hasil analisa dan aplikasi dilapangan maka dipilihlah penggunaan 

Pondasi Dalam karena selain dari segi Daya Dukung yang memadai juga dari segi 

penurunan (failure) yang hanpir tidak ada sama sekali karena pondasi diantar 

langsung kelapisan keras. Pondasi yang akan dipergunakan adalah pondasi tiang 

pancang yang sistem pemancangannya menggunakan teknologi baru yaitu V-Pile 

System. V-Pile System Teknologi adalah sistem pemancangan pondasi yang non 

destruktif atau fibration free , yang sistem pemancangannya menggunakan indirect 

hydrolic jacking technologi sehingga praktis bebas getaran dari dan selama 

pemancangan tidak akan ada menimbulkan polusi serta tidak ada kebisingan 

akibat tumbukan Hammer dan (relatif) lebih cepat didalam pelaksanaan· 

pemancangannya dibandingkan dengan sistem teknologi pemancangan yang lain. 

5.1.3. Spesifikasi Tiang Pancang V-Pile 

Tiang pancang yang digunakan adalah dari jenis V-Pile yang telah menjadi. 

bahan jadi setelah proses pembuatan (mengaduk dan mengecor beton tiang) 

diprecasting yard dari dipabrik pembuatnya yang dilengkapi dengan sertifikat dan 

hasil pengujian mutu beton tiang V-Pile. V-Pile System adalah sistem 

pemancangan jacking technology sehingga praktis, bebas getaran selama 

pemancangan. 

Adapun spesifikasi dari tiang pancang V-Pile System yaitu : 

a. Referensi perancanaan 
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• PBI 

• ACl318-1983 

• ACI 543 - 1974 

• JIS A - 5335/1979 

• JIS G - 5336/1983 

b. Mutu bahan 

• Kuat tekan beton : 500 kgf/cm2 

• Tegangan putus kawat pratekan : 15,460 kgf/cm2
, <P 7 mm 

• Baja sengkang : U 24, <P 4 mm 

• Plat sambung baja : ST-37, t = 10 mm 

• Kekuatan karakteristik : 25 ton 

c. Daya dukung tiang V-Pile 

Dengan rumus : Qw = 0,25 (fcu - fcp) Ac ..... . . .(1 1
) 

...;rporan Ke1ja Praktek 

dimana: 

Qw = daya dukung tiang V-Pile (ton) 

fcu = kuat tekan beton (50 Mpa) 

fcp = kehilangan prestress (3,5 - 4 Mpa) 

Ac= luas penampang beton (2 , 19.10-2 m2
) 

maka : 

Qw = 25458,75 kg ~ 25 ton 

m .~ -~~· 
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CH MM St'.NGKANG / 10 MM PLAT 1 H7MM K.\ lm, PR.\TEG.\NG 1 27/1/~\=- e<•l\I St:NO!(ANQ 

L '"'""LAS l t~~L~"£ ........ ""'' UUR 
itJ IOMM T1.A1 ~ ~-..:__-=::.'-.J 

TAMP AK SA!vfPING 
V - PILE 

L 22s I 

DETAIL 

gambar 8. Penampang V-Pile 
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5.1.4. Muatan yang Bekerja dan Effisiensi Tiang Pancang 

a. Muatan yang bekerja 

Dalam merencanakan pondasi pada bangunan ini maka seluruh beban yang 

bekerja pada gedung ini dihitung menurut Peraturan Muatan Indonesia 1970 dan 

SKSNI 1991-03. Untuk itu muatan yang harus diperhitungkan adalah : 

1 . Muatan mati 

Muatan mati adalah yang berasal dari berat bangunan atau unsur 

bangunan termasuk segala unsur tambahan tetap yang mempunyai suatu 

kesatuan dengannya. 

2. Muatan hidup 

Muatan hidup adalah semua muatan tidak tetap, kecuali muatan angin, 

muatan gempa, dan pengaruh khusus yang dapat membebani bangunan 

dan unsur bangunan. 

Tabel beban hidup pada lantai gedung 

No Beban k /m 
200 

2 125 
3 250 
4 400 
5 500 
6 400 
7 500 
8 300 
9 500 

Sumber: Sunggono KH. Ir., Buku Teknik S1pil ,hal. 181 , Bandung, Nova, 1984. 

b. Cara perhitungan beban vertikal 

Untuk menghitung beban - beban yang bekerja pondasi gedung Kantor PT. 

Sucofindo (Persero) Belawan (shop drawing pada lampiran), dapat diambil sebuah 

titik yang memiliki beban untuk ditinjau. Titik yang ditinjau tersebut terletak pada 
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koordinat E-9, dengan beban-beban vertikal yang bekerja dapat dilihat pada tabel 

3. 

Bangunan yang akan ditinjau yaitu gedung kelas (shop drawing pada lampiran), 

terletak pada titik sondir Sa (lihat gambar 7) , dimana data-data penyelidikan 

tanahnya dapat dilihat pada tabel 2. Dari hasil sondir tersebut diperoleh susunan 

tanah yang berada pada titik Sadan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Klasifikasi lapisan tanah dititik S-8 sesuai dengan kedalamannya 

Kedalaman (m) Tebal Lapisan (m) Jenis Lapisan 
0,00 - 0,20 . 0,20 Lempung kelanauan 
0,20-1 ,40 1,20 Lempunq denqan plastisitas sedanq 
1,40 - 2,20 0,80 Lemouna kelanauan denoan olastisitas tinaai 
2,20- 2,40 0,20 Pasir kelanauan 
2,40 - 2,80 0,40 Lempuna kelanauan denoan olastisitas tinaai 
2,80- 4,20 1,40 Lempung denqan plastisitas sedana 
4,20- 4,4b 0,20 Lempuna kelanauan denaan olastisitas tinaai 
4,40 - 9,80 5,40 Pasir kelanauan atau lempuna oadat 
9,80 - 10,40 0,60 Pasir oadat 
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Tabel 3. Be ban - be ban yang beketja pada titik E-9 

Lantai Item Uraian Berat (kg) Jumlah (kg) 
Beban Mati 

Alap genteng 108m2 x50k1!/m2 540,00 
Kmla - kuda (taksir) 108~/x50kl!/ m 2 540,00 

~~+penggantm1g 108m2 x 11 kl!/m2 118,80 
Pas. Bala (1 bata) 36mx36m .x50kl!/m2 648,00 

Pas. Bala (1/2 bata) 30m2 x.36mx50kl!/m2 540,00 
Pl~steran dinding 6 6 m x 3 6 m x 0 01 m x 2 x 2200 k1!/m 3 1045,44 

Tiga 
lnstalasi (taksir) 100,00 

Plat lantai t=0,1 m 108m2 x01 m x 2200 k1!/m 3 2376,00 
Spesie t=0,01 m 10 8 m2 x 0,01 m. x 2200 h/ m 3 237,60 
Lantai keramik 108m2 x 11kR/m2 118,80 6264,64 

Beban 'Hidup 

Behan lantai 10 8 m2 x 250 kr./rn2 2700,00 
Behan atap 1iJ 8 m2 x 100 kg/m2 1080,00 3780,00 

Behan Mati 

Balok 0,3 x 0,5 m 3 6 m x 0 3 m x 0 5 m x 2200 kl!/m 3 1188,00 

Balok 0,3 x 0,6 m 3 0 m x 0 3 m x 0 6 m x 2200 ks> Im 3 1188,00 
Plapon+peni!l!antunR 10 8 m2 x 11 k\T/m2 118,80 
Pas. Bata (1 bi1 la) 3 6 m x 3 6 m x 50 k1• I m 2 648,00 

Pas. Bala (1 /2 bata) 3 0 m 2 x 3 6 m x 50 kR/m 2 540,00 
Dua Plestera:n dindin~ 6 6 m x 3 6 m x 0 01 m x 2 x 2200 kg / m3 1045,44 

Iustalasi (taksir) 100,00 
Plat lantai t=0,1 m 108m2 x01mx2200kl1'/m 3 2376,00 
Spesie t=0,01 m 10 8 m2 x 0 01 m x 2200 kR/m 3 237,60 
Lantai keramik 10 8 m 2 x 11 k1>. ih12 118,80 7560,64 

Beban Hidup 

Bd)ml lantai 108 m2 x 250kl'./m2 2700,00 2700,00 

Beban Mati 

Balok 0,3 x 0,5 m 3 6 m x 0,3 m x 0 5 m x 2200 kir/m3 1188,00 
Baiok 0,3 x 0,6 m 3 0 m x 0 3 m x 0 6 m x 2200 kl! /m 3 1188,00 
Plapon+penl!l!.antuns>; 10 8 m2 x 11 k11Jm2 118,80 
Pas. Bala (1 bata) 36mx36mx50kr./m2 648,00 
Pas. Bala (1/2 bata) 

2 ., 
30m x36mx50kl!/m- 540,00 

Plestera'n dinding 6 6 m x 3 6 m x 0 o-J m x 2 x 22(X) kp./ m 3 1045,44 
Instalasi (taksir) 100,00 

Satt1 Pla t lantai t=0,1 m 108m2 x01 m x2200h./m 3 2376,00 

Spesie t=0,01 m 10 8 m2 x 001mx2200 k1,/m 3 237,60 
Lantai keramik 10.8m2 x11 k1>./m 2 118,80 
Sloof oj ~ 0,4 m 3 6 m x 0 3 n~ x 0 4 m x 2200 kl!/m 3 950,40 
Sloof 0,3 x 0,6 m 3 0 m x 0 3 m x 0 6 m x 2200 ktr Im 3 1188,00 
Kolom 0,3 x 0,6 m 6 6 m x 0 3 m x 0 6 m x 22<Xl kr./ m 3 2613,60 -· . - . . 

Poer 0 938 m2 x 0 5 m x 2200 k1• I m 3 1031,80 13344,44 
Beba·n Hidup 

Beban lantai 108 m2 
>: 250 k1• / rn 

, 
2700,00 2700,00 

TOTAL BEHAN 36349,72 
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Dilihat dari nilai dan grafik sondir, kedalaman tiang pancang yang mampu 

menahan beban dari konstruksi ( yang disalurkan melalui kolom E-9 ) adalah 

sepanjang 10,40 m. Jadi untuk satu tiang V-Pile yang dipakai : 

10,40 
n =--

4,5 

= 2,311 batang ~ 3 batang ... .... . (gambar 10) 

Kemudian untuk mengontrol apakah jumlah tiang pancang yang dipergunakan 

pada kolom E-9 dapat memikul beban maksimum, maka sebaiknya : 

Pmaks :::; Ow ............ .. .... (1 2
) 

dimana : 

Pm a ks = total beban maksimum yang dipikul oleh tiang 

pancang 

Ow = daya dukung tiang pancang 

Untuk mencari total beban maksimum (Pmaks) yang dipikul oleh tiang 

pancang pada kolom E-9, maka selain harus mencari total beban vertikal (l:V) juga 

harus dicari momen-momen yang terjadi akibat beban sehingga kelompok tiang 

tersebut menerima beban vertikal dan momen dimana momen yang terjadi bekerja 

pada dua arah gaya yaitu arah sumbu x dan arah sumbu y (gambar 11) dimana 

arah sumbu x terletak pada portal melintang E9 - A9 sedangkan arah sumbu y 

terletak pada portal memanjang E9 - E 16. 
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Gambar 11. Kelompok tiang yang menerima beban vertikal dan 

beban momen yang bekerja pada dua arah. 

Maka untuk menentukan total beban maksimum yang dipikul oleh tiang 

pancang dapat dipergunakan rumus : 
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Pmaks = L.V + Jvfy .Xmaks + Mx.Ymaks ... .. . ... .. (1 2) 

n ny.L\" nx.L.Y 

dimana : 

Pmaks= total beban maksimum yang dipikul oleh tiang pancang 

I.V = jumlah beban vertikal 

Mx = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu x 

My = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu y 

N = jumlah tiang pancang yang ditinjau 

Xmaks= absis terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok tiang 

Ymaks= ordinat terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok tiang 

ny = banyaknya tiang pancang dalam satu baris dalam arah sumbu y 

nx = banyaknya tiang pancang dalam satu baris dalam arah sumbu x 

IX2 = jumlah kuadrat absis-absis tiang pancang 

I.Y2 = jumlah kuadrat ordinat-ordinat tiang pancang 

Untuk mengetahui harga My dan Mx dapat dilihat pada tabel kombinasi 

momen melintang dan memanjang yang dicari secara langsung dengan 

menggunakan program komputer sistem SANS. 
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Effisiensi tiang pancang 

Untuk menentukan apakah jumlah tiang pancang yang dipergunakan cukup 

aman untuk memikul beban maksimum yang terjadi maka harus dicari effisiensi 

dari tiang pancang kelompok. 

Apabila dimisalkan tiang pancang kelompok pada satu poer terdiri dari 25 

buah tiang pancang dengan susunan seperti gambar : 

il" /J )\ \ ill •( " 

"/JO :"..\ .v \ \.·\ 

.n" : .. \ .. \ i {:~.~ -

Dari kelompok tiang yang terdiri dari 25 buah tiang pancang dengan susunan 

seperti pada gambar diatas maka effisiensi untuk satu tiang adalah : 

Eff. . . _ 
1 

8 { ( n - 1) m + ( m - 1) n } 
1s1ens1 - - -

90° m.n 

dimana: 

m = jumlah tiang arah sumbu x 

n = jumlah tiang arah sumbu y 

8 =arc tg d/s (derajat) 

d = diameter tiang 

s = jarak antara tiang 

Sedangkan untuk menentukan kapasitas dukung tiang pancang kelompok dapat 

digunakan rumus : 

P = t x Qw x Effisiensi ..... . ..... ... (1 2
) 
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dimana: 

P = daya dukung tiang kelompok 

t = jumlah tiang 

Qw = kapasitas dukung satu tiang 

5.2 Kontrol Daya Dukung Pondasi 

Rumus yang akan dipergunakan untuk menghitung kemampuan dukung tiap 

batang V-Pile adalah sebagai berikut : 

Qw = 0,25 (fcu - fcp) Ac 

dimana: 

maka : 

fcu = 500kg/cm2 = 5,0.106 kg/m2 

fcp = 35 kg/cm2 = 0,35.106 kg/m2 

Ac = 2, 19. 1 0-2 m2 

Qw = 0,25 ( 5,0.106 
- 0,35.106

) . 2, 19. 10-2 

= 25458,75 kg 

Maka untuk mengontrol apakah jumlah tiang pancang yang dipergunakan 

pada kolom E-9 tersebut mampu memikul beban maksimum yang terjadi dapat 

dipakai rumus: 

'LY My.Xmaks Mx.Ymaks 
Pmaks = - + + ---

n ny.IX nx.I:Y 

dari tabel perhitungan beban vertikal dan perhitungan momen diperoleh : 

I:V = 36349,72 kg 

My = 375140,934 kgcm;:, 3751 ,41 kgm 
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Mx = 1081416,693 kgcm ~ 10814,17 kgm 

n = 3 buah 

Xmaks = 0,25 meter 

Ymaks = 0,25 meter 

Nx = 3' buah 

ny = 3 buah 

2:X2 = 1.2.0,252 = 0, 125 m2 

2:Y2 = 2.1.0,252 + 1.1.0,252 = 0, 1875 m2 

maka: 

Pm a ks 
36349, 72 375 1,4 1x 0,25 10814,17 x 0,25 

= + -------- + ..., _, 

= 19423,80 kg 

3 '0, 125 3 x 0,1875 

Dari hasil hitungan diatas dapat ditentukan daya dukung kelompok tiang pancang 

berdasarkan effisiensi pada poer seperti sket yang tergambar dibawah ini : 

dimana : P = t x Ow x effisiensi 

' C . 

-- f ,-. 

I 
I 

I ___ I 

- Tiang 
V-Pilc 

Poer 

Gambar 12. Letak tiang pancang pada poer 

L11porn11 Ker;a Praktek 
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Dari kelompok tiang pancang yang terdiri dari tiga buah tiang pancang seperti pada 

gambar diatas maka effisiensi untuk satu tiang adalah : 

Efff
. . _ 

1 
8 { ( n - I) Ill + ( m - I ) n l 

1sens1 - - -- J 
90" m.n 

dimana : 

m = 2 buah 

n = 1 buah 

d = 225 mm 

s = 500 mm 

8 =arc tg d/s (derajat) 
/. 

225 
=arc tg - = 24 13'39 88" 

500 I 

maka: 

Eff. . . - 1 24"13'39,88" {(1- 1)2 +(2-1)1} 1s1ens1 - - ----
900 2.1 

jadi effisiensi untuk satu tiang adalah 0,865 tiang 

Sehingga daya dukung kelompok tiang : 

P = t x Qw x efisiensi >total Pmaks 

P = 3 x 25458,75 kg x 0,865 > 3x 19423,80 kg 

p = 66065,45 kg > 58271 , 40 kg ........ ...... Aman ! ! I 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah selesai melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek Pembangunan Gedung 

Kantor PT. Sucofindo JI. Oosomuko Pelabuhan Belawan, maka kami dapat 

mengambil beberapa kesimpulan, antara lain : 

1 . Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan dengan lancar dan baik 

serta sesuai dengan apa yang diharapkan, diperlukan suatu sistem manajemen 

proyek yang baik dimana para unsur yang terlibat didalam proyek dapat 

mengerti akan kedudukan dan fungsinya masing - masing. 

2. Pekerjaan pemancangan pondasi tiang pancang dilakukan dengan 

menggunakan indirect hydraulic Jacking technology yang mempunyai 

keuntungan-keuntungan, antara lain : 

• Ramah lingkungan, karena tidak bising dan bebas getaran sehingga tidak 

merusak lingkungan disekitar pekerjaan dan teknologi ini sangat baik serta 

tepat untuk pembangunan ditengah kota, dilokasi bersebelahan atau 

diantara banyak bangunan. 

• Praktis, karena bisa dipergunakan pada daerah kerja pemancangan yang 

terbatas dimana sistem lain tidak memungkinkan. Alat V-Pile System ini 

dapat dipisahkan menjadi beberapa komponen sehingga memudahkan 

untuk dibawa masuk atau keluar lokasi kerja . 

3. Pengujian tanah dilapangan untuk memperoleh data kekerasan/perlawanan 

tekan tanah dengan menggunakan alat sondir ringan kapasitas 2,5 ton telah 

dilaksanakan sesuai dengan petunjuk ASTM D.3441 yang menghasilkan bahwa 

• Pondasi yang dipakai adalah pondasi tiang pancang V-Pile System yang 

mempunyai daya dukung (Qw) sekitar 25 (dua puluh lima) ton dengan 

panjang sekitar 4,5 meter per tiang. 
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Saran - saran kami adalah : 

1. Hubungan antara pekerjaan dan keselamatan merupakan hal yang · sangat 

diutamakan dalam segala pekerjaan terutama dalam pekerjaan konstruksi berat 

(Bangunan Gedung). 

2. Pengawasan lapangan seharusnya dilakukan oleh perencana sendiri agar tidak 

timbul penyimpangan - penyimpangan di lapangan. 
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5 DlndJn« Dota.ko 1 : 4 ( t • 1.3 111) m2 17,81 347.392,30 6.188.265..50 
6 Pleste.rnn t : 4 m2 2..'\3,.46 14.752,43 3.444.076,18 
1 Cat Tembok m2 75,po 18.269,00 1.370.175,00 
a Kolnnt Praktls Beton Bertulanv. 12.5 k1i Sup. V m3 1,08 2.185.r80,19 2.356.263,22 
9. Rinn Bulok (15 x 20) bcsl 125 Kt! /m3 3up. V 1113 2,07 2.1K3.7K0,19 4.519.168,97 
10 Bonr,kllr Par.er Lama Ill 40,00 10.tXXl,!Xl 400.000,00 

Sa6 Total 6 ·- ·~ 

Sab Total A. IV 43.244.915,o9 

v. Ptktrfaan Jtmbatan Masuk dan Gtrbann Utama 
.. 

1 CJll&lnTan11h m3 1,28 1'1.7117,50 15.!188,0ll 
2 Tlmbunan Kemb\tli n\3 tl,32 4.715,00 . 1.S<ll.80 
3 Jr.mbatan Beton B11rtulanP. Br.:;i 125 kit Sup. V m3 1,20 2.1115.7110,19 2.622.936,23 
4 Flnfshht1t m2 11,lXJ 7,500,00 60.000,00 
5 Pembuatan Plntu / Cerbanp, Utao\a (2.5 x 4) m Unit 1,lXl 4.5CXl.lXXl,00 4.500.000,00 

. Sub Total A.V 7.199.533,GJ 

' Total A ., .,.,. ~u 

' lh ~JAAN GEQJJHG UfAMA 
L PliICERJAAN PERSIAP AN . 
t MC1btlisa11l da:t D11moblllsasl . Is 1,!Xl 4.2lXl.lXX),lXJ . 4.200.0lXJ,OO 
2 Los kerja d11n Ctidilng d11n Prlrnglu1r 1in Dlreksi m2 4(),00 100.000,00 4.000.<Xll.OO 
3 Pembuatan Bouwplank . m' 23fl,Oll 2.61.Xl,lXJ . 613.600,00 

Sab Total B • I I 8.813.600,00 
,. ... , 

II. PEKERJ~ L>NfAI I .. Ptktrf aan Tmah 
1 Callan Tanah Pond11sl · AJ/ A, 1113 141,59 1l.i'87,50 1.668.992,13 
2 Tln1bun11n Kcn1b111f 1113 114,96 4.715,tlO 400..586,40 

3 Tlmhun11n P11iilr Uru1~ &1w11h P11nil11~i folur m'.\ C/,20 46.715,00 429.178.00 
4 Pckerfnun Anti Rlly11p m2 207,211 IH.015,lXI 3.732.708,00 

.. S . Tlmbunan Tanah m'.I 132,20 38.795,00 5.128.699 00 
6 . Tlotbunan Paslr Urun m2 4fl,12 46.715,00 2.154.495,80 

: . Sub Total a 13.515.259,33 

b. Pekeqaan Ponde.st 
" " 

1 Lantat Kerta Ueton Cor 1 : 3 : S m3 2,22 28~.221,50 642.071,13 
2 Pondasl Batu KalJ 1 : 4 1113 :n,34 24!'.246,94 7.529.339, to 
3 Pondasl Beton BertulanA (0051 15') kit/ m3) Sup. V m3 9,45 2.344.241, 13 22.153.0'78,63 
4 Pondasi Cerucuk Kuvu Nlbunit Dia 15 Cin F.liO m' 1.113,00 26.074,35 29.020.751..'l§ 
5 Pondlul Cerucuk Ksvu NlhunA Di11 lll Cm F.60 m' 912.60 19.520,25 17.814.180,15 
6 Sloof (20 x 30 l cnt (bcsi 125 kJ'Jm3) Sup. V m3 11,85 2.185.78<',19 25.901.495,22 

Sub:rotal b 103.060.916,38 . 
c. Pekelfaan !Colom, Balok dan J'anua 
1: · Kulmi1 Sofa WF 230 • 173 44;1 k1tJm k1~ 3.314-1,62 6.330,00 22.101.568,69 
l. ~u1on' !Ctun Dertotl11a11, {6'!!111~l kpJm3) m'.I 1,511 2.344.241,13 3.703.'1W,91S 
3 r1At ucsl 13'JU x 4lX> x ts~m hh 22,l'kl 50.000,00 1.100.uuu.w .. · Anakl!t' •.Ua ;a mm bh 118,tX) 17.!iUU,OO 1.540.llll,OO 
5, Kolom Blltu 811ta 1 : -& 1113 i .21 , . 3-17.392,30 2.504.698,45 
6 Pk!sl'l'n1.n Kolom t : .& m3 13",65 14,752.43 2.015.919,56 
1 Bah11n Penr.lid Kulllm 1 : 6 1113 3,41 1~1.110,00 54.5.975,10 
8 · Rolont Praklls (\X>SilOO kr,/m3) m3 0,37 2.027.319,25 745.039,82 

: 9 Tcnr.r,o 
- . Seton corTansn'· ( hell12.5 k11Jm3) m3 2,44 2.185.780,19 5.333.303,66 - ":'tliin3nllI Pl11• sternll"IS str..-cl 11111. z. • « 1 1 f i· Ill ltl,4l 35ll.l1uu,lXI ::i,/'l\l,WU,W 

• . Flnl"t.lnP. m2 lJ,ll6 7.5lXl,00 67.950,00 

:.._.P11S11nR Kenlntlk T11nr~\ll 20 x 211 rm 1112 12,lXl 58.764,80 705.177,60 .- - Pa51t'!lt Slr.ri Nl'i!lintl 10 x 2tl mt m2 2,20 fl3.514,Hll t:\9.7.\2,56 UNIVERSITAS MEDAN AREA



10 · RinR Balok, (besl 123 k1Vnt3) I I m3 I 4,13 I 2.1115.711\1, 1'1 'J.U'J:l~J'J.,1'1 

5ub 'Iotal c 5:-.... --~!: 

d. Pf1mjaan Dlndlng 
1 Olndl,nll Batu B11~11 1 : 2 1113 l'J,()4 ,\116,3'13,05 4.264.896,07 
2 r;>l11dtnn Batu Bate 1 : 4 m3 46,09 34i.392,30 16.011.310,88 
3 Plestr.ran 1 : 2 m2 168,56 16.181,17 2.727.498,02 
.. PlestuJ'lln l : 4 1112 872,24 14.752,43 12.867.659,54 
5 . Pekerlaan Tali Air Dlndlnst Luar 'ls 1,00 750.000,00 750.000,00 ,, Dl'1dh'l1t Partf!I Doublr. r.;yp!lum Board t • 6 mm m2 78,66 13S'.941,<Xl lUXYl.129,33 , 
7 Panel Sort Board v m2 14,49 ' 139.941,00 2.027.745,09 
a flashlne: Partisl m' 36,2.'\ 12.000,0Cl 434.700,00 
9 Plfnt fl.:ayu Meranti Cat Ouco m' 122,90 4.950,00 608.355,00 

Sub Total d 50.699.293,92 

' Pflmfun Lafttaf 

l Lantal Kerainik Mulla pox 3U2 m2 1117,6'1 65.314,80 12.255.~,IYl 

,2 Lantui Keramlk Mas I Mu!llcrina 40 x 40 (Lobby) m2 36,98 6'?-314,80 2.489~'<lt,30 

3 Lantal Cort: 3: 5 ll!bl'l 5 i:nt m3 12,02 289.221,50 3.476.442,43 
Sub Total' : 18.221.412,81 

' ' I 

I Pekerfaan Kamat MandVSanitarvflanltolflab ,, 

, l W•tr.rprofln1t m2 22,43 24000,~ 538.320,00 
2 Lanlal Kcramlk 20 X 20 CM 1112 211,96 58.764,80 1.701.828,61 
3 Olnd.lng Keramlk 20 X 25 CM 1112 74,119 64.1114,80 4.742.856,53 
... ToilC?t Karyawan +Pantry + Janltor + Lab ,. . Klor.citJongkl)k !ietlra KlA, !NA bh 2,00 365.000,00 730.000,00 

. Wast•fel Setara KIA, INA bh 2,00 325.000,00 650.000,00 . Temt1nt Tissue Stalnlcs.' ex lokal bh 2,00 68.250,00 • 136.500,00 . Urlnnlr~\a.l'D KIA, INA hh 2.l~) 7117.SlXl,fXl 1.575.IUl;fXl . Kran \lX 11'!,i\· bh 5,('K) 65.000,00 325.000,00 . Kran Tamen ex lNA bh 3,00 65.000,00 195.000,00 
• floor OralnSetar• KIA, lNA bh 6,00 50.187,50 301.125,00 
~ Cennln T,• ~ mm ex AStlhlmas · bh 2,00 126.000,00 252.000,00 . M!'J! Wutafcl Lapls Keranilk bh 2,00 250.000,00 500.000,00 . Hanl.IShower Unit 2,(XJ 126.000,00 252.000,()() 
. SinpJe Bowel 36 +KJdlrnzins + Mcfa Belon Uni! 3,00 soo:uuu,oo 1.500 .000,00 

Lop~ Keramlk \ 
::IUD 1otall " I 13.J'J'J.o..'IU,H 

Peke~ Rosen, Plntu, J'ndfla dan K 
Vent i -- \ 

1 l'lntu Pot Unit 1,00 895.965,00 895.96500 
2 Plntu P.02 Unit 2,00 812.705,00 1.625.410 00 
3 l'lntU p .03 Uoil 4,(10 813.625,00 3.254.500.00 
4 Pk\tu P.<K (KM) Uni! 2,('X) 681.720,00 1.363.'40,()() 
5 Pinta P.<K PVC (KM) Unit 2.00 460.00C,OO 920.000,00 
6 Plntu PV.01 Unit 2,00 769.120,00 1.S3UAO.m 
'/ Ptntu . PJ V.01 Unlt 1,00 3.880.700,00 ,3.880.700,00 
a JendeJa IV .01 Unlt 12,00 1.113.085,00 13.357.WD.W 
9. Jendela IV .02 Unit 1,00 538.545,00 538.545.00 
10 Ventilasl V • 01 ' ' Unll 5,00 170.17000 850.850.(X) 
ll £nnel •... . . . ,, set 16,00 74.600,00 1.193.t.mm 
12 Ku net bh 16.CXl 92.000,00 1.472.00000 ' 
13 HonJJe bh 16,00 90.000,00 1 . .U0.000 00 
'14 Hak Anl?fn bh 13,00 18.000,00 234.000,00 

, .. Sub Total 3 32.56'.270.00 

h • Pekeljun Plalon 
1 Plaf:>n Cvnsum Tile Clebal •~mm) Ul2 206,84 48.405,00 10.012.090 20 
2 Drop Cellln1t Void Cuml~1· Gyr~um (h • n.f.5 m ) m2 ~.25 125.691,00 Q.495,75 

-3 List ProHI Gvrisum Vold 111' 13,l)J 15.500,00 201.500.00· 
4 Piaf on Asbes (Un,uk Toilet) m2 17,36 46.065,00 799.6118;40 

Sub Total h 11A21.77c,35 
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/. 
I l'ektrfaan Cat"'~i;1ntal I 
1 Cnl T'.,!?!huk (Kblnm,DlnJtnr!P11rll~. Plofond KM) m2 737,92 . 18.269,0.l 13.481.1)(~);48 

2 Cat Kilat 
,. 

m2 490,10 . 21.941,00 10.753.284.10 

' Cat Menfe (Ztncrolil11te} 012 166,32 8.402,50 1.397.s<r.;80 --·-'-· Sut- Total t 25.631.8C3,38 -

. I Pekerf un Kv,topr 
1 Kolom Ba a WP 250 .· 175 44.1 k~m ~ 152,81 6.530,QO 997.826,'5 
2 Pondasi + Kolom Beton Bertulong (best l!K> kpjm3: m3 ll,24 2.344.241,13 562.617,87 
3 . Plat &!sl (300x400x15)mm bh 2,<Xl 50.000,00 100.000,00 
4 Puanr..an Batu Bata 1 : 2 m3 0,4-1 386.313,05 169.'17774 
5 Flesteran) : 2 m2 5,12 16.18J,17 82.847,59 
6 Bohan Pcnirlsl Kolom l : 6 01:\ - 0,27 1&1.11p,lXl 43.229.70 . 
7 l<anstfn m' 11,(\(J . 38.900,00 334.540,00 
8 Bet0n Cor 1 : 3 : S mJ 0,72 289.221,50 2<ll.2J9,48 
9 Rinr. Balok Gawanaari m'.\ . ll.09 2.027.319,25 182.458.73 

10 Kud1 - kuda . Rllngka Plpa Black Stell finish OJl kR 387,74 8.530,00 3.307.456,32 
11 Atao Polvcarbonote 012 16,110 t:\3.037,50 2.235.030,00 
1~ Baut dfa 13 Ji\n\ bh l),lXl .12.500,00 75.000,00 
13 l<cremlklls}!lank + Tlo-nr. + Tcros Dcpo11 -· ... . m2 41,lXJ 68.814,80 . 2.821.406,80 

Sub Total I 11.120.630,68 

k Pekerf aan Mefa ., Mele Counter rn.' -i,60 90(JJXX),00 4.140.000,00 
2 Mef11 PJnlry lennkaf' (KJcthr.n7Jn11 + lernori huwah) nl

1 2,50 600.000,lXJ 1.500.000,00 
Sut-Totalk · S.640.000,00 

l Pekerfun Septic Tanlc .. 
S?ptic Tank+ Resapal\ Komplit Unit 1,00 6.()()().000,00 6.000.000,00 

Sub Total l 6.000.000,00 

Sub Total B .11 346.545.574,CQ 

rn. PEKERJAAN LANT/J 11 30,75 30,96 . . .. PekerfunIColom. Balok ,L-u1t.aJ. Tangga dan Void 
1 Kolom Bafa WP 250 175 44.1 krJm kp, 4.729,73 6.530,QO 30.885.136, 90 
2 Kolom Batu Bata 1 : 4 m3 6,4~ . 347.392,30 2.230.258,53 
3. Plesteran Kolom 1 : 4 m3 136,50 14.752,43 l.013.71)(),70 
4 Bahan Pens!!l Kolom 1 : 6 m3 4,()6 160.110,00 650.046,60 
5 Balok Ba a lnduk WF 350 • 175 69.2 ks!.l•m kP. 5.1191,69 6.530,00 38.472.735,70 
6 Dal,ok Ba a lnduk WF 250 • 175 44,1 kp, / m k1~ 3.754,611 . 6.5~(),(X) 24.518.034,28 
1 Balck Ba a Anak Wf 175 • 125 23.3 kn Im kl! 716.37 M~.Q.~ 4.677.896,10 
a Balok Ba a At'lak Wf 100 • 50 9.3 kg/ 111 kg 131,97 6.530,00 861.764,10 
9 Kolom Praktfs Chesl 100 kv./n\3) m3 0,37 &13.62500 299.00'7.19 
10 BalokRinR lbesl 125 kn/m~\) m3 4,13 2.1~.780,19 9.027.272,17 
11 Ba11t dla 22 min bh 1.084,00 , l:'.51X>,OO 18.910.000,00 
12. Baut dla 19 mli\ bh 184,IXl · .. 15.<XXl,OO 2.760.000.00 

u - Pelat Lantal . Pn?\:ast t • 12 \'n\ C4,3 X 1,2) m 11\2 Hl,04 138."'62,50 19.528.751,00 

- Oriltlcos Pasanir m2 141,04 75.000,00 10.578.000.00 

- ·Onv,kos An«kut dart Jakurta ke Belawan L~ 1,00 17.500.000,00 17.500.000,00 
H Pelat Ldntal (be&l lS<l kp./m3) m3 7,15 ' 2.344.241,13 16.761'324,04 

. 15 waterprooHnR m2 158,80 ' 27.crn,oo 4.~7.ril.l,W 

16 PtniS'hlnt m2 361.71 7.50000 2.712.840 00 
17 Rh\2 Balok. Cber.l 125 krJm3) m3 4,13 2.185.780,19 9.027.212.17 
18 Tanu.11 Putai . 

- Pasang Tangga Putar + Posanr, Railln~ Unit 1,00· 3.000.000,00 3.000.000,00 

Tann&• Black 5ll!ll d 111 2", 1 1 /2" 
19. . Pekerfll•n \'old 

- . Pasana Handrail Stainless Stell dla 2".11/2" m 10,90 350.000,00 3.815.000,00 

•' · -. Pasana. Tembok Vold 1 : 4 (tlni:m • 0,50 m) m3 0,85 347.392,30 ' 295.283,'5 
. Pl~teran 1 : 4 . m2 1},67 14.752.43 172.160,86 

- Cat Tcmbok DinJlnl!.Vold m2 11,67 1 H.26<),lXl 213.1'1J,23 

2IJ - BP.ton Pcnltl!i 1 : 3 : 5 (I • 5 mt, t • 12) m3 0,83 289.221,50 238.7tn,Zl 

- Pasann Screed Pemtu kaan m2 204,6~ 10.lXlO,OO 2.046.300 00 

21 ~s. Kurpet l.dnlaf II (Nohel) 1112 2().t,6~ 16.lXXl,lXl 3.274.080,00 
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I .·.· 

Sub1otala 228.816.450,30 -
b. P,k,lf am Dlndlng . 
1 Oind.lng Batu Bata 1 : 2 l)l3 6,69 386.313,05 2.584.4l4,30 
2 Olnd.lnj_ Batu Bata l : 4 m3 46,52 34.7.3?2,30 16.160.689,56 
3 Plesteran 1 : 2 ., m2 95,57 16.181,17 1.546.457,53 
4 Plestenm '1: 4 m2 667,57 14.752,43 9.848.300,77 
4 PekC?rfaan Tali AJr Oirtdinit Luar Is 1,00 750.000,00 750.000,00 
5 Dlndinll PartJsl Double Cv!'lsun\ Boar t • 6 mm m2 67,57 13~.941,00 9.455.463,52 
6 Flashing PartfSI m' 135, 14 12.000,00 1.621.020,00 
7 Plint Kavu. Meriiill Cat Ducu m' 112,311 4.9.50,00 556.281,00 

Sub Total b 42.523.246,69 

'C P,k,ttaan Kamar MandVSanltarvflanitortPanby 
1 Watemroff.ns m2 24,25 24.tXX),Oll 582.000,00 
2 f..antal Kcramik 20 X 20 CM m2 28/~5 58.764,80 1.701.240,96 
3 Dlndlntt Kcramlk :ta X 25 CM . n12 93,IJ-4 64.1114,110 6.013.550"'\1 
4 ImJ.ct"· +P.,,.•...,+lnnll~ 

. KlosetJonirkok Merk RAPI OX KIA, INA bh 2,00 365,000,00 730.000,00 . Wastalel . Merk Sus.Jn Kl A, IN A+ Acce55orfe5 bh 2,00 325.000,00 650.000,00 

. Tcn11)UL Tls!luc Swlnll!SS ck." lokul bh 2,!X) 68.2Sll,00 136.500,00 

. Urinolr Merk Washbrook C12ll2B120) KIA, !nu bh 2.l'Xl 7117 .StX.l,00 1.575.000,00 . Kran Setara INA 11b1u setara bh 4.l'Kl 65.00IJ,00 260.000,00 

. Floor Drain Setara INAatau setara bh 4,00 50.187,50 200.750.00 

. Cerm1n T • 5 mm ex Atahlrnas bh 2,00 126.000,00 252.000,00 . Mela Wastafel uu:ds KeromJk bh 2,00 250.000,00 500.000,00 . Hand Shower Unit 2,().) 126.000,00 252.000,00 
s Toilet i:i.._..~Hf . I<looet Duduk Setara KIA, INA bh 1,00 1.471.250,00 1.471.250,00 

. Wutafel Setara KIA, INA bh 1,00 365.00.l,00 36.5.000,00 . Tem?Nlt Tissue Stainless e.b lokal bh 1,().) 68.250,00 68.250.00 . 'KnlnSelant INA, KIA bh 1,(X) ~.000,00 65.000,00 . floor Orafn SetArll KIA INA bh 2,00 50.18(,50 100.375.00 . Cennfn T • 5 mm ex Asahimas l>h 1,00 126.000,00 126.00000 
' •, Mela Wastafel Laois KeramJk bh l,l>J 450.000,00 450.00000 . HandShcwer bh 1,00 120.000,00 120.000,00 
. &hower· Tlral L~ 1,l'Xl 100.0tXl,00 100.000,00 . siiOitttt tc soaE.holder (l299 o no> bh 1,00 116.00U,00 1!_6.000,00 . So•" holder 15 x 15 (Preo1tun1) lih l,l):l .q.000,00 43.000,00 

6 Mef.s P11ntry lengkap (KlcU'k'nzin1~ + lcmari bawah) m' 2,50 600.000,00 1.500.000,00 
SubTotalc 17.347.916,27 

' ;;,._ 
nPfkerfaan t<:osi!it, l'lnlu, Jtndtla dan Vtnt,lasl '· t Pin tu Pot Unil 1,00 779.100,t~l 779.100,00 

. 2 Pinta f.02 Unll :\,lXl 706.700,00 2.120.100,00 
3 Plntu P.03 Unit 3,00 707.500 lXl 2.122.500 00 
4 l'lnl'll P.04 l<M .- Unit 2,00 ' 681.720,00 1.363."40,00 
5 Plntu P.04 ~C(KM) . Un.It :\,().) 4fi{l.OtXl,00 1.380.000 00 
6 Plntu Pl\ '01 Unll 1,00 1.200.200,00 1.200.200,00 
7 Jcndel11 J v .01 Unit 1:1,00 1.1.13.~,oo 14.470.105.00 
8 lt!ndela I v .02 Unit 2,00 538.545.00 1.077.090,00 
') Vto.ntllasl v . 01 Unit 6,00 154.80000 928.800.00 
10. EnP..91!1 set 13,00 74.600,00 969.800,00 
11 Kurd bh 12,00 70.000,0Q 840.000,00 
12 Handle bh 12,00 90.009,00 1.080.000,00 
13 HakAnltU\ ,, set 19,00 18.000,00 342.000,00 

Sub Tota!. ' 28.673.135,00 

... . Pe~'rfun Plafon 
1 Plafon Cypswn Tile t•9mm M2 194,:52 48.405,00 9.415.740,60 

2 Ust ProBl CVDSVm Atas Vold m' 19,00 15.500,00 294.500,00 

3 BldJnll Cornice Cypsu.m Atas Vrld . m' 19,00 12.500,00 237.500,00 

" Center Cornice Clpsum Ata."1 Vold v Unit 1,00 250.000,00 250.000,00 

5 Drott Cl!WlnP. TaMrta Pulur m2 5,85 125.691,00 735.292,35 
6 UstProfil Cypsu.n1 Tanm!u Pulur nt' 9,lXl 15.500,00 139.500,00 
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' 
. 1 Plafun As~ (Uutuk Toilet) m2 22.01 46.Q<>S,00 1.013.890,65 

Sub Total g 12.086.W,6-0 
.. 

b Peke1.jaa.n Cat Lantal II ' 
1 . C.1t Ttmbok ·(Kolom. DlndJn& Partis I, 1 ·1.1 r.;,'.~ KM m~ I 674,-H 18.267,(,Xl 12.321.344,36 
2 Q1t J(Jlat m2 300,1:• 21.94i,OO 6.586.029,97 
l Cat MC?nle (Zlncromatc ) 1112 319, 13 8.40.ZSO 2.681.489,83 

~ Sub Totalh I 21.588.86C,16 - I 
' \ 

I · l'tktr.f aan LantaJ Ill dan Atap . , . 
1 B11lok Baf~ .Induk WF 250 • 175, 44.1 kg Im kg 6.()41,73 6.530,00 39.452..(96,90 
2 Bnlok Bafa~AN\ WF 1'i3 • 123 23.3 kg Im kit 330,63 6.530,00· 2.1S8.99U1 
4. Balolt. Bllf~·:~ak WF lCXl • ;;o 9_'\ kg/ m kr. 40,92 6.530,00 · 267.W,f/J 
5 B1u1t dia~ mm bh 7ll4,l~ 17.500,00 \ 12.320.00>,00 
6 Baul die 19 mm bh 72.lXl 15.000,00 : 1.080.00>,00 
7 Pclnl I T11l11n1~ Dt~•on (b1~oil ·,25 k1•./1113) m3 9,llO 2.027.319,25 I 1 R.371.567,tW 
II Lcs:..11ank Beton / lanl!P..Ullln (lx.>SI 125 kR /m3) m3 6,0-I 2.027.319,25 12.245.008,27 
9 Pondasl Tankl Afr lb<!sl 150 kv. / m3) Sup.V m3 1,22 70~.SlXJ,(J!.l 863.150,00 

10 . Flnl~h~ m2 3115,:11 7.500,00 2.890.575,00 
11 lS.~mtrukst klll 6Sli'.ld"h"nh ' . Bala WP :zoo. tea 21.3 kv./m kP. 1.036,56 - 6.530,00 6.768.7'.V.JIO . Bafa Wf 100 • SO 9,3 kR/m kg 8i 1,27 6.530,00 5.708.983,10 

• . Co:dinst C 123 S<l 20 3.2 6.1?· kg/m kg 587,98 6.530,00 3.839.509,.(() 
. Baul rlfa 19 mm bh 48,lXJ 15.000,00 720.00>,00 . Baul dla 13 mm bh 3~,00 '12.000,00 - 384.00>,00 
. TrackStanR dfa 12 Dir\ .. !B 246,75 5.000,00 " 1.233.750,00 
.. Angker die 13 mm bh 46,00 22.500,00 1.035.000,00 . Atap Prfmd.ik m2 148,67 33.67',50 ~.006.833, 93 . Lockpom (RabunK) .m' 69,07 ., 16.354,50 l.129.605,32 

12 . / RA"n'lt• hAIA A~ .. , A.,hoe 

. Bala Siku 45 • 45 5 -'..51 kit/ pt. k17. 622,11 6.530,00 4.062.378,30 . C'.ordlnv, C 125 50 20 3.2 6.13 kr,/m kp 1.395,80 6.530;00 9.n•.SSO.S3 
• · .Baul .. dia 13 mm bh 36,lXl 15.lXXJ,00 . ~.000,00 . An~kcr dia 13 mm bh 12,00 J7.500,00 2ll:WU,00 
. Atap Asbes Gelontbang m2 279,25 ., 29.117,50 8.13t .D61,88 

I 

•· · Bubunv,an Ashes · ~ .. -· ... m' 56,10 16.354,50 917."87,45-
13 ~k'll I R"n"!Y.!...A.lt!.n:filhrili!U'.J~U Pulur . GordJnp, Kayu .I 1113 0,0K 6.158.100,00 486.489,90 . -'-~ht'!! Clt!lomh11n1~ ./ m2 10,50 29.117,50 305.733,75 . DinJlnR Batu 811ta 1 : 4 m3 2,8() 3-17.392,30 972698,43 . PlestP.ran 1 : 4 m2 35,00 lp52,43 . 516.335,05 
u WalelJ)roofing 017. 132,88 27.IXJO,OO 3.587.760,00 
15 Pas. Batu Bawah Kap bafa. . Dlndlng Batu Beta 1 : 4 m3 4,8-1 347.392,30 1.631.378,71 

,; PIC!StC!ran 1 : 4 m2 IH,50 14.752,43 951.531,74 

SubTotal l 146.,52.853,39 

I Ptktrf~ Cat Lantal lII I Atap 
1 CatTembok m2 99,50 18.269,00 t.817.765,50 
2 Cat KUat m2 126,76 21.94J,OO 2.781.306. 98 
3 Cat Menle/ZhKrOmate m2 165,06 '8.402,50 1.386.916,65 

..... ,, SabTotalf 5.985.989,13 

·' ,,1 Sab Total B • Ill 51)3.97"878,53 
.. 

_,, ..... 
Total B 'IS59.33&.053,o2 

~c 

c &ARA& fENUNTANG 
L CKANTIN, KOPERASI, TOILET, MUSH OLA 

R. GANTl,RUANG GENSET +POMPA, 

•• Ptkttjaan Tanah 
.1 C.Uan Tlll\llh Pondusl 11\3 47,lM 11.787,50 !iSUM,00 

.2 Tlmbunan Kmn:.inll 1113 30,40 4.715,00 143.:\3600 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



I 
3 Timbunan Taneh m3 49,()3 38.795,00 1.902.118,85 

" Tlmbunan Paslr Uru~ m3 14,71 46.715,00 687.177,65 
:tub lotal a 3.2JJ7 .110.:w 

. . .. . .. . . .. . ··-- -·· . . 
b. Pekegaan Pondul 
t Paslr Urug Bawah Pondnl m3 3,14 46.715,00 146.685,10 
2 Pondasl Batu Kali 1 : 4 m3 12,80 240.246,94 3.075.160,83 
4 Pcmda.'I Gemet d11n RuanP.. Pom[la m3 2,1111 2.185.780,19 6.295.046.94 
5 Pondul Cerucuk Kayu Nibunr. dla 10 cm m' 637,00 19.520,25 12.4~.399,25 

6. Sloof (20 ~'3P) cm (bC?sl 125 kr, / rn3) m3 3,84 2.185.780, 19 8.393.395,92 
, . .,,._.·Sub Total b 30.344.688,0C 

c. PekerfWl JSeton dan Olndln~ bau 
1 Koiom Prllktls ( besl 100 kr, / m3) 1113 'J,29 2.027.319,25 2.615.241,83 
2 Dindlng Batu Bata 1 : 2 m3 2.\50 8~.32.'\,29 2.028.59'7,35 
3 Dlndinr. Batu B11ta 1 : .& m3 lH.93 .·, 70.584,89 8.112.220,02 

" Plcstentn 1 : 2 . . m2 47,00 16:181,17 760.514,99 
5 Pll'.Stenml :4 m2 --- . 229,86 1-1.752,43 3.390.951,41 

Rlnll B.llok (15/ 20) cm (best 100 kr / m3) 6 m3 1_,!\:\ 2.027 .3,19,25 3.709.994,23 
1 SonJamn Kakl R. WuJhu (tS/20) cm (best WJ k1~) m3 0,12 2.02'/.319,25 243.278,31 
8 PelP.Slmn Selasar ( 1: 2) . ml 21,60 16.181,17 ~9.S13,Z7 

9 TeraUs Kayu :t- Cat Kllat m 4,()J 250.CXXl,00 1.000.000,00 
Sub Total c 22.210.311,40 

" 'd, Pek~rfaan Ltntal 
1 Pasir Urun Bawah Lant.ii m3 5,B 46.7,15,00 239.647,95 
2 Lantal Keramik 30 x 30 CR. MushoUa) m2 H),lXl . ~.3)-1,80 653.148,00 
3 Lantd Ken\mlk 20 x 20 (R. Wudhu + KM) m2 9,().) 5&.764,80 528.88.'\,20 
4 · Beton 1 : 3 : 5 l selo.'81') m3 ll,46 289.:µ1,oo 133.041,89 
5 Bell\n 1 : 3 : 5 ( R.Gant1, Kopcrasf. Kantin dan m3 2,57 289.121,50 743.299,26 

Mu.o;holla) 
Subl'otald 2.298.020,30 

' . IPekerflWl IG'UIW' Mandi + R. Wudhu 
· 1 Pek. Dfndfng Ken101ik 20 x 20 (KM2 m2 4,00 ' 60.764,80 243.<>:;9 20 

2 : DindlnJ? Keramlk 20 x 20 (R. Wudhu) m2 6,80 60.764,80 413.200,64 
3 l<lo5et JonJtkok Tvl:l\! CE 6 bh l,lXl 365.000,00 365.000,00 
4 Krancx lna bh 1,l'X> 65.lXX>,00 65.000.~ 

5 Floor OrllJn ex Ina . bh 1,00 50.187,50 50.187,50 
SubTotal e 1.13U47,M 

r Pekl!rfaan KC1sen. Pfntu, /endela dan 
Ventila'I 

1 Pinhl KM,R. Qmtf, Kurierusl PVC Unit .'\,(X} -160.CXXJ,(Xl 1.380.000,00 
2 Plnhl ~. Po,mpa + Gcn.~t Type II Unit 1,00 8(X).f'(X),(X) tl00.000,00 

· Su,b fOiiif 2.180.000,00 

I l'tkfJ:IUft rJUOft 

1 Plafon A.t1bcs m2 67,00 46.065,l'Q 3.086.355,00 

2 Usplank Kayu (3/ <l x 8 x 16~ +Cat l<ila~- m' 29,33 6.500,00 190.612,SO 
1 I. Sub Total I 3.276.967,50 
:\ ~· 

II.. Pekerfa;m Cat 
1 Cat Teir.bok' · m2 ?>04,30 18.269,00 '5.559.25610 
2 Cit Kllal Olndlng R.· Poni•a m2 37,~0 21.941,00 820.593,40 

SubTotal h ' 6.379.850,10 
, . 

. I Pi?ktrfa;m Fiber Glau dan JPAL ,. 

.1 Tanctlc.l elr 2000 lltcr hh 1,lXI 2.262.500,00 2.262.!IOO 00 

1 Bak IPAL Fiber Ls 1,IXl R.000.000,00 8.000.(XX),00 

.3 Blow\!r IPAL. ls 1,lX.l . 1.730.lXXl,OCl 1.750.000,00 

SubTo•nll 12.012.500,00 

I P\!kuja.Ul Atap 
" UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1 RanP.ka JCavu Kud1 • Kudo m3 0,93 6.15R.100,00 5.727.0l.'\,OO 
2 AlaD Tvluit + Junll m2 1113,95 - '.\0.9119,50 3.221 ~'\511.53 
3 . llubun~n I RabunB A11bes m' 1'1,50 13.615,50 156.578,25 

'Suh Totul j 9.lOC.969,78 . 
Sub Total CI 92.230.870,96 

" ,. . 

II. POS .JAGA 
,, 

:a. Pekerfaan Tanah 
: 1 Galltn Tanah Pondasl m3 12,32 11.787,50 145.222.00 
.2 Tfmbunan Kemball m3 4,17 4.715,00 19.661,55 
.3 Timbunan Pasir Urur. m3 1,20 46.715,00 56.058,00 

Sub Total a 220.Mt,55 
. 

b. Peketf aan Pondasi 
1 Paslr Urug Bawoh Pond11sl m3 0,50 46.715,<Xl 23.544.36 
2 Pondasl Batu Koll 1 : 4 m3 1,60 240.246,94 384.395,10 
3 Pondasi Cerucuk Koyu Nibun1t m' -18,\X.l 19.520,25 936.972.00 ·-4. RindaJ,ok (15,'20) cm (besi· 100 kg/m3) m3 0,48 2.027.319,25 973.113,24 
5 Sloilf (15f.20) cm (besl 100 kll,/m3) m3 0,48 2.027.319,25 973.113,24 

.• ~ SufJ Tutat b 3.291.137,M 
.).,, 

; 

(. IMetfun Beton dan Dinding bata. 
1 Kcifom Praktls (l'l!lli 100 kl? I m3) m3 0,'\2 2.027.31,9,25 656.851,44 

2 l)lnJtng Batu Data 1 : 2 1113 1,71 'i 8~.323,29 147.982.79 
3 Olrultng Batu Bata 1 : 4 1113 30,86 70.5R4,89 2.178.047,88 
4 Pll!!ltl!ran 1 : 2 m2 3,-13 16.lRl,'l? 55.478,30 
5 Pfeiitcnm 1 : 4 m2 61,71 14.752.43 910.43:>,68 

Su\) Total c J.948.796,()8 ,__ 

d. fekt~aan Lautal ' 
1 Faslr Uru2 Bowah Lant1l m3 1,00 46.715,00 46.715,00 
2 Lan!Dl Kerfa (1 : 3 : 5) . m3 (},23 289.221,50 72.305,38 

Sub Tota' d 119.020,38 
·. 

' fekerfaan Koiien, Plntu, Jendela dan '. 

\'entilul 
l ·. Phitu PVC Unit 1,lX) -160.lXXJ,lXJ 460.lXXl,00 
2 Ventllosl Unil 2,l'1.l 407. 700,lXJ 815Aoo,00 

Sub Total e 1.27SAOO,OO 

I rekt1aan Plafun 
1 Piaf on Astics m'2 !_~.Oll ' ' -16.ll65,~Xl 737.040,lXl 
2 UspLlnk K4yu (3/4x11 x lb')+ Cot kilat m' 17;60 11.500,(XJ 149.600,00 

Sub Total I 886.6'0,00 

'-" ~-
'·•-1 

' PeJcerfaan Cat . 
· 1 CatTembok m2 8,80 18.269,00 160.767,20 
2 Cat Kllat 012 -1,08 21.941,00 89.519,28 

SubToWA 250.286,48 

I : 
h Peke!Jaan Ataf , . Ranstka-Kayu Kud1l • kud11 ~ . . .. m3 O,H 6.15R.100,00 862.lM,OO 

~ AtaDTvlux m2 19,63 30.989,50 608.323,89 
3 Bubun~an / Rabun& Asbcs m' 11,m 13.615,50 155.216,70 

Sub Tot.a.I h 1.625.67f.S9 . 
Sub Total C.11 11.617.897,()2 

·-;:~ .. 
:--·· TOTAL C 103.848.767,97 ... 

D. -PEKERJAAN MEl:ANIKAL UNIVERSITAS MEDAN AREA
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/: . !)1 PERAIATA.'I UfAMA R. POMP.' • 
111. Pomm Alt Transfer S. PH261S 

: PU'tl.'eo' 250W11tt 
In let I out let: Di[la dJa. 2" dan 1" 

b. Poll'.oa Dost~ C. PB r.tl 
Power 60 Watt 
In lrt I out let : of[la dil. 2" dan 1 • 

c. Pomria Submersib1e (Sumrift) pada bak IPAL 
Power 60 Watt 
In let/ out let oloa dla 2• dan 1 • 

'\> 

2 . P1!mloaan dar! R. P11mo11 k1~ T11nk 11t1111 <En 
Pcmlpaan PVC AW_ . •. dfa.2. . d1a11• 

~Ji 
3 · 1F1tmsr-fit1nsrf 

Ca.le valve it~ . dla.1• 
• dlti: 1° 

' . ·• .. .• ffUn1t·fitfn1t~lpa air berslh ··· ··-·- . . Alat bllnlu dan tn11terf11I bontu 

SUB TO'fAL Peralatan Utama R. Pontpa 

02 PEKERJAAN PLUMBING 
PBMIPAAN LANTAI SATU 
Pcmlo111in Air Kotur 

1 Pel!.Uoaan PVC AW . . dla.4 • . dla. 3 • . Pitin2~fltfna oloa air bersih - -- . Alat bantu den material bant-u . 

' .• _f.'ll!!!J?aan Air Buannon l Bi~kns ... - r1oaPVCAW . dlo.3 • . dla.2• . .. . FCOdl11.:l" 
• .•, Flllnv.-fllfnl! 1:1lria air kolor CrlS(!r) . Alat bantu dan matrlal bantu 

., 
• '· 

3 Peml1:1aon Air J!cnilh 

' 
Pioa PVC AW . dlo. t• . dla. !\14. . Valve 3{4. • . . PIUnit-flUnn plpa air h.!rsih 

. Alat baittu dan material bantu . 

PEMIPAANLANTAI DUA DAN ATAP 
. , . 

PC?n1lrwan Air BC?r.dh ' 
:t Plo1PVCAW . dJa.1• . dl1. 3/4. . Valve3/4" . ~fl;fl\l'J·fftfng £!1£• air bcrslh 

.. . Al.ilt bintu dan material b11ntu ... .. ........ . 
Pcmln11an Afr 'BuanP.an l Bekas 

1 Plo1 l'VC AW . dlta.3. 
. dla. 2 • . PCOdla.3" 

Set 1,lXl 2.!I ;o,240,00 2.850.240,00 

Scl 1.!Xl 550.000,00 550.000,00 

Set 1,lXJ 1.105.SlXl,lXJ 1.105.500,00 

m 22,lXI 22.525,00 495.550,00 
n1 4,!Xl 19.S<XJ,OO 711.(XX) 00 

bh 2,lX) 22.525,00 45.050,00 
bh 2,lX) 19.5\Xl,OO 39.CXX>,OO 

. lot 1,lXJ . 112.000,00 112.CXX>,OO . -
lot 1,00 150.000,00 150.CXX>,OO 

5.425.340,00 

. 
\ 

ll\ 12,00 39.500,00 474.CXX>,OO 
11\ 8,00 28.250,00 22b.CXX>,00 
lot 1,00 125.CXX>,00 125.CXX>,OO 
lot 1,<Xl .. 150.000,00 150.CXX>OO 

m 12.lXJ 28.250,00 339.CXX>,00 
111 l:?,!Xl 22.525,IXJ 2op25,oo 
m 2,IXI 61 .250,!Xl 122.SIXl,IXl 
lot l,IXI 125.lXXJ,lXl 125.lXXl,IXJ 
lot l,lXl ' 

150.lXXl,OO 150.000,00 

m 2,<Xl 19.500,00 39.CXX>OO 
nl 20,!Xl 20.95000 419.000,00 
Ill '.\,tXl 50.125,00 150.375,00 
lol 1,00 125.000,00 125.000,00 
lot 1,00 . 150.000,00 150.CXX>,00 

I 

I 

m 2,00 19.500,00 39.CXX>.OO 
U\ 20,00 20.'950,00 419.CXX>,00 
D\ 3,lX) .50.125,00 150.375,00 
lot 1,00 125.000,00 125.000,00 
lot 1,00 1so.r.oo,oo 150.CXX>,OO 

I\\ 7,00 28.250,00 197.750,00 

D\ 5,00 . 22.525,00 112.625,00 
U\ 1,00 61.250,00 61.250,00 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Fltfn"·Allnr. nloa air kutur (rl~~r) 
Akit bonl:a Jon motrlal bontu 

Pem1oaan IJr Kotor 
PJJ:?aPVCAW . dJa. 4 • . dJa. 2 ." . FCOdla .4" -

Fittn2·6ttn2 oioa air kotor ( ri.'lcr~ 
alat bantu dan matrinl bantu 

fELnvATED TANK 
Pipa PVC AW dfa 2° 

. Tanstid air 2000 liter Fiber 
Cate Valve dta. 1 • 

.. Rodur P1!l11mnuns•. P11d11 T111wkt Alns 
·• . ·I ' 

Pelil.lpun AJr Huf an Canopy 
Pfoa PVC AW . . dJa. 3 • 

INSTALASI fl UMBlNG LUAR 
Pioo alrberslh PAM GlP/ Medium doss dia. 21/2 • 
PiJJI tlr bersih PVC AW . dla.1 • . dfa. 3/4 • 
KranTaman 
Plpa air kotor n\cnufu lmtalasl STP, PVC dla. 6 • 
Ploa Air Hulan PVC dla. 8 • 
Roof drain atao dfa .2 "besl tuanv. 
P!I! air buanS!n . PVC AW dla. 10" . .PVCAWdu.6" . PVC AW dla. 4 ' 
PJJ:?! air kotor PVC klos AW dJa. 3 • 
Fittnc-8tin2 Pioa 
AJ1t bantu I material banlu 

IN9'fALASIPLUMBING MUSOLAH, KM.MANDI 

r101 nir berslh PVC AW ; 

-- · dJa.1 • . dia.3/4 • ·-FIUrr,-rfllnB Pl(!ll 
Alot bontu I ntatcrlal banlu 

:NS f ALASI PLAMBING R. LABO RA TORIUM 

Pl1?uir bersih PVC AW dla. 1 • 
l>il'lt air bersit PVC AW dfa. '!>/ 4" 
Fftir1P..·fitin2 olt'lll air berslh 
Pfl'talrbuanen Kfchensin2 krbak IPAL PVC AW 3" 
Ear.t>r£!nsf Shower Len2lcao 
Pil'a air bekas emeraensf sower PVC klos AW dlo. 3 • 
FIHna-fttlnir 

SUB TOTAL PEKERJAAN PLUMBING 

1¥'icERJAAN AIP. CONDITIONING 

• J>EKALATAN UNIT AC Lt. 1 (SATU) 

• AC Solit ll'K 
·-;-AC Sl'llt 1 1/2 PK . ACSl'lit 2PK -

PemlD1an AC darf out door ke indoor unit 
dla. 5/8, dla 11/8 (liquft k 1111s lint!) len11k11p 

.. 
lol 1,\Xl 150.IXXl,IXl 150.00>lll 
lot 1,IXI 150.lXXJ,(KJ 1~1.lXXl,lXl 

., 

Ill 9,00 39.SCXl,00 355.500,00 
11\ 1,00 22.525,00 22.525,00 
in 11,l)O 67.SIXl,OO 540.lXX),(Xl 
lot 1,W 150.PlJ(),00 150.lXXJ,00 
lot 1,00 150.000,00 150.000,00 

m 9,00 " :2.525,00 202.725,00 
Unit 1.lXl 3.294.000,00 3.294.000,00 
m 5,m 19,:XXl,00 '17.500,00 
Sd ·1,1111 115.21111,IXI 115.21Xl,lXl 

m 35,00 28.250,00 988.750,00 

11\ 35,l)J 65.000,00 2.275.000,00 

111 12,00 1S:.5QO,OO 234.000,00 
lll 30,(X) 20.95Q,00 628;500,00 

Unll 4,00 28.000,00 112.000,00 
0\ 22,00 55.850,00 1.228.700,00 
m 70,00 90.150,00 6.310.S00,00 
bh 4,00 231.500,!Xl 1.006.00100 

m 12,00 110.250,00 1.323.000,00 
m 20,00 55.850,00 1.117.000,00 
m 10,00 39.500,00 395.000,00 
ll1 10,00 28.230,00 282..500,00 
lot 1,(X) 250.000,IXl . 250.001,00 
lot 1,00 500.000,00 . 500.<XXJ,00 

Ill 6,00 19.500,00 117.000,00 
I\\ 20,IXl 20.950,00 '\19.000,00 
lol l,IXl 150.IXJO,(X) 150.00000 
fol 1,00 150.CXlll,00 150.000,00 

Ill 8,00 19.500,00 156.000,00 
ll\ 22,IXl 20.950,IXJ 460.900,00 
lot 1,IXl '150.000,00 150.00ilOO 
m 27,00 28.250,00 762.75000 
lot 1,00 1 . .575.500,00 1.575.500,00 
lot 1,00 2&.250,00 28.250,00 
fol 1,00 150.000,00 150.<XX>OO 

30.0SOAOO,OO 

unit 1,lXJ 3.515.000,00 3.515.001,00 
uni, 6,00 4.211.000,00 25.266.001,00 
unit 1,00 5.702.000,00 5.702.001,00 

m !lll,!Xl 98.950,00 7.916.000,00 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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den2an tsotaSI dan fiting-fitins 

J _fm?i[!aan drain AC dla. 1" 2 lalur CP"v'.C' m 14,00 19.500,00 273.000,00 
4 Fithtst·lllina: dan Al.at bantu dan material bantu lot 1,lXl 750.000,00 750.000,,~ 

' 
IVENl"JLASI UDARA I.ANTAi SATU ... 

· ~ cx':laust fan { EF~ mas'ng-maslnv. d.!nv.an StJ 0.2" wv. 
a tau lebih <'.Al! KOK: . tOOCFM 'Jh 4,00 350.000,00 1.400.000,00 

. 6 Insl11IB!li Ustrik tcna2a fan dan ocnv.kahl!lannya lot 1,CX.J 150.000,00 150.000,00 

rERAi.ATAN VNIT AC Lt. 2 (DUA) \ 

. 
l . ACSolit lPK unit 1,00 3.515.000,00 3.515.000,00 . AC~t 11l2PK unil 6,!Xl 4.211.0l.'Kl,CXl 25.266.000,(X) 

. ACS1illl 2PK unit l,00 5.702.00.l,OO 5.702.000,00 
\ ... 

" 2 Pem1..J?!&n AC dart out door kt> Indoor unit din . Ill :10,00 911.950,lXl 2.968.500,0J 
!L8, din 11l8 (!!guJt & gns Une ~ lenszkari denean 

·3 
... . dengan lsolasl dan fit Ing-filing. 

Pemlc11&n drain AC dia : • 2 •alur t PVC) 111 24,CX) 27.300,00 655.200,00 

". filln1t-filln1t dan Alat bantu don material bantu lol 1,lJO 750.000,00 750.000,00 

VENTILASI UDARA I.ANTAi DUA 
5 .Exl!_ausl !an { .E!2 maslng-maslng dengun SD 0.2" WI! 

atau lebth cae : - ·-. ,lOOCFM hh :l,('Xl 350.IXJO,~Xl 350.000,00 
6 lnstulasi llstrik tena11:a unluk fa.n & nen1•kabl!l11nnva Int 1,lXl 105.250,llO 105.250,00 

VENTILASI tJDARA RUANG LABORATORIUM 
Yantt terdlrl dart OuC'linir Exhaust! !qt 1,00 2.100.500,00 2.100.500,00 

. Exhause Ian Kae 100 CFM l'h 1,00 350.000,00 350.000,00 
Blowt!r fan untuk IPAL Kat1100 CFM l>h 1,lXl 1.275.300,00 1.275.300,00 

TOTAL PEKERJAAN AC 88.009.750,00 

7 PEI<ERJAAN FIRB EXTINGHtnSER 
Fire Extiny)tuiser (FE) Ca? 2 kr, (typl! ABC) lr.nr,kap Unit H,Oll 750.750,!Xl 10.510.500,00 

Sub Total P,k, Fire Extfn1ttt1tUlser 10.510.500,00 
.. .... . .. . ... . ·- . 

TOTAL PEKERJAAN MEKANIKAL 133.995.990,00 

E. PEKERJAAN ELEKTRIKAL 

1i 1. Pekelf aan Llstrlk 
I. Ptktrjasm Ponti . 
t PaMl Daya Ltstrlk tcrdlrl ala!> : 'J11il l.lXl 7. 750. llXl,('Xl 7.750.100,00 

• MCCB 100 A, 3 Phase, 25 KA 1 Bh 
J MCCB 20 • 25 A, 3 Phase, 25 KA 1 Bh 
e MCS 10 A, 3 Phasa, 10 KA, 4 bh 
f Ampere meter0• 100/SA 
h Voll Mch!r + SelL~1.or swllrh 4 pusisi 1 hh 
I Frckwel\"ll meter ol7 • 50 Hz. 220 V 
I KWH nieter, 3 Phase 
k Push Butom On/ of 8 bh 
I Ccis J'HI meter 3 ?hllsa 

. at · Pilot Lmnp 6 bh + puse 
n Boie Panel + atteSSorfes 1 lot 

2 Ponti Gtnsct dan Pcrlenglcapny11 U11il l ,\)') 6.525.300,00 6.525.300,00 

MCCB 100 A, 3 Phase, 36 KA 1 Bh 
.. 

a 
b MCCB l!XJ A, 3 Phil!><!, 25 KA I Oh 
c MCB 32 A, 3 Ph11i111, 25 KA, 2 hh 
d 1 Modul ATS 
e 3 Phas<? 380 V AV, 24 Voll DC 10 A 
( t Over Curen Rr.ly UNIVERSITAS MEDAN AREA



r.. 1 Motor Operat.nd 220 V FllwJ Typ1~ 
h 3 Am~r ml!tnr 47. ~ 5:\ Hi'. 2211 V , 1 Vull ntl!ter 0 • 100 V 
k 1 Frekwell!I .nteter 

1

'1?. 53 Hz 200 v 
I 1Kwhmeter ··': 

tn t Pf meter 380 V 
n 1 Hour Counter 220 V 
u 1 Secundnry thermal 4 -6 A 
r 1 Amp meter DC 1 -10 A 
q t Volt Sel<?ktor Swltcit 
r 1VoltDC1·30V 
5 1 Speet 1dusft Swltch 
I 1 Volt C.OS 4 pole 
u 1Voltagn1djuste-t 
v 1 PS Emergensl Off 
w · 1 Hom 24 Volt DC 
~ Wiring 
y . Bux Panel + accessories 

3 Pa11tl IP.AL Uttit l,tXl 49 .5().],lX) 49.500,00 

• MCB 10 A, 1 Phasa, 10 KA, 1 bh 
b Bnx Panel + accessories 

4 Panrl AC Lantai I (P-AC. JJ Unit 1,(X) 262.800,00 262.800,00 
I MCB 32 A, 3 Ph11s11, 23 KA, 3 'ih 
b MCB 10 A, 1 Ph11s11, 10 kA, K bh 
c BollPa~I 

5 Ponti AC Lantal If (P·AC .ff) Unil 1,m 262.llOO,lXJ 262.8lX.l,OO 
I MC8 32 A, 3 Phosa, 2.5 KA, 3 bh 
b MCB 10 A, 1 Phasa, 10 kA, 8 bh 
c Boll Panel 

6 Pont!l Pentrongan dan Stop Konlak Lllnhi 1 (LP - ;) Unit 1,lX.l 675.500,00 675.500,00 
a MCCB 100 A, 3 Phase, 25 KA 1 Bi 
b · MCB 32 A, 3 Phasa, 2S KA, 4 bh I 
c MC8 10 A. 1 Pholh!, 10 kA, Peneranr,an 6 lih 
d MCB 10 A, 1 Phosa, 10 kA, Stop Kontak 6 hh 
e Pilot Lamp 3 bh 

· .. q Ampere meter 0 ·'lOOA 3 bh 
g Volt Meler 

.h Box Panel.+ accessories 

7 Ponti Ptntrangan dan Stop Kontak Lanfai 2 (LP - 2) Unit 1,lX.l 675.5\X),00 675.500,00 

•• MCCB 100 A, 3 Phase, 25 KA 1 Bh 
b MCB ~2 A, 3 Phasu, 25 KA, 4 bh 
c MCB 10 A, 1 Phaso, 10 kA, Pcncranr,nn 6 bh 
d MCB 10A,1 Phaso, W kA, Stop Konlnk 6 bh 
e Pilot I.Amp 3 bh 1 

f Ampere meter 0 ·100 A 3 bh 
g Volt Meter 
h Box Panel + accessories 

~ Pan¢1 P:ntrangan dan Slop Kontak Pos, Tama11 (L1111r) Unil 1,lXl 310.llXl.00 310.100,00 
il MCB ~2 A, 3 Phasa, 25 KA, 2 hh 
j, MCB 1ll A, t Ph1111D, 10 kA, -1 hh 
l'. Pilot l..t1ntp 3 bh 
d Volt Meter 
c Bull PJnal + OLX'.l.'5SOrlL'!I 

9 :>anti Pcnerangan liSto." i(ontak Kantin, Gensct,Kop Unit 1,00 310.l()J,lXJ 310.100,00 

• MCB ::12 A, 3 Phasa, 25 KI\, :' bh 
b MC:B t'.l A, 1 Ph11su, 10 1-;A, -1. hh 
( PIMLimp3bh 
J Voll Mr.ter 
I! Boll Pa111!l + a.:rm;!!orles 

Sub Total 16.821.700,00 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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r· D PEKERJAANt> rKABEL FEEDER + BC 

c. 
: I 

1 

I I. 

1 

t K.1bel darf meter1r! PLN • PUTR 
NYFGBY Singe! Corr _4 x l x 70 1111112 

2 Kabel JJrf Genset ke Panel Ge•isel 
NYY Singel Corr 4 x 1 x 70 nun2 

3 K11bel darl panel Gensel ke PUTR 
NYFGrJYS!np,el Corr 4 x 1 x 70 mm2 

.& Kabd darl :>tfrR Ke: 
a. Panel Perterangan Lantnl 1 (LP· 1) 

NYY 4 x 6 nun2 
• DC6 mm2 

... 
b. P11net Penerangan 1.antal 2 (LP·L) 

"t(fY 4 x 6 mm2 
BC6 mm2 

c. Panel Peneranr,an Fasilitm> luc1r 
NYFCby 4 x 6 mm2 

d, P11nel AC Lant11l 1 
· NYY 4 x 6 mm2 

BC6 utm2 
; 

e. Panel AC Lantal 2 : 

NYY 4 x 6 ntnt2 
B<;6 uun.?. 

f. Palll!I Pompa Transfer . 
NYFGtiy 4 x 10 mm2 

g. Pal'lel Pompa Boster \t J . 
N't'Y 4 x 6 mr.12 

h. Kaool darf Panel AC ke unit-unit AC Lt.1 
\ 

NYY. 3 x 2,,5 mn12 

i. Ka~I Jilrf Panel AC ke unit-unit AC Lt.2 
N\'Y 3 x 2,5 'n1m2 

3. l>c?i«!rj1111n Grou11Jln1; 
11. CroundJnn Panel 171'UR 
b. Grounding Panel Ccnset 
r. Croundlng 1..0bor11t11rlum 
J. Cr1>ut11Hng PABX 

6. Testing &: Contn\Jssfonfnr 

SUB TOTAL PEI<. I<ABEL FEEUER +KABEL BCIBl 

I 
PEKERJAANKABEt TRAY DAN KAUEL LADDER 
PEKERJAAN KABEL TRAY. 

LANTAI 1 
.1. Stnfght Tray 100 mm 
h. Fhltwl'IC ElbllW 100 lt 1<Xl 111111 

l'. Tee 100 x 100 mm 
d. Pematan bantu ·- .... ... 

PEKERJAAN KABEL LADDER. 

LANTAl2 
n. Straight Tray llX.l mm 
h. Flutwise Elbow tlXl x 100 111111 

Ill 30,(XJ 

m 5,00 

Ill 25,00 

m 6,lXl 
111 n,tx.1 

m 20,lXl 
Ill 20,lXJ 

Ill 20,00 

111 6,!X.l 
Ill 6,lXl 

, .. 
m 6,lX) 

Ill l'i,00 

Ill '.\ll,00 

l11 ~5.tXl 

m 13l1,!XI 

m 150,0ll 

Lol 1.llO 
:..ol 1,lX.l 
Ls 1.lX.1 
L~ l.lXl 

Ls I UXJ 

bt 25,00 
hh l,(X.l 
hh 2,lXl 
lol 1,tX.l 

l1l 2ll,lX.l 
bh 1,00 

198.200,00 

169.950,00 

198.200,00 

?>i.sm,tx1 
17 .2l~l,lX.l 

:12.5lX.l,lXJ 
17 .2l\l,(X) 

·D.5.30,tXl 

~2.5lXJ,!Xl 

17.2lXl,00 

'.12.500,00 
17.200,00 

11 .250.m 

32.SlXl,tXl 

27.250,(X) 

27.250,tXl 

750.000,IXl 
750.lXXl,lXl 
75\l.lXX.l,lXl 
750.000,(XJ 

1.00CUXKl,00 

b2.500,tXl 
35.2lXl,lXl 
2.UXXl,lXl 

15tl.lXX.1,lX.l 

62.SlXl,lXl 
'.\5.2lXl,lX.l 

5.946.000,00 

849.750,00 

4.955.000,00 

195.000,00 
103.200,00 

650.000,00 
344.000,00 

870.600,00 

195.lXX),(Xl 
103.200,00 

195.000,00 
103.200,00 

2.137.500.00 

1.462.500,00 

4.087.500,00 

u1s1.sm,oo 

750.00>,lX> 
750.CXX>,OO 
750.00>,00 
750.tXX>,00 

i.000.000,00 

30.284.950,00 

1.562.500,00 
35.200,00 
48.000,00 

150.tx'Xl,oo. 

1.250.llOO,lX> 
35.200,00 

!. 

I 
I 
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· r Teo 1lXl x 100 mm 
d. Pl'raliitan bantu 

21 KABE'.. LAD.ER PD!iHAfT ARUS KUAT/LEMAH 
. "· Slufght Ladder 200 X 100 mm 

3 

o. 
t 
d 

b 
( 

1·. ·. d 

2 
a 
b 
c 
I 

3 
I 

h 
( 

t1 

4 
I\ 

b 

-s 
II 

Ii 
(' 

! 

• I ! 

6 
a 
b 
c 
d 

7 
a 
b 
( 

J 

"· Pl'1'al11ti\rt bontu 

KABEL FEDER ARUS KUAT DARI GARDU PLN 
.1. Ka~r l=1!der NYGBY Sinp,!!l Corr 4 x 4 x 95 mm 
b. Pet11laton bantu 

SUD TOTAL PEK. KABiiL LADDER&¥.ABEL T~AY(C) 

l'EKERJA.AN ARMATURE :..AMPU 
failita$ L11ar • · . TL 2 x 18 watt, BALK tyre DM 82211 BLK 
TL2x 18 W ,CVL 
Lampu Pl/ar ~ wall 

·TLtx 18W 

Lantai 1 
TL 2 ll 36 w I TKI OM 824.8 STD 
TL 2x18 watt, BALK tyry!! OM 11228 BLK 
t..a.a1pu DownUght 13 W, PLC type D-DLOOl W TWN 
Lampu TL Bambu l x 36 watt 

·tantiii 2 · · . ... 

TL 2 x 36 w I TKl UM 112411 STD 
TL 2 x 18 watt, BALK type DM IP.28 BLK 
l..ampu Dowrilfght 13 W, PLC type D-DL001W TWN 
Ulinpu T11ngit,a 18_ W + KIT 

Lllntaf A tap 
TL t x 36 W, BALK typ!! OM 8248 BLK 
Lampu Tanr,r,o 18 W 

l.l.lAR . (SIT£ Pl.AN) 
Lllnlpu TL 3 x 18 W Logo Ab1s Acerilir 
Lampu Sorol HPIT 250 W I Moh kola 
lil!l'\pu Taman 40 W, HPL-N 1 Arm + Pipn t5 m 
S<11dar Tunp,p,a1 
lnst11losl Pcnl!rar.1ian & Stop Konte1k 

Kantin, koprai, K.Mimdi, R. Gensel 
TL 1 x 36 W, BALK 
Stop I<"ntak 
Sak.Int Tunggal 

· b1.'1talai;I P~ncrangan & Stop Konluk ., 

Pos fagu ( 1 Unit) · 
umpu PLC 13 w 
Stop Kont11k 

· SllklarTungr,al 
lni1wlasl ~nt~ron1i11n &_Slur Kont.1k 

~-. Sub Total Ptkt!f Wl Annaturt Lampu (D) 

PEKERJ~ SAKLAR DAN STOP I<ONT AI< 

1 LANTAI l 
a Saklar Tunp,gol 

\ 

h Saklar Canda 
( Slop Kontak 250 Watt 

2 LANTAI ll 
II Saklar Tungr.al 
b 5.ildar Gundo 
( . Stup Kontok 250 Watt 

hh 2,lXl 2.UX)),lX) 48.rol,OO 
lot 1,00 ·1 so.000,00 1so.<XXJ.ro 

Jl1 ~.!Xl 75.liOO,!Xl 302.400,00 
lot l ,CXl ·a 50.CXXl.lXl 150.CXXJ,lXJ 

·i:·"' 208. ltXJ,OO 10.405.<XXJ,OO 
Jut ·1,!Xl 250.CXJO,<Xl 250.00'.l,OO 

I 

14.386.300,00 

hh i,00 lt9.990,00 839.930,00 
1-h 1,!10 85.2!JO,OO 85.200,00 
hh l,!XI 21 .:100,00 21.:ICXl,!Xl 
hh :i.oo 50.100,00 150.300,00 

bh 15,00 214.100,llll 3.211.500,00 
bh 4,0ll 119.990,00 479.960,00 
bh 6.00 100.500,00 603.<XXJ,OO 
bh 4,!Xl 125.350,!Xl 501.400,00 

\ 
. -

bh 15,00 2H.100,00 3.211.500,00 
hh J,!Xl 119.990,00- 359.970,00 
bh 15,00 125.350,00 1.880.250,00 
hh 1,00 75.500,00 75.500,00 

hh 3,00 75.700,00 227.100,00 
bh 1,00 50.100,!XJ 511100,00 I 

bh 2,00 80.500,00 161.<XXl,OO 
hh ·1.no .·. 7:'0.200,00 730.200,00 
bh 29,!XI 315.7tXl,lXl 9.155.300,00 
hh 9,l)() 2'.\.750,lXl 213.750,00 
Ill 120,ll\l :!.2.8!Xl,lXI 2.7:16.frn,!Xl 

\ 

bh 9,(JO 75.700,CXl 681 .300,00 
bh 4,!Xl 2!1.000,00 112.<XXl,OO 
bh 4,00 23.750,00 95.<XXl,00 
111 211,00 22.SrKJ,OO 456.<XXl,OO 

bh 1,(JO 30.CXlO,OO 30.000,00 
bh l,()l) •. 18.rol,00 18.000,00 
bh 1.(X.l 2"750,(XJ 23.750,00 
Ill 4,!XI 22.!l!X.l,!Xl 91.200,CXl 

26.200.510,00 

bh 11,00 2.."750,<Xl 261.250,00 
hh J,lXl 29.llXl,OO 87 ~'\00,0ll 

hh 15,tx.l J8.2!Xl,!XI 573.000,(X) 

bh 12,lXl 23.750,0ll 285.<XXl,OO 
hh 2,\Xl 29.m.l,!Xl S8.2tXl,lXl 
bh 12,lXl 3K.2!Xl,l"Xl I 458.400,00 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I . ·' LANTAIATAP 
·. a Sa.kfor Douwble hh 1,00 

~ · Stop KontAk 250 Watt bh 1,00 
29.1 00,00 29.100,00 
38.200,00 .38.200,00 

· .J FASIUTAS LUAR 
~ Sakiar Tungr,al hh 3,lXl 
h Saklar Condo bh 2,l)J 

2.'\.750,!Xl 118.750,00 
29.1lX1,00 58.200,00 

t Slop Kontllk 250 W11ll hh -1,00 
Sub Total Ptikerj1111n Saklur Dun Stop l<ontak . 38.200,lXJ 152.800,00 

2.120.200,00 

F. PEKERJAAN INSTALASI 
{"A,, ' 

LANT All . ' 
a lr~talalll Peneninj~an lltik .J7,lXl 
b lnstolusl Ten111~11 (Slop konlok) li\ik 21,ll\l .. 

22.lllXJ,lX) 1.071.1\(K),00 
22.800,lXl 478.8lXl,l).l 

2 LANTA1ll 

•· lnst.alusl Pimeranr,11.n lilik -17,!X) :2.R!X'l,00 l .ll71.600,00 
b IMbllasl Tenar,o (Stop kontak) lilik 21.lXl 7.2.8lXl,lXl 47R.800,00 

~ LAN'fAIATAP I 
a ln~l-ula:il Pener11n1~an lilik I ,!XI 22.lllXl,lXJ 22.800,lXJ 

" POSJAGA 
. u lnstnlm1I Peneronr,nn lilik 2.IXl 22.800,00 45.600,00 
' b lnslnlasl Tenar,11 (Stop kontak) lilik 1,1)(} 22.800,00 22.800,00 

5 FASltlTAS LUA.R KANTfN, KOP, R.CENSET 
II lnsta!asl Penerangan lilik 12,!Xl 22.800,00 273.600,00 

· b lmtlllul Te11111t11 (Stop _kont11k) lilik. -I.IX) 22.R00,00 91 .200,00 

f, SITE PLAN 
II lnslalasl Pt•nt~ran1~an luur / lilmJn lilik 29,lXl 12.730,00 369.750,00 
b Stop Y.ontll k lilik. 2,lXl 22.SlXl,lXl 45.61.XJ,(XJ 
c . Material Bantu (Crussln1t Pipe Jan l.11in-l~in) Is 1,00 5lXl.lXl0,lXl 500.lXX.l,lXJ 
d Calian Tanah Is 1,00 l .CXXl.O:>O,lXl 1.000.000,00 

Sub Total Pekerfaan Instalasl 5.472.150,00 

q PEKERJAAN GENSET 

• 1 ~nentlor Set 25 r<VA Stand By Rating 150 rpm, 
Wllh!r rou_JtiJ, turbochllrl',l!J·uftl!r l'Olll!l, four Slruk1!, 
v 12' Bri1:1hleiii1 r.cneralor, .j Wfl'(!, wyr., drir rroor, 
Ft• ".KS l!!rip,kop -dr.nr,on pcrolntu'lnyn. unit 1,lXl 59.7117.520,lXl 59.787.520,00 

2 &.houst Fan Kap 100 Cf:n . · unit 1,\Xl 
3 Fuel Slrorap,C! T11nkmln1w.u11n 1.lXlO Llll~ r (Plt1t B1~si) unil 1,lXl 

.. -........ ~ .. '"' 350.000,00 - ·- .....,, 
'I 97_; ?:;n IY) 1.975.250,00 .. , Gear Pump unit l,{XJ (>75.625,00 675.625,00 

s Pl!ml1111nn Solllr durl T11nk kt! Gen.~d, GIP Dia 1/2" 111 1,tXl 55.:\15,lXl 55.315,00 
6 FlllJ11i·flUnn d1111 nlut b11nlu Is l.t~) 575.225,!Xl 575.225,lXl 
7 Pon1p11 T1tnp,an M;.mual untuk Sohir / OUc unit l,lXl 773.325,00 775.325,00 

Sub Total Pekerjaan Genut 64.194.260,00 

-Ii l'liKf.RJAAN l'ENANCKAL l'ETIR 
.... ,. 

1 Spltdi mahkota tinr,gl SO l111 lenr,Kap 1ltmga11 GIP 1" bh 1,00 48.810,00 48.810,00 

' Spltch tlnggi 1 nt lengkDp denp,an GIP 1 • &. Support bh 8,00 225.525,00 1.804.200,00 
3 BC Wire SO mm2 m' ll)\),00 22.600,00 4.294.000,00 

" Grounding bh 4,lXl 750.000,00 3.000.000,00 . 
5 Bok Kontrol hh 4,!X) 250.255,00 1.001.020,00 
6 Materlill Bantu (klem plpa pellndu111r,. sui'POrl) 1.~ 1,00 
'i Testing dan Commf~:ilonlng • Is 1,00 

225.152,00 225.1.52.00 
1.000.lX'l0,00 1.CXXl.000,00 

Sub Total Pek. PeUr 11.373.182,00 

PEKF.&JAAN TELEPON UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Peketja • .m Peralatun Utama 
PABX kap 10/32 unit 
Hand set telepon Kon;;ul unit 

Hand set telepon unit 
Power !..istri.k L~ 

Pekerjaan lnstalasi dan Fit:tures 
Lantai I 
lnstalas! telepon ta.k langsunr. +out let t1tik 
wta!asl Fae1Lmile titk 
Terminal Box (TB-TP.1) 20 pairs unit 
AcCl!i;.o;ories Is 

Lantui II 
lustalasi telepon tak la.n1~sunr, + out li>t tilik 
Temtinal Box (TB-TP.1) 20 pairs unit 
Accessories Is 

Peketjaan Kabel 
Dari Main Distribution Fraim k~ : 
Tr.nninal Box Lt l (TB-TP.1) ITC 25 (2x2x0.6 1111~12) Ill 

Tenn1r.11ll Box Lt fl t'.TB-TP.2) ITC 25 (2x.2x0.6 mm2) 111 

Testinrr dan Comlsslonin~ Is 
Sub Total Pdcerjaan Ttlt~£On 

TOTAL PEKERJAAN ELEKTIUKAL 

10TAL PEKERJAAN M & E 

1,'XJ 22.856.250,0Q 22.856.250,00 
1,00 2.012.615,00 2.012.615,00 

15,00 234.120,00 3.511.800,00 
1,00 215.150,00 215.150,00 

15,00 47.400,00 711.000,00 
1,00 47.400,00 47.400,00 
1,f(l 125.SC0,00 125.500,00 
1.lX> 225.000,00 225.000,00 

15,00 47.400,00 711.000,00 
1,t)() 125.500,00 125.500,00 
1,!Xl 225.000,00 225.000,00 

-· 

5,(X) 22.800,00 114.000,00 
5,00 22.800,00 . 114.000,00 

15,00 100.000,00 1.500.000,00 
• 32.494.215,00 

203.347.467,00 

337.33.457,00 

M~dan, 110ktober 2001 

Din!ktur 

·.: 
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- - --- .- - - -- Tabet 3.1. : -DAYA DUKUNG PONDASI TIANG PANCANG 
DARI HASIL PENGUJIAN SONDIR S-1 

Qp Qs 
= Op + Qs QI = ------------·· + ···----···--- Qp = Ap x PKr Qs = JHL xAk 

FK1 FK2 
na 

=Daya dukung ultimate tiang pancang (kg alau ton) PKr = p·erlawanan Konus rata-rata 8 D ketas dan 4 D k.eba.;.,an :(kg/cm2) 
= Keliling tiang (cm2) = Daya dukung izin tiang pancang (kg atau ton) Ak 

= Jumlah hambatan lekat (kg/cm) FK1 = Fak.tor Kemanan daya dukung ujung tiang (diambil 3) 
= Luas penampang tiang (cm2) FK2 = Fak.tor Kemanan daya dukung lekatan tfang (diambil 5) • 

= 0.1 50 m Ap = 0.018 m2 ·. Ak = 0.471, m 
: 0.300 m Ap = 0'.071 m2 Ak = 0.942 m 
: 0.400 m Ap = 0.126 m2 Ak = 1.256 m 
= Ap = 0.018 m2 Ak. = 0.545 m 

- 1 -

1'~4f}'li1'f fi'-;~t,tlf;,;>;;\~U'~ ''!'1w1'.1-''.;"'f'.'!i~'.'.s;~!f.'';'.'!''.;'"'~t:1 ~i':i¥,!it.i,!''"~~::'1~~~~'.i,i,~''~'.'. ~~,;~~'.:~~~i~i,?f t~~·~!¥,'.'.f,~;,,"''~ ':'"'' -;>~tf;;;%~~~1t-;>-ij};; ''1j 
~::g'1#f.~· :g:~· . .:f?-&:~:z:: ;·~:~.~~~Rm~:i·~·: ~·Z·~13£<t~·i·~· :·~·Z·~~OP;·~·~· ~-~·~·2 O~·~·~·z·= :·:.Z-~·:Oi;-~·~·~·: :·~·~·P.K6~-~-: ~-~·~OR-~·~-~ :·Z·2·~®~-g. ~·~·i·~·i·g~ ·:?·~·:P,Kt·g·i·, i-i·g·t~·Z·~·Z·~ ~·i·g.g.~.g.g.i-~ .~·~:g:~~Qi.:g:g:~~ :;,:'~Kr.:z:~ .:~-~Q?,;.z.g .. ~·~OS~·Z·~k;·:~·~:_ . \:; 11 ,.:--~-r,~;-·"'-''· .'1{;?·14-z1,, '-'''~:Y~ .. ,,}..-::,,:· ~:~w~rr~:;:i~:,,:,,:.,;-,:--;.'+"':"':· -,:-,:'-.:;i·--,s-,.,,:,,J..,·,,:,,.~~;,:,,:-,:, :;.:1~·2:J:<:: ,,:,,:""·i,:'.~:,,:J:,,:,,:?:,,:-:.:-,~:-:.: ,,:-:.:":":"°:!~:,,:-:. :-~~"~°:!~~· ,,::.:"':?J;,,[~:,,J~IL:,,:;-1e~·,,;-,:-,:-,t:,,:,,fj,,:, . .,.:,,:,,:,, -,,.'i!iA'!!,:''· .:,,.:-#·..,:-~,,:,, .:,,:1:,,:,,.;i,,,:,,r-:,,!·.•·, ... :--:. ,:11 ~·:·~·1m,:.~;,.;. ·t~i ~n ~~·=1 f\ t¥.vm~~·~·: :{K~lJ'..;-:.:..1tan1Z·~· ~~-~·~·'.\ iOn1<·~·::-:i~·;:~·~f w' tt:·;:-~.; ;\t\t.f~mtJ: ~.z.;(tonr;·~·:--f..~·2<ttm>i·~., ~·~(1torn:·~-~ ·~ t\'.aroout: ?.g.~.;HOhI)·~·~·;t°~·g·~·:l IUil};·~·~~f:·~·Z{ t toil):.~·:.;.;; l< tl'1,,..fTI2 ,;.;: . .\ ,on 1~·J. :·~·1tonJ~~·;:f::.%<:·:. : :::: · :· ij 

0 , W.051 0.00 0.00 , 

1 

r , 'I 
o I co.25 20.00 o.oo I I !! 

0 I (0.45~ 15.00 0.00 I I Ji 
~I (0.65 11.00_ 12.00 9.oo __ 15901 05651 0_543 833 1 5.888 1.130 2.189 8.06 10.121 1.5011 3_577 ~ 1.s2ot o.6541 P:~~~:; 

<0.85 9.oo 20.00 8001 1.4131 09421 0_559 7.33 5.181 1.884 2.104 7.13 8.949 2.512 . 3.485 800: 1.4401 1.090! Q~9-~ ;: 
(1.05 7·.00 30.00 6_83 1.207 1413 0.685 6.58 4.651 . 2.826 2.118 6.38 8.007 3.768 3.423 6.133 1.230 1.635 . 0.737 ;! 
(1.25 5.00 38.00 4.79 0.8461 1.7901 0.640 . 5.83 - 4_121 3.580 . 2.090 5.69 7.144 4.773 ' 3.336 4.79 0.863 . 2.071 0.702Jj 
(1.45 6.00,,. 46.00 5.47 0.966 2.167 0.755 5.38 ' . 3.803 4.333 2.134 5.30 6.657 5.778 3.374 5 47 I 0.984 2.507 0.829:1 
(1.65 3.00 54.00 5.25 0.927 2.543 0.818 4.92 3.474 5.087 2.175 4.85 6.097 6.782 3.389 · 5.25 0.945 _ 2.943 1 0.904 i 
(1.85 4.00 60.00 4.33 0.765 2.826 0.820 4.63 3.272 5.652 2.221 4.84 6.078 7.536 3.533 4.33 0.780 3.270 0.914!! 
(2.05 3.00 66.00 3.83 0.677 3.1 09 0.847 4.33 3.062 6.217 2.264 4.94 6.202 8.290 3.725 3.83 C.690 3.597 0.949 11 

(2.25 . 4.00 70.00 3.25 0.574 3.297 . 0.851 4.47 3.160 6.594 2.372 4.95 6.219 8.792 3.831 3.25 0.585 . 3.815 ' 0.958!i 
(2.45 2.00 74.00 3.17 0.559 3_485 0.884 4.78 3.379 6.971 2.521 4.89 6.139 9.294 . 3.905 3.17 0.570 4.033 0.9971 
(2.65' 3.00 76.00 2.75 0.486 3.580 0.878 4.92 3.479 7.159 - 2.591 4.90 6.159 . 9.548 3.962 . 2.75 0.495 4.142 0.993! 
(2.85 2.00 84.00 3.50 0.618 3.956 0.997 4.96 3.503 7.913 2.750 4.90 6.149 10.550 4.160 3.50 0.630 . 4.578 1.1~1 
(3.05' 3.00 92.00 4.25 0.751 4.333 1.117 4.79 3.385 8.666 2.862 4.95 6.214 11.555 4.382 4.25 0.765 ' 5.014 1.258)i 
(3.25 2.00 . 96.00 4.83 0.854 I 4.522 1.189 4.67 3.297 9.043 2.908 5.22 . 6.560 12.058 4.598 4.83 . 0.870 5.232 1.336)1 
(3.45 . 7.00 102.00 4.58 0.810 4.804 1.231 4.50 3.179 9.608 2.981 5.12 6.427 12.811 4.704 4.58 0.825 . 5.559 1 .~i 
(3.65 8.00 106.00 4.58 0.810 • 4.993 1.268 4.63 3.268 9.985 3.086 - 5.09 6.398 13.314 4.795 4.58 . 0.825 5.777 I 1.43Ci! 
'3.85 6.00 110.00 4.50 0.795 5.181 1.301 4.46 3.150 10.362 . 3.122 5.06 6.359 13.816 4.883_ 4.50 0.810 5.995 - ·- 1.!t9 ''. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sambunoan tabel 3.1 2 
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4.0o (4.051 4.oo I 112.00 . . ~ . 83 k 0.8541 5.2751 1.340 4.67 . 3.297' - 10.sSO . . 3.209 . 5.281 ... e.6331 ... 14.os71. .. 5 .. 02-5 .. ;..11~8~ .. o.870 : s . 10~ .. . 1.511_: 
4.201 (4.25~ 5.001 114.oo · :i.50/ 0.971/ 5.3691 1.398 4.96 3.503 10.739 3.315 5.41 6.790 14.318 5.127 5.50 o.990 5.2131 1573 
4.40 I (4.45X 4.oo i 120.00 5.67 / 1.001 L~ L_.!..464 5.5o 3.886 / 11.304 3.556 6.oo 1.536 15.0121 5.526 5.67 1.020 6.540 L i.s~8 
4.60 I (4.65~ 5.oo I 124.oo 5.67 / 1.0011 5.840 1 1.502 5.79 J 4.092 I 11.681 1 3.700 6.28 7.889 15.m S.745 5.67 1.020 6.758 : 1·592 
4.8o 1 (4.85~ s oo ! 130.00 5.61 L 1 0011 ~~. 558 6.54 I 4.622 I 12.246 I 3.990 5.69 / 8.400 I 16.328 / 6 o5~ 5.s1 1.020 roes 1 1 ]~ 
5.00J (5.05~ 400! 138.00 6.50) 1.148/ 6500 1 1.683 7.081 5.004/ 13.0001 4.258 7.131 8.9491 17.333J 6.450 650 ! 1.170 . 7.521 ! -' ·~~ 
5.20 I (5.25) 6 oo I 146.00 7.oo I 1.236 L_ 5 877 i 1.787 7.75 I 5.475 I 13.753 I 4.576 7.721 9.695 18.338 I 6.899 _! ~ 1.260 7.957 ! 2o 11 
5.401 (5.4~ 800 1 154.oo 8.25\ 1.4571 7.253 ! 1.936 821 1 5.799! 14.5071 4.834 7.971 10.ooe 19.342 1 7.205 U5I 1.4851 83;3 1 2. 11~. 
5.50 1 (5.65J. 10.00 1 164.00 8.75 ! 1.5451 7 . 724 ~ 2050 8.88 1 5.270 1 15.449 5.180 8.53/ 10.715/ 20.598 1 7.691 B.75 1 1.575/ 8.933 : ...?_]~ 
5.80 1 (585! 8.00 i 172.00 9.67 1 U07 i 810i i 2.189 909) 6.4171 18.2021 . 5.380 8.941 11.2251 21 .6031 8.052 957J 1.740J 9.37.! 1 . 2.:55 
6.00 i (6.05} 140;) • 178.00 9.67 J 1.707 I 8.JEA 2.245 · 9 42 \ 6 553 1 18.7681 5.571 9.31 I 11 .697 22.357 8.370 9 57 I 1.740 9.7C 1 i 2 s:o 
6.20 (6.251 10.00 i 184.00 10.63 i 1.913 ! 856C : 2.371 9.75 1 8.888 j 17.3331 5.763 9.97 i2.521 23.110 1 8.795 1083 1 1.950, 10.023 _J5SS 
5.40 j (6.451 12.COI 190.00 11 .00I 1.943 j 89·19 i 2.437 10.25 7.2421 17.898 5.993 10.56 13.3841 23.8541 9 .2~ 11.00 \ 1.9801 10.355 1 2 73~ 
6.60/ (6.65~ 11.00 i 198.00 . 11.921 2.105 1 9.325! 2.567 11.00 7.772 18.6521 6.321 11.22 14.091 24 .869 9.571 1192 ! 2.145 10.m ' 2.573 
6.80 / (6 .85) 1400 1 206.00 1192 1 2.1051 9.703 ! 2.642 11.751 8.3011 19.405 6.648 11.72 14.719 25.874 10.081 . 11.92 2.145 11.227 1 2950 
7.00 1 (7.05} 1co:i ; 220.00 12.75 ! 2.2s2 1 10.362 1 2.823 • 12 .631 8.920 i 20.724 7.118 12.28 15.4251 27.632 10.668 · 12.75 2.295 11.9901 2 153 
7 .20 I (7.25X 15.00 i 230.00 13.17 i 2.326 I 10 833 i 2.942 13.25: 9.361 I 21 .666 7.454 12.69 15.936 I 28.888 I 11.089 . 13.17 I 2.370 I 12.535 : 3. 2; 7 
7.40 1 (7.45Y 12.001 242.00 14.331 25321 11.398 1 3.124 14.001 9.8911 22.7961 7.856 13.22 16.503 30.395 11 .613 14 .33 2.580 13.1891 1498 
7.60 i (7.65) 1400; 254.oo 15.11 i 2 579 L~3J 3.286 14.50 I 10.244 I 23.927 I 0.200 13.91 I 17.466 31.902 12.203 15.17 2.730 11~31 3.679 
7.801 (7.85X 11.00! 268.00 16.00 I 2.826/ 12623/ 3.467 14.88 10.509 25.246 8.552 14.471 18.1731 33.661 12.790 · 16.00 2.880114.606 1 3881 
8.00 (8.05 .18.00 ! 276.00 16.17 / 2.855 j 13.000 3.552 15.381 10.862 25.999 8.821 14.721 18.487'/ 34.6661 13.095 16.17 2.910 15.0421 3976 
8.20 (8.25 18.00 286.00 16.50j 2.914i· 13.471 1 3.666 15.95 11.275 26.941 9.146 15.16 19.036 35.922 13.530 16.50 2.970 15.587 / ~ . 107 
8.40 . (8.45 19.00 300.00 16 50 I 2.914 I 14'. 130 I 3.797 16.00 11 .304 28.260 I 9.420 15.56 19.547 37.680 14.052 16.50 2.970 16.350 [ 4250 
8.60 (8.65 11.00 300.00 17.42/ 3·0151 14.5C7 3.927 15.38 11.569 29.014 9.659 15.97 20.057 38.685 14.423 17.42 3.135 16.7861- 4 402 
8.80 (8.85 16.00 320.00 18.25 i 3.223 i 15.072 4.089 16.79 I 11 .863 30.144 9.983 16.41 20.606 40.192 14.907 -18.25 3.285 17.440 4.583 
9.00 (9.05 17.001 334.00 18.25/ 3.2231 15.731 4.221 17.21 12.158 . 31 .463 10.345 16.88 21.195 41.950 15.455 ~ 18.25 3.285 . 18.2031 4.736 
9.20 (9.25 20.00 344.0o 18.081 3.1941 16.202 4.305 17.46 12.334 32.405 . 10.592 17.13 21.509 43.206 15.811 18.08 3.255 18.748/ H35 
9.40 (9.45 20.00 356.00 18.081 3.1941 16.768 4.418 17.881 12.629 33.535 10.917 17.75 22.294 44.714 16.374 . 18.08 3.255 19.4021 4.955 
9.6o (9.55 11.00 376.oo 18.251 3.223i 1n10 4.616 18.29i 12.923 35.419 11.392 18.72 23.511 47.226 11.282 ·· 18.25 3.285 20.492! 5.193 
9.80 (9.85 18.00 388.00 18.671 3.2971 18.275 . 4.754 19.13 13.512 36.550 11.814 19.69 24.728 48.733 17.989 18.67 3.360 21.1461 5.349 

10.00 I . (10 .05~ 19.00 398.00 19.08 I 3.371 J 18.746 / 4.873 20.25 14.307 37.492 12.257 2CJ.84 26.180 49.989 18.724 19.08 J .435 21.691j__5 483. 
10.20 (10.25 19.00j 410.00 19.581 3.459/ 19.311 5.015 21.25 15.013 38.622 12.729 22.19 27.868 51.498 19.588 19.58 3.525 22.345 1 ~6.!.~ . 

10.40 . (10.45 20.00 420.00 20A2I 3.606j 19.7e21 5.158 22.s8 15.955 39.564 13.231 23.28 29.241 52.752 20.291 20 . ..s2 . 3.675 · 22.8£l0 1._ ~~J 
10.so (10.65 20.00 432.00 22.00 J 3.900; 20.3471 5.370 24.oo 16.956 40.694 13.791 24.03 30.183 54.259 20.913 22.os 3.975 23.5441 . ~E?:' 
10.80 (10.85 21.00 442.00 23.92 I 4.224 / 20.8!8 I 5.572 25.2_5_L.J..LB39 41 .638 14.274 25.13 31.557 55.515 ~1.622 23.92 · 4.305 24 0891 _ . .5 25j 

" · -· . - - .J. 1bvngan taoe1 J.1 
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) m.os 25.oo 452.00 26.171 4.6221 21.289l 5.798 25.831 18.251 42.578 14.599 26.31 3304P 56.771 22.370 28.171 4.7101 246341 ~:f9'1:'. 
J (11.25' 30.00 466.00 28.081 4.9601 21.9491 6.043 26.831. 16.958 43.897 15.099 27.31 34.305 58.530 23.141 28.08 5.055 25.3971 €J64i\ 
l (11.45 30.oo 476.00 . 29.83 I 5 269 I 22.420 I 6.240 28.211 19 929 I 44.839 15.611 28.36 35.639 59.786 23.837 29.83 5.370 25 942 I u1s :: 
) c1t65 35.001 486.oo 29.92/ 52841 22.8911 6.339 · 29.251 20.665 45.781 16.045 ;- 29:1·3 35.581 s1.o42 24.402 29.92 5.385 . 26.481·1 ;~092· 
) (11.85 36.00 494.00 31.08 I 5 490 I 23.267 / 6.484 30.33 I 21 .431 46.535 16.450 29.66 37'.248 . 62.046 24 .825 31 .08 5.595 26.923 I ; ~2~-
) r c12 .05~ 35.oo 1 510.00 33.081 5.8431 24 0211 6.752 31.42 I n 19s 4a.042 17.001 30.69 38.544 64.056 25.659 . 33.08 · 5.955 21.795 I 7:?.44 :1 

> c12.25Y, 28.00 1 514.oo 35.33 1 6.241 1 ?4209 1 s.922 32.421 22.902 48.419 11.318 3U6 39.917 64.558/ 26.211 . 35.33 6.360/ 28.013/ 7.723 i: 
l I (12.45~ 35.oo ! s22.oo 35.75 I B 491 ! . n5ss 1 1081 33.67 I 23.786 I 49.172 I 17.763 32.88 I 41 .291 65.563 25.876 36.75 I 6.615 I 28 449 i rags :: 
, c12.es 40.001 538.oo 37.421 sso9 1 _25340 ! rm 34.541 24.404 50.680 18.210 34.13 42.861 67.573[ 21 .so2 · 37.42 6.735 . 29.321LJ':.'.o_~J! 
ll (12.85 40.00 j 552.00 3700 1 6535 i 25.999 1 7.378 35.79 1 252871 51.998116.629 35.161 44.156 69.3311 28.585 3700 6.66030.0MI I': ?.~!, , 
ll (13.05 41.00 1 564.00 3758 ! 563B i 26 .564 1 7525 3742 i 25.435 53.1291 19.437 36.13 . 45.373' 70.838 29.292 37 .581 6.765130.738 ! _ _!)_~~ 3 
, , (13.25 39.00 l 576.00 38.0S i 6725 i 27.130 i 7.558 38.67 I 27318 I 54.259 19.958 37.06 I 46.551 72.346 29.986 38 OB I 6.855 31.392 i g 563 
I (13.45, 35.001 584.00 40.331 71241 27505 1 · 7575 3992 1 28.2011 55.013 1 20.403 37.81 47.493 73.350 30.501 40.33 7.260/31.828 1 "s_,~§-j 
I (13.65~ 42.00 / 595.00 42 25 I 7452 I • 25.072 i 8.102 40.58 i 28.672 56.143 I 20.786 38.69 48.592 7 4.858 31.169 42 25 / 7.605 32.432 i 9 0~2 
I (13.85~ 40.00 I 608.00 4308 1 7610 1 28637 1 8.264 40921 28.908 1 57.274 21.091 39.69 49.848 76.365 31 .889 43.081 7.755 33.136 i 9}~ 
I (14.0~ 45.00 J 622.00 U50 I 7.5831 29.296 1 8420 4133 1 29.202/ 58.592 21.452 40.75 51 .182/ 78.1231 32.685 43.50 7.830 33.899i 9_2~ 
11 (14.25 50.00 I 540.00 43 25 I 7639 1 30.1441 8 575 41 .58 I 29 .379 1 60.288 21 .850 41.53 ' 52.163 80.384 33.465 43.25 7.785 34 aao I 9.Si 1 

I (14.45 : 45.00 I 655.00 4275 1 7551i 30.898 1 8.696 4242 1 29957 1 61.795 22.348 42.63 53.537 82.394 34 .324 42.75i 7.695 35.752 1 ~~~~? 
I (14.65 ' 45.00 684.00 43.SB i 7.698 1 32.216 1 9009 4354 i 30.752 1 64.433 23.141 42.78 53.733 85.910 35.093 43.58 7.845 37 .278 1 10QI..'.. 
1 (14.85 44.00 1 705.oo 4408 1 7.785 1 33.253 1 9.246 44 .83 ! 31675 1 66.505 23.859 43.75 54.950 88.6741 36.051 . 44.081 7.935 384771 rn~~QJ 
I (15.05 39.00i 718.00 45.83 1 5095 1 33818 1 9462 4486 i 31)Q4 67.636 24.095 44.72 56.167 90.181 36.758 4583 , 8.250 39.131 ! ~~Si: 
·I (15.25 45.00 I I 730.00 46 67 I 8.243 I 34383 ! 9.624 45.92 i 32.440 I 68.766 24 .567 46.91_ 58.914 91.688 37.976 46.67 I 8.400 39.785 L-~~:;~7 51 

(15.45 46.00 ! 744.00 47 .83 1 8.449 1 35042 1 9.825 46.71 ! 32.9991 70.085 25.017 49.59 62 .290 93.446 39453 47 .83 8.610 40.548 1 10:·:0 
c15.65X 50.00 I 764.oo 46 .58 1 s 228 1 35 984 I 9.939 49.25 1 34.795 11.969 25.992 52.25 65.626 95.9ss 1 41 .061 46 .58 8.385 I .n63a 1 1\~~ 3 
(15.85 50.001 780.00 47.831 8449j. 36.738! 10.164 52.381 370031 73.476 27.030 54.44 68.374 97.968 42 .385 47.83 8.610 425101 1'.}'.?. 
(16.05 55.00 798.00 48.421 8.552 37.586 1 10.358 55.42j 39.152 75.172 28.085 56.72 71 .239 100.229 . 43.792 48.42 8.715 43.491 I 11€~? 
(16.25 40.00 I 832.oo 54.33 I 9 597 I 39.1871 11 .035 · 58.75 I 41507: 78.374 I 29.511 59.81 75.12s 104.499 45.941 54.33 9.780 45.344 ! 12 32.§~ 
(16.45 55.00 854.00 59.33 I 10.480 I 40.223 11.538 61.58 43.509 I 80.447 30.592 56.68 . 71.435 107.262 45.:t.~ 59.33 I 10.680 I 46.543 ! 12...;~~§.. 
(16.65 53.00 876.00 65.25 I 11.525 41.260 12.094 64.79 I 45.775 82.519 31.762 59.88 75.203 110.026 47 .073 . 65.25 I 11.7 45 I 47.7 42 I 1 ~~53 
(16.85 75.00 894.00 68.171 12.0401 42.107 12.435 67.46 47.659 84.215 32.729 61.22 76.891 112.286 48.088 68.17 12.270 48.7231 13.:~~: 
(17.05 00.ro 924.00 71.331 12.599 43.520 12.904 68.92 48.690 87.041 33.638 62.34 78.304 116.054 49.312 71.33 12.840 50.3581 1'1.:.3s2. 
{17.25' 85.00 942.00 74.67 I 13.188 44.368 13.270 70.04 49.484 88.736 34.242 64.22 80.659 118.315 50.549 74.67 13.440 51.339 I .1.1~~:~~ 
C17.4S 80.00 964.oo 80.00 I 14.130 45.404 13.791 73.oo 51 .575 I 9o.so9 35.353 65.78 82.621 121 .01a 51.756 80.oo 14.400 52.538 I 1:>.3osa 
(17.65' 84.00 992.00 81.75 I 14.439 46.723 I 14.158 75.13 53.076 93.446 36.381 68.31 85.801 124.595 53.519 81.75 14.715 54.064 / 15.716: 
'17.BS . 90.00 1 006.00 82.83 I 14.630 47.383 I 14.353 78.21 55.254 94.765 37.371 70.97 89.137 126.354 54.983 82.83 14.910 54.827 I 15.9351 
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lO (18.05 92.00 1,028.00 84.75 14.969 48.419 I 14.673 81.46 I 57.550 96.838 38.551 78.56 98.675 129.117 58.715 84.75 15.255 56.026 1E.290\\ 
w 1. (18.25 80.00 1.050.00 86.42 15.263 , 49.455 l 14.979 84.71 59.846 98.910 . 39.731 81.4f .: ro2:246 131.880 60.458 86.42 15.555 57.225 1r .. s301i 
~O (18.4S 78.00 1,078.00 90.33 15.955 50.7741 15.473 87.92 62.113 101 .548 41.014 84.72 . 106.407 135.397 62.548 90.33 16.260 58.751 i ;·.:..~~i! 
iO (18.65 95.00 1,096.00 94.08 16.617 51.622 I 15.863 91 .29 64.498 103.243 42.148 86.77 108.980 137.658 63.858 94.08 16.935 59.732 l'l 5~!;i 
10 (18.85 90.00 1.120.00 96.92 11.118 52.7521 1s.2ss 94.83 67.ooo 105.5041 43.434 89.29 112.150 140.672 65.518 96.92 17.445 61 .0401 i.~cn: 
101 (19.05 . 105.oo l 1.140.00 98.171 17.3391 53.6941 16.518 97.281 68.731 107.388 44.388 91.14 114.469 143.184 66.793 98.17 17.670 62.1301 1~315: 
0 (19.25} 110.00 ! 1,172.00 99.33 1 17.5451 55.201 i 16.883 . 98.541 69.620 110.4021 45.287 93.131 116.9651 147.203 68.429 99.33! 17.880 63.874 1!'1i35;i 
OI (19.45 104.00 I 1,194.00 103.17 18.222 56.2371 17.321 100.21 70.797 112.4751 46.094 95.32 119.7261 149.968 69.902 103.171 18.570165.0731 1Y.205;! 
O! (19.65} 1C500 1 1.214.00 106.50 1 18.8111 57.1791 17.705 102.131 72.151 114.3591 48.922 98.03 123.127 152.4781 71.538 106.SOl 19.170l 65.16Jj H1 6LJ;! 
:J I (19.rn 1CSC0 1 1.238.00 109.33 1 19.311 583101 18.099 105.041 74.2121 116.620 48.061 100.81 126.6211 155.493 73.305 109.33 19.680167.4711 2·~: 
) / (20.05} 115CO ! 1,262.0'.l 11142 1 19.579 i 59440 1 18.448 105.331 75.125i 118.8801 48.818 101.911 127.994 158.507 74:;d 111.421 20.055 68.779 211.!.!!J! 

I I I I I __;; 
"'===:!===~==1,==d::==~==='====~==d::===o!===°===~==°'=- - -- ' 
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Tabel 3.2. : DAYA DUKUNG PONDASI TIANG PANCANG 
DARI HASIL PENGUJIAN SONDIR S·2 

Op Qs 
Qp + Qs Qi - --------------- + ------- · -----

FK1 FK2 
l 

=Daya dukung ultimate t iang pancang (kg atau ton) 
=Daya dukung :zin tiang pancang (kg atau ton) 
Jumlah hambatan lekat (kg/cm) 
Luas penampang tiang (cm2) 

0.150 m A p = 0.018 
0.300 m .ti. p = 0.071 
0.400 rn Ap = 0.126 

Ap = 0.018 

m2 Ak = 
m2 Ak = 
m2 .A.k = 
m2 Ak = 

0.471 
0.942 
1.256 
0. 545 

Op = Ap x PKr Qs -

PKr = Pcrlawanan Konus rata-rata 8 D ketas dan 4 D kebawah (kg/cm2) 
Ak = Keliling tiang (cm2) 
FK1 = Faktor Kemanan daya dukung ujung tiang (diambil 3) 
FK2 = Faktor Kemanan daya dukung lekatan tiang (d iambil 5) 

m 
m 
m 
m 

JHL x Ak 

.. 1 -

!i11111r~:111 illll~llBff ~i ~-,:~·r==m=~:~=n=::}=~~=~:~=u=v=-~1=i.;·1=:~:;:;:rj=il;::::;:i =1l=::Un=;~={:1=~1·~=11=1:~=1r=:~=;1=m=:~~=r=g=:•=·:;=1:~:=t.:;=f:;=.:~:=;f=:=.f.=-:t;::::;·~ =~:&=~=::~=.i1=l=1~=w=1=m=:p~=t~=,:i=~!=rr=:~:;::i·t""ll 
(o. m o.oo o_oo 1 1 1 1 · 1 'I 
(0.32 10 oo I o.oo I I - I I I I I ~ 
(0.52~ 8.00 I - 0.00 l ___ L - I I I I I dj 
(0.72l 15.oor 12.00 11.50L 2_031 [ _ 05651 0.790 11.001 7i72 / 1.130 1 2.817 10.75 1 135021 1_507 4.802 11 501 2.010. o.654 o~ 
~~L. 18_00 9.67] uo?I _ _ OB48L__o.739 __ 9.25 1 _ _ 6.535/ 1.696 1 2.517 8.94 11 .225 2.261 4.194 ._ 9.67 1.7401 o.961 9nejl 
l!_EL 8 oo I 25.oo 8.67 j 1531j 1.225 I 0.755 -----aTsl 5.829 i 2.449 2.433 8.02 10.074 I 3.266 4_011 8.67 1.560 1.417 o 8o3l 
(1 .32 7.00 36.00 6.00J-1.060 1.6961 0.692 7.541 5.3281 3.3911 2.454 7.311 9.1851 4.522 3.966 6.00 1.080 1.962 07521 
(1.52 1_0 45.oo 7.43 I 1.313 I 2.157 I o.871 1.021 · 4.957 I 4.333 2.519 5.91 e.582 I 5.778 4.o5o 7.43 1.338 2.507 o ~. 
(1.72 6.00 54.00 6.83 1.207 2.543 0.911 6.50 4.592 5.087 2.548 6.46 8.112 6.782 4.060 6.83 . 1.230 2.943 0 ~ 
<t92 5.oo 58.oo 5.83 I 1.030 2.732 o.89o 6.24 4.401 5.464 2.562 6.01 1.626 1.285 3.999 _ 5.83 1.oso 3.161 o~I 
(2.12 5.oo 62.00 5.25 o.927 2.920 o.893 5.85 4.136 5.840 2.547 5.81 7.301 . 7.787 3.991 5.25 o.945 3.379 o.99111 
(2.32 4.00 66.00 4.75 0.839 3.109 0.901 5.56 I 3.925 6.217 2.552 5.66 7.109 8.290 4.027 4.75 0.855 3.597 1.004 
(2.52 4.00 70.00 4.67 0.824 . 3.297 0.934 5.38 3.803 6.594 2.587 5.74 - 7.206 8.792 4.161 4.67 0.840 - 3.815 1.0431' 
(2.72 4.00 74.00 4.25 0.751 3.485 I 0.947 5.33 3.763 6.971 2.648 5.66 7.108 I 9.294 - 4.228 - 4.25 0.765 4.033 1.0621 
(2.92 3.00 . 82.00 4.00 0.707 3.862 1.008 5.58 . 3.945 7.724 2.860 5.69 7.144 10.299 4.441 4.00 0.720 4.469 1~1 
{3.12 5.00 88.00 3.83 0.677 4.145 1.055 5.17 I 3.650 8.290 I 2.875 5.63 7.071 11.053 4 _~8 3.83 0.690 4.796 1 ~I 
(3.32 3.ool 92.00 3.92 o.692 . 4.333 1.097 5.111 3.650 8.666 2.9so 5.7o 1.155 11 .555 4.696 3_92 0.705 5.014 ,_~, 
(3.52 3.00 98.00 4.67 0.824 - 4.616 1.198 5.131 3.621 9.232 3.053 5.72 7.180 12.309 4.855 4.67 0.840 5.341 1.3481, 
(3.72 - 4.00 104.00 4.83 0.854 4.898 1.264 5.17 I 3.650 9.797 3.176 5.78 7.281 13.062 5.033 4.83 0.870 5.668 I 1.·12411 
13.92 5.00 108.00 5.08 0.898 _ 5,087 1.317 5 08 3.591 _ 10.174 3.232 5.47 6 . 86~ - 13 . 56~-- - _ - ~ : O~?- __ -~--~,.,. 0.915 - -~~~~6J___ -~ t.S~Jj UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4.00 (4.12 8.00 116.00 5.00 0.883 5.4641 1.387 5.001 3.533 10.927 3.363 5.44 6.830 14.570 5.190 5.00 0.900 6.322 1.5641\ 
4.20 (4.32 5.00 120.00 5.17 0.9131 5.652 1 1.435 5.00 3.533 11.304 3.438 5.72 7.183 15.072 5.409 5.17 0.930 6.540 1.618 
4.40 (4.52 6.oo 124.oo 5.25 o.927 I 5.840 I 1.477 5.17 I 3.650 11.681 3.553 6.19 :1.7>7.:2' • · 15.574 - 5.705 s.25 o.945 :; 6.758 1.667· 
4.60 (4 .72 I - ' 5·.Q()' 128.00 5.58 0.986 6.029 I 1.534 5.71 4.033 12.058 3.756 . 6.56 8.243 . 16.077 5.963 5.58 1.005 6.976 1.730 
4.80 (4 .92 6.00 134.00 5.58 0.9851 6311 I 1.591 6.46 4.563 12.623 4.045 7.31 9.185 16.830 6.428 5.58 1.005 7.3031 1.796 
5.00 (5.12 , 5.00 1 140.00 6.0B 1074 ! 6594 1 1.677 7.08 , 5.004 13.188 4.306 7.88! 9.891 17.5841 6.814 6.08 1.095 7.630 1.891 
i.20 (5 .32 ' 6.00 ! 146.00 6.75 i 1.:92 : 5577 ; 1773 821 1 5.799 1 13.7531 4.684 8.31 1 10.4411 18.338 7.148 6.75 1.215 7.9571 1.996 
>.40 (5.52 '. 500 1 150.00 B25 i 1.457 1 7.oss : 1.899 8.96 1 6329 1 14.130 4.936 s.841 11.1os1 18.840 7.471 8.25 1.485 s.11s1 2.130 
;.60 (5.72 : BOO i 154.00 9.08 ! 1.604 : 7253 : 19e5 953 ! 677 11 14507 1 5.158 9.34! 11.7361 19.342 7.780 9.0BI 1.6351 8.393 2.224 1 
"80 (5.92Y 11.00: 155.00 1075: i .8?9 i /~..!3 2 ~C2 ~ O.O S I 7.124 1 146951 5.314 9.81 1 12.3251 19.5941 8.027 10.75 1.9351 8.502 2.345 )! 
.oo / (5.12} 1400 - 164.oo 1142 ; 2015 · 772 ... : 2.217 10.50 1 1_.;;s : 15.449 1 5553 1034 1 129921 20.598./ s .450 11.421 2.055 89381 2473 il 
.20 / (5.32} 1200 ; 174.00 12.17! 2 . ~.:? : SES. 2.355 1\0.! i 75J1 i 16.391 5.878 11.C5 j 13.8951 21.854! 9.002 12.17 2.190 ~.4831 2.627

1 

40 (6.52 ' 1800 1 186.00 1233 ! 2 17B i 8.751 : 2478 11331 8039 ! 17.521! 6.183 11.341 14.248 / 23.3621 9.422 12.33 2.220 10.137 2.767 
60 (6.72'. 14.00 1 194.00 13.0S j 2311 I 9 137 1 2.598 12 .25 1 8655 / 18.275 1 6.540 11.69 14.fiBOi 24.366 9.766 13.08 2.355 10.573 2.900 
SOI (6.92 13.00I 202.00 . 1383 1 2443 i 951.! : 2.717 1271 1 8978 1 19.028 6.798 12.22 15.347 25.3711 10.1'l0 13.83 2.490111.009/ 3032 / 
001 (7.12 1300 ! 212.00 1467 1 2591 1 gsss ; 2ss1 13.13 i 9273 1 19970 1 7.085 12.s11 1s.2101 26.627 10.']29 · 14.671 2.640 11 .554 3.191 / 
20 (7.32} 14.00 ! 220.00 · 15.67 / 2767 1 10352 1 2.995 13.7 1 I 96e5! 20.724 1 7.373 13.47/ 16.917 27.632 11.165 15.67 2.820 ·11 .990 3.338 / 
rn (7.52 . 1s.00 1 230.00 15.92 i 2s11 1 -10.s33 i 3.10.: 14.541 10.274 1 21 .666 1.15a 14.16 17.780 28.ss8 1 1uo4 1s.92 2.s65l 12.535 J~! 
501 (7.72/ 17.00 j 238.00 15.33 2708 / 11210 1 3.145 15.251 10 774/ 22.420 8.075 14.81 18.605 29.893 12.180 15.33 2.760 12.971 3.514 11 
JO (7 .92 ' 20 .00 250.00 15.33 / 2.708 1 11.775 ~ 3.258 1595 1 11.275 23.550 8.468 15.53 19.507 31.400 12.782 15.33 2.760 13.625j 2645 :/ 
101 (8 .12 15.00 260.00 16.33 2885 1 12246 1 3.411 16 .83 11.893 24.492/ 8.863 15.94 20.018 32.656 13.204 16.331 2.940 14.170/ 28141! 
~ o (8.32 100 1 274.oo 17.421 3.076 12.905 / J.sos 17.79 12.5101 25.s11 9.352 16.66 20.920 . 34.4141 13.855 11.42 · 3.135 14.9331 4~: 
0 (8.52 17.00 288.00 18.33 3.238 13.565 I 3.792 17 .92. 12.658 27.130 9.645 17.50 21.980 36.173 14.561 18.33 3.300 15.696 4 2391j 
O (8.72 20.00 298.00 19.08 3.371 I 14.036 I 3.931 18.33 12.953 28.072 9.932 18.22 22.883 37.429 15.113 19.0BI 3.435 16.241 4~: 
D (8.92 20.00I 310.00 20.00 3.5331 14.601 I 4.098 18.83 13.306 29.202 10.276 18.72 23.511 38.936 15.624 20.00 3.600 16.8951._4 579ii 
) (9.12 21 .001 320.00 19.42 3.429 15.0721 4.158 19.38 13.688 30.144 10.592 19.09 23.982 40.192 16.032 19.42 3.495 17 .440l_4!5~j 
> (9.32 22.00 332.oo . 19.83 3.503 15.637 I 4.295 19.75 13.953 31.274 10.906 19.53 . 24.531 41.699 16.517 19.83 3.570 18.094 I 4 so9 j: 
) (9.52 24.00 344.00 20.83 3.680 15.202i 4.467 20.04 14 .159 32.405 11.201 19.78 24.845 43.206 16.923 20.831 3.750 18.748 . !.· o_o~]j 
~ (9.72 17.00 356.00 22.00 3.886 16.768 j 4.649 20.83 14.719 33.535 11.613 20.44 25.670 44.714 I 17.499 22.00 3.960 19.402 l _ _J';~: 
I , (9.92 21 .00 368.00 22.25 3.930 1 17.333 1 1.777 ' 21.171 14.954 34.666 11 .918 21.22 25.651 46.221 18.128 22.251 4.0051 200561,_.J .~~j: 

(10.12 25.00 376.00 22.17 3.9151 17.7101 4.847 21.751 15.366 35.419 12.206 22.22 27.907 ' 47.2261 18.747 22.171 3.990j 20.492I !_:28 1: 
·I (10.32 24.001 388.00 22.58 3.9891 18.275 / 4.985 22421 15.837 38.550 12.589 23.25 29.202 . 48.733 19.481 22.58 4.065 21 .146 ___ ~-~8-j ;: 
. (10.52 22.00 400.00 22.58 3.989 . 18.8-jQ I 5.098 23.791 15 .809 37.680 13.139 24.44 30.694 50.240 20.279 22.58 j 4.065 21.800 l. _ _J .715J; 

(10.72 22.00 410.00 23.42 4.136 I. . 19.31'1 i 5.241 25 211 17 .810 38.622 13.6(11 25.28 31.753 . 51.498 I 20.884 23.42 I 4.215 22".345 I __ l 874 ;; 
c10.92 25.oo 420.00 24 .92 4 401 19.7821 5.423 26 .54 I 18.752 39 .~ 1.c.1e3 26.09 32.774 52.752 21.475 24 .92 4485 n 8_~_f 9?_~.' : - - -- - - -- .. - . ~ . -- . -· - -- . --- ·-- -- - - . - - --- . . -
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.001 (11.12~ 22.001 432.001 27.171 4.7981 20.3471 5.6691 27.461 19.3991 40.6941 14.6051 26.911 33.7941 54.2591 22.117[ 27.171 4.890123.5441 6.3391 

.20 I (11 .32~ 28.oo I 448.oo I 28.58 I 5.049 I 21 .101 I 5.9031 28.29 I 19.988 I 42.2021 15.103 I 27.88 I 35.011 I 56.269 I 22.924 I 28.58 I 5.145 I 24.416 I 6.598 

.4o 11.52 30.00 1 460.00 30.25 5.343L 21.666! s.114 29.oo 20;489 43.332 15.496 28.691 36.032. 57.ns 23.56a1· 30.25 . 5.445 25.010 _6.829 
60 I (11.72~ 35.oo I 476.oo 30.83 I 5 446 I 22.420 I 6.299 29.71 20 .989 I 44.839 I 15.964 29.56 37.131 59.786 I 24 .334 30.83 5.550 25.942 . 7.036 /1 
801 (11 . 92~ 35.00 ! 486.00 31.75 1 5.6081 22.8911 6.447 30.17 21 .313 45.781 -16.260 - · 3o.4iT 38.2691 5fo42 24.965 31.751 5.715126.487! 7~1 
00 1 (12 . 12~ 37.00 1 496.00 32.25 5.696 . 23.3.621 8.571 31 .25 22.078 46.723 16.704 31.19 39.172 62 .298 25.517 32.251 5.805 27 .032 1 7341 /1 
20 (12 . 32~ 32 .00 ! 508.00 3392 ! 5.991 ! 23.927 1 6.782 32.54 22.991 47.854 17.234 31.721 39.8391 63.805 2G}' 1 33.92 6.105 2i.685 1 i 5i2 J ~ 
40 (12.52~ 34.00 I 518.00 34.58 I 6.108 I 24 398 I 6.916 33.42 I 23.609 48.796 17.629 32.09 I 40.310 65.061 26 .449 34 .58 I 6.225 I 28.231 I I 721 ~ ! 
301 (12.i2~ 34.DO ! 530.00 35.92 1 e.344 1 249631 7.107 33.921 23.962 49.9261 17.973 32.471 40.781 66.5681 25 .907 35.921 6465j 28885 1 ; g; 2:: 
301 (12 . 92~ 37.00! 540.00 35.92 1 6.520 1 254341 7.260 34.291 24 .227 50.868 18.249 33.91 42 .586 67 .824 27 .760 ~ 66451 29.430 1 11£ 
lOI ( 13 .1 2~ 35.00! 554.00 37.75 ! 6.668 ! 260931 7.441 34 .83 24.610 52.1871 18.641 34.53i 433711 69.5821 28 .374 37.75 1 5795j 30_193 1 113''.l·: · 

'Di (13 . 32~ 40.00 ; 568.00 37. 17 / 6 555! 28 .753 [ 7.539 36.29 1 25.640 53.506 19.248 . 35.63 1 44 .745 1 71 .3411 29 .183 37.17 6.690130.9551 1 1~2' 
:o I (13 . 52~ 42.oo I 582:00 36.67 i 6.476 I 27.412 1 7.641 36.79 I 25.993 I 54.824 I 19.629 36.38 I 45.687 73.099 I 29.849 38 67 I 6.600 I 31719 i 115.:.7 
OI (13.72 40.DO I 598.00 36.33 1 6.4 17 1 28.166 ! 7.772 38.13 26 .935 56.3321 20.245 . 37.88 j 47 .571 75.109 30.879 3833 j 6.540 1 32591: _}1:~;{ 
01 (13 . 92~ 35.00 1 614.oo 38.92 1 6.874i 28919 1 8.075 39.17 27.671 57.839 20.792 39.22 49.259 n.11e 31.843 38.92 7.0051 33453! ''.-:-"'.?.~ 
0 (14 . 12~ 34.00 626.00 39.33 6.947 1 294851 8.213 40.88 28.878 58.969 21.420 40.191 50.476 78.626 32.550 39 .33 7.080 34 . 11 7 ~ '• 153 
0 I (14 . 32~ 35 DO ! 640.00 41 .83 7389 I 30.144 I 8.492 42 .13 I 29.761 60.288 21 .978 41 .84 52.5561 80.384 I 33.595 41.83 I 7.530 34 880 i --~.-;3 .3 
'.l I (14.52 50.00 654.oo 4183 I 7.389 I 30.803 I 8.624 42 .25 29.850 61.607 22.211 42.53 53.419 82.142 34 .235 41T3i 7530 . 35 643 · - -. ,-~j~ 
) (14 .72 38.00 670.00 44 .33 7 830 31 .557' 8.922 43.92 31.027 63.114 22.965 43.84 55.068 I 84.152 35.186 44.33 7980 36 515 ;--- ;-953· 
JI (14 .92 , 50.00 1 684.oo 45.17 i 7978 1_~-~ 4458 l 31 .4981 64 .433 23.38a 44.941 564421 85910! 35.996 45.17 1 8130j 37278~1:iJff 
> (15.12 45.oo 694.00 46 .oo 8 125 1 32 687 i 9.246 45 e8 L 32.411 65.375 23.879 46 44 58.326 87.165 36.875 46 .oo 0.280 37.623 1 ~ Q2~ 
l (15.32 ' 55.00 708.00 47.75 j 8 434 j ~ 9481 47 .04 I 33.235 66.694 I 24.417 48.63 I 61 .073 I 88.925 I 38.143 47.75 8.595 38 586 i ~ ~-~~ : 
i (15.52 50.001 120.00 49.oo J 8655 1 33.9121 9.667 4883 i 34.501 67.824 25.065 50.751 62.742 90.432 39.334 49.oo 8.820 39240 i 1J7s8 
i1 r15.72 45.oo 736.oo 50.2s 8875 1 34 666 j s.892 52.041. 36.767 I 69.331 2s.122 53.16 66.764 92.442 40.743 50.2s I 9.045 4o 112 f1 ~ ~37~: 

(15.92 55.Mj 756.00 52.50 9.273 35.608 i 10.212 54.25 j 38328 j 71 .215 27.019 55.69 69.944 94.954 j 42.305 52.50 9.450 41.202 L_! 1 39~ : 
(18.12 50.00 776.00 54.83 9.685 36.550 I 10.538 57.00 I 40.271 73.099 28.043 57.97 72.809 97.466 I 43.763 ~~- 9.870 ' 42 292 L~ ~~~ :~ 
(16.32 55.00 796.00 60.00 10.598 37.492 I 11 .031 60.33 I 42.628 74.983 29.205 60.47 75.949 99.978 45.312 60.00 10.800 43.382 LJ ~276 
c1e.52 60.00 818.00 62.92. 11.113 I __ 38 528 I 11 .410 63.08 44.568 no56 30.251 · 57.34 I 12.024 102.741 44.556 62 .'.'l~_L!.! 325 44.58 q __ ! 2~~ 9 1: 
(16.72 64 .00 834.00 66 .42 11.731 I 39.281 I 11.767 66.04 46.658 78.563 31 .265 58.72 73.751 104.750 45.534 66 .42 I 1~@ 45.453 I 13 ~?~ , : 

, (16.92 81 .00 860.00 70.08 I 12.378 405os1 12.227 66 .83 47.218 81-.012 31 .942 59.63 74.889 108.016 I 46.566 . 70.08 12.615 46.870 I :~.~72 :· 
r11 .12 75.oo I 882.oo 72 .58 I 12 .820 41.542 i 12.582 68.38 48.307 83.084 32.719 61 .69 77.480 I 110.779 47 .982 72.581 13.065 48.069 I 1 3.9 G ~ ;i 
(17 .32 78.00 906.00 76 .08 13.438 i 42.6731 13.014 70.38 49.720 85.345 33.642 64.75 81 .326 113.794 I 49.867 78 .08 13.695 49.377 / 1 ~~~P. !; 
(17.52 85.00 I 926.00 76.92 13.585 43.61S i 13.251 73.71 52.075 87.229 34.804 66.94 84.074 116.306 ! 51 .286 76.S2 13.645 50467 ! 1:_?C8 
(17.72 80.00 950.00 77.75 13.733 44.7451 13.527 76.001 53.6941 89.490 35.796 70.06 87.9991 119.320 53.197 77.75 13.995 51.775 1 '?. .~~q_ 
c11.s2x 85.ooJ 980.00 80.00 14.130i 46.158J 13.942 79.961 56.491 92.3161 37.293 73.41 92.1981 123.088 ! ~5)50 20.oo_l_J4.400L§~ .41o_j__ __ 1 s~ s2 · 

-- -- -- - -- · - --· - -= "":~-:- - · · ·- - - - --- • . . ':" ••• . - - - - - - - - - · - . .. - -· - -- · --------·-··- .. -

~ 

-~-
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lOI (18. 12~ 75.001 1,000.00 84.501 14.9251 47.100 I 14.395 84.54 I 59..7291 94~200~38.750 81.65 - - . -102:560 I 125.600 59.307 84.50 I 15.210 54.500 I 15.970 \! 

WI (18.32~ 75.ool 1,02'6'. 00 87.831 15.514 I 48.325 I 14.836 87.46 I 61.789 I 96.649 39.926 85.09 106.876 I 128.66~ · 61.399 87.831 15.810 55.917 I 16 453 ! 
io I (18 . 52~ 88.oo I 1.060.00 93.17 I 16.456 I 49.926 I 15.470 91.46 j 64.615 I 99.852 41.509 88.59 111.274 I 133.136 63.718 93.171 16.770 57 .770 i 17 .1.!4 

m I (18.72X 105.001 1,090.00 95.501 17.0441 51.339 ! 15.949 94.79 I 56.970 I 102.678 42.859 90.931 114.212 I 136.904 65 .451 96 50 I 11 .310 I 59 .405 I i 7 671 

lO I (18.92~ 95.00 I 1, 114.00 98.58 I 17.412 I • 52.459 I 16.298 98.75 I 69.767 1 1049391 44.243 93.64 117.606 I 139.916 67 .165 98561 17.7451 607131 18 0$5· 

101 .42 I 18.255 I 62 348 I 
-- -· 

JO I (19.12) 115 oo I 1,144.00 101.42 ! 17.913 l 53.852 I 15747 100 91 I 71292 1 107.765 J 45.317 95.70 I 120.199 I 143.666 68 804 18 555 -----· 
~o I (19 .32) 115 oo I 1,178.00 105.58 I 18.649 I 55.484 j 17.313 102 38 l 72.328 i 110.968 I 46.303 9i .63 I 122.6171 147.9571 70 .454 105581 19.005! 642011 ~ g. 1 75 : 

10 I (19.521 100.00 ! 1,218.00 111.83 i 19753 ! 5736!3 ' 18058 106 .00 I 7469:1 1 114.7361 47.910 10145 127 .432 i 152.981 I 73073 111.63 1 20.130 65 .361 J 19 f:&i 
• rn I (19.72~ 111.001 1,252.00 115.17 1 20.341 ! 58.969 1 18.574 108 .54 : 7 5 585 I i 17 936 j 49.149 104 03 ! 13C .58J I 157.251 ! 75 005 115 17 j 20.730 58.234 I 2'.l 557 ; 

!OJ (19 .921 120 00 ! 1,252.00 117.67 i 20.783 1 E0.382 1 19.004 111.25 ! 78 59S I 120.764 I 50.352 106 SO ! 133.764 I 161 .019 I 75 792 117.67 J 21.160 i 59 869 J 210~ ; 

lO ! (20 . 12~ 125 oo I 1.312.00 120.17 i 21224 i 51795 1 19.-134 113. 13 ! 79 923 1 123.590 51.359 108.05 I 135 121 I 164.787 78 .200 120.17, 21.6301 71504 1 2 i 511. 

I : I I j I I I i I I I I I . I i 

--....... ~ 
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Tnbcl 3.3. : DAYA DUKUNG PONDASI TIANO PANCANG 
DARI HASJL PENGUJJAN SONDJR S.J 

Qp as 
1 = ·ap + as QI - --------------- + -------------

FK1 FK2 
11ana : ________ . 

=Daya dukung ultimate tiang pancang (kg a·tau ton) 
_ =Daya dukung izin tiang pancang (kg atau ton) 

L = Jumlah hambatan Jekat (kg/cm) 
= Luas penampang tiang (cm2) 

D= 0.150 m Ap = 0.018 m2 Ak - = 0.471 
D= 0.300 m .A. p = 0.071 m2 Ak = 0.942 
)= 0.400 m Ap = ·0 .126 m2 Ak = 1.256 
le= Ap = 0.01 e m2 Ak = 0.545 

t 

Qp = Ap x PKr as :::: 

PKr = Perlawanan Konus rata-rata 8 D ke~as dan 4 D kebawah (kg/cm2) 
Ak = Keliling tiang (cm2) 
FK1 = Faktor Kemar:ian daya dukung ujung tiang (diambfl 3) 
FK2 = Faktor Kemanan daya dukung lekatan tiang (diambil S) 

m 
m 
m 
m 

JHL x Ak 

• 1 • 

,,,_.,_., .. _..,_,,_,,_. •• ,_._.,_,,,.,_, _- ,:. ·-.--;.::,: · ·r·: . ·fi:·~·- 1:·:·: ., ..... . .-,·,;;·J -..-._.( .. ._-'+',_.,_,,.,_.,_.,_. ..... _.,.,_.,:,:.r·:·.•·:···:,,,,,_,,_,,_, -,;;;-.-~-::.xJ..,.._., .. _,'-'.-\'-''-',J._.,_.,_ ''-°·(-''-''·1_,_.,_,,,,_,,.,,,_,,_,, : • ., ,,._,,, -~-,_,,_.,_,, •.• ,_'.\?·"·":f:'-''-'''6?-"''-''-''-'' ,_ .. _,._.,. ,,_,, ,._.,_.,_., ···;;1;.-z·· ._,,_,.,,,, . ,,_.J_,,_. .,_.,_. ?-; j-.?-"-; -!-;:-.:.:'-:1 
· :-:,-~ t·-~rmi:..:--:. ~ ~"~'~2l : ·:·· i ~~"'ti~;-:,.- (r.· 'err ... t:: :: ~M-:.-:}-'.:-:--1lonl ::.-:.: . :-:--::-:(:Oh :-:::-:.-: 11\G'1;;n.t.:: :h:'.-:(ton1:-:.-;r-:.-:. ttiTi~?-~l-:.-:1 :::-:. ·Qi · '.i~-:.-;,' l0h1>-i,·?~.:.-:~-~-: ion):~-;,-;, :-;:-:,.; on :-::-;:-:. Kr.;ii.:-m2 :-:.- oo ?.-;: :-:.- ton :.-: :-'.·::-:-x-:·-'.· :·:: 
J.00 i (O.OS) o.oo ; 0.00 I I I I I I 

~5~ 
I .1 

'I 
J1 

i.20 I (0 .25}, 15.oo I 0.00 I I I I J! 
.: 

1.40 (0.45 . 11 .00 i 0.00 I I I I I 
,/ 
Ii 

.60 I {0.65l 10.00 i 12.00 8.50 I 1.501 0.5651 0_613 8.17 I s no I 1.130 2.149 7.941 9.970 1.507 3.625 0.654 0 A• 1 .1 
.0'1 I !I 

.60 (0 . 65~ 800 1 20.00 7.67 1.3541 0.9421 0.640 7.42 5.240 I 1.684 2.123 7.25 9.106 2.512 3.538 7.67 1.380 1.090 78 1! 0.6_Jj 

.00 (1 .05! 7.00 I 25 .00 7.17 1.266 I 1.225 I 0.667 6.83 4.628 2.449 2.099 6.79 8.5301' 3.266 3.497 7.17 1.290 1.417 0.713 :: 
' 

20 (1.25 '. 6.00 1 30.00 5.46 0.964 1.413 0.604 6.46 4.563 2.826 2.086 6.38 8.007 3.768 3.423 5.46 0.962 1.635' 0.655 :i 
40 . (1 .45 6.oo I 36.00 6.37 I 1.125 1.696 i 0.714 6.20 . 4.380 3.391 2.138 6.08 7.630 4.522 3.448 6.37 1.146 . 1.962 or4 ;i 

·I Ii 

so (1 .65 6.00 1 40.00 5.92 I 1.045 1.8841 0.725 5.92 4.180 3.768 2.147 5.90 7.405 5.024 3.473 5.92 1.065 2.180 0.i91 :l 
30 (1.85 I 5.001 44.00 5.501 0.97:1 2.072 0.738 5.68 4.012 4.145 2.166 5.681 7.132 . 5.526 3.483 5.50 0.990 2.398 o 8101: 
>OI (2.05 . 5.001 46.00 5.25 [ 0.927 1. 2.167 I 0.742 5.56 3.930 4.333 ' 2.177 5.50 6.908 5.778 3.458 5.25 0.945 2.507 ~i 

I !O (2.25 4.001 48.00 5.00 0.8831 2.261 , 0.747 5.42 3.827 4.522 2.180 5.35 6.725 6.029 3.447 5.00 0.900 2.616 I 0 823:; 
; 

0 (2.45 I 5.00 1 52.00 4.75 0.839 2.449 : 0.769 5.27 3.721 4.898 2.220 5.29 6.641 6.531 3.520 4.75 0.855 2.834 o 052 •: 

0 (2.65 5.001 56.00 4.67 I 0.824 2.638 I 0.802 5.13 I 3.623 5.275 2.263 5.23 6.573 7.034 3.598 4.67 0.840 3.052 I 0 890: 

0 (2.85 . 4.oo l 60.00 4.501 0.795! 2.826 0.830 5.131 3.621 5.652 2.337 5.33 6.699 7.536 3.740 4.50 I. 0.810 3.270 . 1) 924 ;: 
- 1).963!; 0 (3.05~ 4.001 64.00 4.42 0.780 3.014 0.863 4.96 ·3_503 6.029 2.373 5.45 6.842 8.038 3.888 4.42 0.795 3.488 

~· 

(3.25' 5.00 1 68.00 4.25 0.751 3.203 0.891 5.00 3.533 6.406 2.459 5.38 6.729 8.541 3.951 4.25 0.765 3.706 0 . 996~ 

(3.45 4.001 72.00 4.42 0.780 • 3.391 0.938 5.13 3.621 6.182 2.563 5.49 6.892 9.043 4.106 4.42 0.795 . 3.924 1.oso1i 
(3.65 4.ool 76.00 4.50 0.795 3.580 0.981 5.04 3.582 7.159 2.619 5.63 7.065 9.546 4.264 - 4.50 0.810 4.142 1098 

(3.85Y 4.001 84.00 4.921 0.868 3.9561 1.081 5.21 I 3.680 7.913 2.809 5.56 6.987 10.550 U39 4.92 O.S85 4.578 1.211 - · - - . . .. -

Ahl 
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~~-~11~1 ~ ... ,i.9 .. , .. ,:, .. ,;~·,~:,,.,,.,,.,:,. ·"':-:,:-.~-_,i,21:-: .·.":~,&··-.·-&<,., .. ,,., . .,~'!-1·"':' .. ·-:·:-.'-.~-:·."!·J·.· ... , ........ .e. ........ J·-:-:·:·:· ................ 1·:·:·:·.--.. ..t: ... , . .,< -: .... P. •.•. ,. ... ............ , •• , .. , .,,.,.,.,.,,,,,,,fij·.···-;,Qt,,,,,.,, ~.,f,.,.,.., ... ,,,,.., . .,fl~· .. ·"·,,. .. ,.,.,,..,.g:{.,,..,.,,.,, ............ 9.L ... ,. .......... P;i~t.,,.,fl'',.,,.,.P,,.,,.,~, ... ,., .. . ,.,..,. . .1: ....... _a .... -. ,,_.,_, ,_,,_,,:' •,:,.9 .. 'fV • .,,,~ .·:·:· • ~~ .,:, .. wi.:,-,.·;;:,,,,..)·· ·:·.•:u;:·ti"'"·": .... <·:11 •· ;, ................. .-,.,1 "~-t" .. ·-.··:< -~":.;;..;:;..-;,.; · .. ::·n:" .. ·<·:•·:·. ·:·.:-."Ni:i.<L,..,,. ,,:,;'rt~·~<.-,,}. "M":iJ;.;,:,;:it)" ...... .,:.;,. ~::;.,.,,.,,.. :·;-.:•it1i.:.'!<·:·;·;· · . .-..... i,1o·· :...·1:.;.;• .. K,.~'~;.; :·,:~·,.-.Ii:'\·;., : ;:~;1;:<..i. ·;,i.-. -. .-. .- -: ... :. : _., 
. '-'·?·~ ~·'?-'"· ?.~.''· .\n.\,-\',,HJ · "·'·.' · ~JJ '-'.~ .. '\f\U'-:AIJ.L . .. ,_ ... i tu ·u··:·: · ... ·.··. ,on, ....... ... .. ··:·. \ lon, .. , ..... ., .... \l\ll\.AJu J ·. ~- :\,on,.. ........ ·."' ... ':-HOJlJ'':, ... : : ..... ,:·uQn1·:.,:~ lt\~\:lfut:: ··:··:'·:1I°'h"t-":,. ... :, ·,>:,,:·uonJ·:·~: .... : .. ·:··:· .. :· \I u : ... : .... :". •"1vtn' .: .. ~:uo ·1r~:~ · .: .... :, 1vr11'·'.':'t. -:··:·.: ·:·:·> ·: ·:~ 

4.oo I (4.05~ 5.oo I 90.00 5.33 ! o 9421 4239 : 1.162 5.33 L 3.7581 8.478 I 2.952 5.591 1.026 11 .304 4.6o3 s.33 I o.960 I oos 1 .. ~3Q 1: 
4.201 (4.25t 5.001 94.00 5.25 i 0.927L_~I -1 ~t95 5.42j 3.827 8.8551 3047 5.97 7.497 11.806 4.860 5.251 o.9451 5 . 123i ·-~ :>.ro 
4.4ol (4.45X 1.00 1 100.00 5.42 1 o.9571 4.71o i 1.261 5.5o J.s8s 9.4201 3.119 6.251 1.s5o 12.560 5.129 5.421 o.9751 5.4501 1.415: 
uol (4 .G5~ 1.00 1 1os.oo . 5.67 ! 1.0011 ·. s.os7\ 1.351 6.04 4.268 10.1741 3.458 6.78 8.517 13.5651 5.552 ·~ 1.0201 5 .s~1511 : 
I.SOI (4 .85J 4.oo l 116.00 6.00 i 1050 1 5.464 : 1.446 5.551 4.651 1 10.9271 3.736 7.281 9.145 1 14.5701 5.962 6.00 i 1.0801 fi.322 ! 152·1 
i.001 (5.o5X ?.oo : 124.oo . 6.25 i uo4i 5.840 ! i.536 7.331 5.1011 11 .6s11 4.063 1.72 9.6951 15.5741 6.346 6.25/ i.1251 6.758 i u21, 
i.20 (5.25 . 1.00 1 132.00 1.2s 1 12s1 ; 6.2111 i.610 1.96 1 5.s231 12.4341 4.361 8.o9 10.166 16.579 6.704 __ Z.1.~L 1.3051 1.194 1 __ 1.Q1..:1 
i.40 (5.45 : 600 i 136.00 8.17 1 1.442 [ 6.406j . 1)62 8.631 6.0941 12.6111 4.593 8.41 10.558 \ 17.082 6.936 8.17 1 1.470 1 7.412 :~:~2-
i.60 1 (5E5Y 7.00 1 t44.00 9.50 1 1.57B i 5.?e2 ! 1.916 9.13 ! 6.447 1 13.565 1 4.862 8.78 11 .029 1 18.086/ 7.294 9501 '.710i iE..!3 2 : ~: 
;_so l (585} 12.oo i 150.00 1cos ; u8 1i _ 1ot:~--~ 9291 5565 ! 14.130 1 5.014 9.00 1 11.304 1 18.840 1 1.sJs . 10~1815 1~~ -~ -:;~:-;:-
_co : (5.05) 11 .00: 15s.oo 11co:_ 1943 :_._ 7~t.2J__ 2.135 9.671 5_5301 14.BB4i 5.253 9.78 1 12.285 1 19.845 1 8.054 _ 11oo i i.gso 1 s611 _;_:_s_:_ 
.20 i (6 .25) 15.00 ! 162.00 11 .17 1 1.972! 7.6301 2183 9.88 1 6977i 15.2601 5.378 10.25 12.8/4 1 20.347 1 6.361 11.171 20101 6829 ! __ ?~3 . 
.40/ (6.45~ 13.00 ! 172.00 1i.17 / 1.972 i 8.101j 2.278 10.79 7.6241 16.2021 5.782 10.941 13.7381 21 .603 1 6.900 11.11 1 2010i 937~ : .. _ .. 2 5~? 
.601 (6 .65/ 13.00 I 184.00 11 .58 ! 2045 : 8666 1 2.415 11.451 6.0951 17.333 1 6.165 11 .531 14.483 1 23.1101 9.450 1158 1 2085 ! 1con ; ____ ~ ~· ;_' 
eo i (6 .85} 1200 ! 192.00 12.001 2.120 ! 9.0t.3 ! 2.515 12.33 1 8.714! 18.0861 6.522 12.591 15.s1s 1 24 .115 1 10.095 ~ 21sot 1c.:c.: ; ___ 2 a ~~ 
oo l (7.05) 1000 1 204.00 1350 l__2384L_ __ _ 95ost_.~.716 · ___ 13.13 J.._9273 ) 19.217 1 6934 13.221 16 .603 ·- 25.622 10.ssg ~! 2o:i 1111e !. _ ?.c:i..: 
20 (7 .25~ 12.00 210.00 14 .42 1 2.5461 98911 2.827 1454 / 10274/ 19.7821 7.381 14.251 17.8981 26 .376 11 .241 14.421 2.595 11.445 1 315-l 
40 (7 . 45~ 12001 222.00 1550 1 2.7381 10.4561 3.004 15.17j 10.715 ! 20.912 7.754 14.66! 18.4081 27.8831 11.713 ~ 2.790 12099 f_3]??;' 
so i (7.65Y 2000 1 234 .00 1575 i vs21 1102q 3.132 16.13]_ 11.392 1 22.043 8.206 15.69 1s.704 29.390 12.446 15.75 2.835 12.753~.::2~. 
90 (7 .a5X 11.00 244.oo 11.42i 3.0761 11492! 3.324 16.421 11 .59sl 22.985 s.463 16.811 21111 30.646 13_168 11.42 3.135 1329s~ ~- ·~ c_?. : 
DOI (8 . 05~ 20.00 252.00 1758/ 31051 11.B69L_ 3.409 ' 17.79J 12.570 23.738 8.938 17.441 21 .902 31.6511 13.631 17.58 3.165 13734/ }~~~~: 
2Q (8 . 25~ 18.00 I 262.00 . 19.42 J.429 I 12.340 ! 3.611 19.04 13.453 . 24.680 9.420 18.22 I 22.883 32.907 14.209 19.42 3.495 14.279 I 4 02~. · 
10 (8.45' 25.00 274.00 18.83 3.325 1 12.905j 3.690 19.38/ 13.688 25.811 9.725 18.47 23.197 34.414 . 14.615 18.831 3.390 149331 4 lli 

iO (8.65' 11.00 284.00 21.42 3.7831 13.3761 3.936 . 20.131 14.2181 26.753 10.090 19.00 23.864 35.670 15.089 21.42 3.855 15.478 O~L; 
10 I (B.85 25.oo 296.oo 22.61 4 004 • 13.942 L 4.123 20.21 L · 14_2111 . 21.883 10.336 19.56 24.571 37.178 15.626 22 .61 4.080 - 16.132 ~~~~ i 
101 (9.05 15.00 306.00 23.67 . 4.1801 14.4131 4.276 20.71 14.630 28.825 10.842 . 19.97 25.081 38.434 . 16.047 23.67 4.260 16.6771 4 755;: 
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